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KITAB MUNAKAHAT

Allah 45 menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk berkasih sayang
dan untuk mendapatkan ketentraman antara seorang laki-laki dan wanita.
Allah 4 berfirman;

jeesy L@.J\ | 588 2153 (.,<..mu,av.<301>g
03558 o538 Y A5 3 5] Las5; Zf’y =

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untuk
kalian isteri-isteri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kalian rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. »1590
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Pernikahan merupakan Sunnah para Rasul. Allah 4 berfirman;
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelummu, dan
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. "***

Para salaf dahulu sangat memperhatikan masalah pernikahan.
‘Abdullah bin Mas’ud <, pernah berkata;
“Jika umurku tingggal sepuluh hari lagi, sungguh aku lebih suka menikah
daripada akau menemui Allah sebagai seorang bujangan.”**%

Barangsiapa yang tidak senang dengan sunnah pernikahan, maka ia
bukan termasuk golongan Rasulullah #&. Rasulullah # bersabda kepada
orang yang bertekad untuk terus membujang;

v PN ow?’f//"f/:
“Barangsiapa yang membenci Sunnah (menikah)ku ini, maka ia bukan
termasuk dari golonganku. "

130 3. Ar-Rum : 21.
191 9s. Ar-Ra’d : 38.
Y992 1uhtatul “Arus, 20.
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Hukum Nikah

Para ulama’ telah bersepakat bahwa pernikahan disyari’atkan di dalam
Islam. Dan menikah menurut ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah
hukumnya terbagi menjadi empat, yaitu :

1. Wajib

Menikah wajib hukumnya bagi seseorang yang memiliki syahwat
besar dan khawatir dirinya akan terjerumus pada perzinaan, jika ia tidak
segera menikah. Dengan pernikahan akan dapat menjaga kehormatannya.
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mampu
memberi nafkah, maka hendaklah ia (segera) menikah. Karena itu lebih
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa belum
mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena itu adalah pelindung
baginya. "**%*

2. Mustahab (dianjurkan)

Menikah mustahab hukumnya bagi seorang yang berhasrat, namun ia
tidak dikhawatirkan terjerumus pada perzinaan. Meskipun demikian
menikah lebih utama baginya daripada ia melakukan ibadah-ibadah sunnah.
Ini adalah pendapat Jumhur ulama’, kecuali Imam Asy-Syafi’i uls. Karena
menikah merupakan penyempurna setengah agama. Rasulullah & bersabda;
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“Jika seorang hamba telah menikah, maka sungguh ia telah
menyempurnakan setengah dari agamanya. Hendaklah ia bertaqwa kepada
Allah dalam menjaga sisa(nya). "***

1598 Muttafaq “alaih HR. Bukhari Juz 5 : 4776 dan Muslim Juz 2 : 1401, lafazh ini milik
keduanya.

159 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4779 dan Muslim Juz 2 : 1400, lafazh ini milik
keduanya.

1595 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Ash-Silsilah
Ash-Shahihah Juz 2 : 625.
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3. Makruh

Menikah makruh hukumnya bagi seorang yang belum berkeinginan
untuk menikah dan ia juga belum mampu untuk menafkahi orang lain. Maka
hendaknya ia mempersiapkan bekal untuk menikah terlebih dahulu. Allah %
berfirman;
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”Dan orang-orang yang belum mampu untuk menikah hendaklah mereka
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. "*°%

4. Haram

Menikah haram hukumnya bagi seorang yang akan melalaikan
isterinya dalam hal jima’ dan nafkah, atau karena ketidak mampuannya
dalam hal tersebut.

15% s. An-Nur : 33.



PERNIKAHAN YANG DILARANG

Pernikahan-pernikahan yang dilarang dalam Islam, antara lain :

1. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah adalah seorang laki-laki menikah dengan seorang
wanita pada batas waktu tertentu; sehari, dua hari, sebulan, setahun, atau
lebih, tergantung kesepakatan bersama dengan imbalan uang atau harta
lainnya yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita.™™®" Para
ulama’ telah bersepakat atas haramnya nikah mut’ah.

Nikah mut’ah pernah diperbolehkan pada awal Islam untuk kebutuhan
darurat saat itu, kemudian Rasulullah ¥ mengharamkannya untuk selama-
lamanya hingga Hari Kiamat. Bahkan beliau mengharamkannya dua kali;
pertama pada waktu Perang Khaibar tahun 7 H dan yang kedua pada Fathu
Makkah tahun 8 H. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib «;
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“Bahwasannya Rasulullah £ melarang (nikah) mut’ah pada hari (Perang)
Khaibar dan (melarang) memakan (daging) keledai jinak.”lS98

Dan diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Sabrah Al-Juhani, dari bapaknya
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“Sesungguhnya Rasulullah # melarang nikah mut’ah. Beliau bersabda,
“Ketahuilah sesungguhnya nikah mut’ah diharamkan sejak hari ini hingga
Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang telah memberikan sesuatu (mahar
kepada wanita dari nikah mut’ah), maka janganlah diambilnya

(kembali). 1599

197 shahih Fighis Sunnah, 3/99.
1998 LR, Bukhari Juz 4 : 3979, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1407.

1399 HR. Muslim Juz 2 : 1406.



Setelah jelas tentang keharaman nikah Mut’ah berdasarkan dalil-dalil
di atas, maka barangsiapa yang melakukan nikah mut’ah, berarti ia
terjerumus dalam perbuatan zina.

2. Nikah Syighar

Nikah syighar adalah seseorang yang menikahkan putrinya, saudara
perempuannya, atau wanita lain yang ia memiliki hak perwalian atasnya,
dengan syarat orang lain (calon suami) tersebut bersedia menikahkan
putrinya atau saudara perempuannya dengannya. Pernikahan semacam ini
adalah rusak (tidak sah) dan haram, menurut kesepakatan para ulama’. Baik
itu maharnya disebutkan atau tidak. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia
berkata;

SRR 58 53305 B 8 i e Bl o a1 0305
e # ) //ﬂw/oi// s(250 °o W S }}/ /o{;/ 0
S35 3 =l a5l S w255 sl 3 s o

- 2

2

'gjs:/:’." dl.;-jj

“Rasulullah #£ melarang nikah syighar.” Ibnu Namir menambahkan, “Nikah
syighar adalah seorang yang mengatakan kepada orang lain, “Nikahkanlah
aku dengan anak perempuanmu, maka aku akan menikahkanmu dengan
anak perempuanku,” atau “Nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu,
maka aku akan menikahkanmu dengan saudara perempuanku.”1600

3. Nikah Muhallil

Nikah Muhallil adalah seorang laki-laki menikahi wanita yang telah
ditalak tiga oleh suaminya dan telah selesai masa ‘iddahnya, dengan niat
agar wanita tersebut menjadi halal bagi suami yang pertama. Dan yang
diperhitungkan dalam hal ini adalah niat suami yang kedua (muhallil).
Pernikahan semacam ini adalah rusak (tidak sah) dan diharamkan, menurut
Jumhur ulama’. Diriwayatkan dari ‘Ali < ia berkata, Nabi & bersabda;
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“Allah melaknat muhallil*®* dan muhallal lahu®%, %%

1600 R Muslim Juz 2 : 1416, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3338, dan Ibnu Majah :
1884.

1601 Muhallil adalah seorang laki-laki menikahi wanita yang telah ditalak tiga oleh suaminya
dan telah selesai masa ‘iddahnya, dengan niat agar wanita tersebut menjadi halal bagi

suami yang pertama.



MAHRAM

Mahram adalah wanita yang haram untuk dinikahi. Wanita yang akan
dinikahi oleh seorang laki-laki haruslah wanita yang tidak termasuk dalam
golongan mahram. Mahram terbagi menjadi dua, yaitu :

A. Mahram Muabbad

Mahram muabbad adalah wanita yang haram dinikahi untuk selama-
lamanya. Antara seseorang dengan mahram muabbadnya diperbolehkan
untuk bercampur baur (ikhtilath), berdua-duaan (khalwat), menemani dalam
safar, dan berjabat tangan. Mahram mu 'abbad ada tiga, antara lain :

a. Karena hubungan keturunan (nasab)
Para ulama’ telah bersepakat bahwa mahram karena nasab ada tujuh,
yaitu :

1. Ibu terus ke atas

Yang masuk dalam kategori ini adalah semua wanita yang memiliki
hubungan melahirkan walaupun jauh, yaitu; ibu, nenek dari bapak maupun
dari ibu, ibunya nenek, dan seterusnya ke atas.

2. Anak perempuan terus ke bawah

Yang masuk dalam kategori ini adalah semua wanita yang memiliki
hubungan kelahiran, yaitu; anak perempuan, cucu perempuan dari anak
perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan seterusnya ke bawabh.

3. Saudara perempuan dari semua arah
Yaitu; saudara perempuan kandung, saudara perempuan sebapak, dan
saudara perempuan seibu.

4. Bibi dari pihak bapak terus ke atas
Yaitu; saudara perempuan bapak, saudara perempuan kakek, dan
seterusnya ke atas.

5. Bibi dari pihak ibu terus ke atas
Yaitu; saudara perempuan ibu, saudara perempuan nenek, dan
seterusnya ke atas.

1602 Muhallal lahu adalah laki-laki yang memerintahkan muhallil untuk menikahi mantan
isterinya yang telah ditalak tiga, agar isteri tersebut boleh dinikahinya kembali.

1603 1R, Abu Dawud : 2076. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Irwa’'ul Ghalil : 1897.
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6. Anak perempuan saudara laki-laki (keponakan dari pihak saudara laki-
laki) terus ke bawah

7. Anak perempuan saudara wanita (keponakan dari pihak saudara wanita)
terus ke bawah

Hal ini berdasarkan firman Allah 4;
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“Diharamkan atas kalian (untuk menikahi) ibu-ibu kalian, anak-anak
perempuan kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi dari pihak
bapak kalian, bibi dari pihak ibu kalian, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki kalian, dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan kalian, %%

Sehingga dengan demikian seluruh kerabat seseorang dari nasab

adalah haram untuk dinikahinya, kecuali sepupu, vyaitu; anak-anak
perempuan paman dari pihak bapak, anak-anak perempuan paman dari
pihak ibu, anak-anak perempuan bibi dari pihak bapak, dan anak-anak
perempuan bibi dari pihak ibu. Empat wanita inilah yang halal untuk
dinikahi. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Zl&;
“Adapun wanita yang diharamkan karena nasab, maka ketetapannnya bahwa
semua kerabat seorang laki-laki dari nasab adalah haram atasnya, kecuali;
anak-anak perempuan pamamnya, baik dari pihak bapak maupun ibu, anak-
anak perempuan bibinya, baik dari pihak bapak maupun ibu.”***

1604 5S. An-Nisa’ : 23.
1605 Majmu’ Fatawa, 32/62.



b. Karena hubungan pernikahan (mushaharah)
Mahram karena hubungan pernikahan ada empat, yaitu :

1. Isterinya bapak (ibu tiri) terus ke atas

Para ulama’ telah bersepakat bahwa wanita yang telah diikat dengan
akad pernikahan oleh bapak, maka haram untuk dinikahi anaknya walaupun
belum terjadi jima’. Hal ini berdasarkan firman Allah %;
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“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh
bapak-bapak kalian, kecuali pada masa yang telah lalu. Sesungguhnya
perbuatan itu sangat keji dan dlbenci oleh Allah. Dan ia adalah seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh). ¢

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir iuls;
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“Allah 4 mengharamkan isteri-isteri bapak sebagai bentuk penghormatan
bagi para bapak, pengagungan, dan pemuliaan, agar tidak digauli setelah
bapaknya (meninggal dunia). Bahkan isteri bapak tersebut tetap haram bagi
anak(nya) walaupun hanya dengan (diadakannya) akad nikah (bapaknya)
aﬁas wa)nitlgosersebut. Dan ini adalah perkara yang telah disepakati (oleh para
ulama’).”

Termasuk dalam kategori ini adalah isterinya kakek dan seterusnya ke
atas. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di uls;

Se ud uv\ L;\ (,sju Her55 6Ll e 153555 Y 18
“Yaitu janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh
bapak-bapak kalian, yaitu; bapak dan (seterusnya) ke atas.”**

1606 53 An-Nisa’ : 22.
1007 Tafsirul Al-Qur’anil ‘Azhim, 3/408.
1698 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, 1/294.
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2. Isterinya anak (menantu) terus ke bawah

Para ulama’ telah bersepakat bahwa isteri anak kandung menjadi
haram bagi bapak hanya dengan akad nikah anaknya. Hal ini berdasarkan
firman Allah 4¢;
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“(Dan diharamkan bagi kalian) isteri-isteri anak kandung kalian. "**®

Termasuk pula dalam kategori ini adalah isterinya cucu dari anak laki-
laki maupun perempuan, dan seterusnya ke bawah.

3. Ibunya isteri (mertua) terus ke atas

Mertua menjadi haram untuk dinikahi oleh seorang laki-laki setelah
akad yang dilakukan dengan anaknya, ini adalah pendapat Jumhur ulama’.
Sebagaimana firman Allah ¥;
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“Dan (diharamkan bagi kalian) ibu-ibu isteri kalian. ™***

Termasuk pula dalam kategori ini adalah neneknya isteri dari ibu dan
neneknya isteri dari bapak, demikian seterusnya ke atas.

4. Anaknya isteri dari suami lain (anak tiri) terus ke bawah

Anak tiri menjadi mahram setelah terjadi jima’ dengan ibunya.
Sehingga jika seorang laki-laki telah mengadakan akad nikah dengan ibunya
namun belum terjadi jima’, maka ia boleh menikahi anak perempuan
isterinya tersebut. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Berdasarkan firman
Allah 4;

-
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1609 5S. An-Nisa’ : 23.
1610 s, An-Nisa : 23.



“Dan anak-anak isteri kalian yang dalam pemeliharaan kalian dari isteri
yang telah kalian jima'i. Tetapi jika kalian belum jima’ dengan isteri kalian
(dan sudah kalian ceraikan), maka tidak ada dosa atas kalian untuk
menikahinya. ~1611

Termasuk dalam kategori ini adalah cucu perempuan isteri dari anak
perempuannya maupun dari anak laki-lakinya, demikian seterusnya ke
bawah.

c. Karena persusuan (radha’ah)
Ada dua syarat yang harus terpenuhi agar susuan dapat menjadikan
mahram. Syarat tersebut adalah :

1. Minimal disusui sebanyak lima kali susuan yang mengenyangkan

Ini adalah pendapat Jumhur ulama’, di antaranya; madzhab Asy-
Syafi’i, pendapat yang dipilih oleh Imam Ahmad, Ibnu Hazm, Atha’, dan
Thawus @iz, Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah s,
ia berkata;
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“Pada awalnya (persusuan) yang menjadikan mahram dalam Al-Qur’an
adalah sepuluh kali susuan yang dikenal. Kemudian dihapus dengan lima
kali susuan yang dikenal. Lalu Rasulullah #& wafat, dan lima kali susuan
(itulah yang tetap) sebagaimana ayat Al-Qur’an dibaca.”**"2

Dan pula diriwayatkan dari Ummu Salamah = ia berkata, Rasulullah
& bersabda;
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“Penyusuan tidak menjadikan mahram kecuali apa yang mengeng/angkan
seorang bayi ketika menyusuinya, dan dilakukan sebelum dlsalplh.”1

1811 33, An-Nisa : 23.

1612 HR. Muslim Juz 2 : 1452, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3307, Tirmidzi Juz 3 :
1150, dan Abu Dawud : 2062.

1813 YR, Tirmidzi Juz 3 : 1152. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Irwa’ul Ghalil : 2150.
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2. Penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari usia anak

Ini adalah pendapat Jumhur ulama’, di antaranya; Imam Malik, Asy-
Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, dan Al-Auza’i Wiz. Hal berdasarkan
firman Allah %;
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. '

Berkata Ibnu Abbas s&s:
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“Tidak dianggap persusuan kecuali dalam masa dua tahun (pertama).”***®

Dan berkata Imam At-Tirmidzi jils;
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“Pangamalan berdasarkan (hadits) ini***® menurut kebanyakan ahli ilmu dari
sahabat-sahabat Nabi i dan selain mereka, bahwa susuan tidak dapat
menjadikan mahram kecuali di bawah dua tahun. Sedangkan setelah dua

tahun penuh, maka susuan tersebut tidak dapat menjadikan mahram
sedikitpun.”*®"’

1614 s, Al-Bagarah : 233.

1615 HR. Baihagi Juz 7 : 15446, dengan sanad yang shahih.

1616 Hadits Ummu Salamah «s yang dikeluarkan oleh Tirmidzi dalam Sunannya Juz 3 :
1152.

1617 synan Tirmidzi, 3/1152.
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Mahram karena persusuan sama dengan mahram karena nasab. Dan
persusuan menjadikan wanita yang menyusui sama kedudukannya seperti
ibunya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & ia berkata, Nabi & bersabda;
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“(Yang) diharamkan karena persusuan (adalah) apa-apa yang diharamkan
karena nasab. "'®'®

Dengan demikian, di antara mahram karena persusuan adalah :

1. Wanita yang menyusui (ibu susuan) terus ke atas
Termasuk dalam kategori ini adalah nenek susuan baik dari pihak ibu
susuan maupun bapak susuan, ibu dari nenek susuan, dan seterusnya ke atas.

2. Anak perempuan wanita yang menyusui (saudara susuan) terus ke bawah

Baik yang dilahirkan sebelum dan sesudah susuan. Termasuk pula
dalam kategori ini adalah cucu perempuan dari anak perempuan maupun
anak laki-laki ibu susuan, dan seterusnya ke bawah.

3. Saudara perempuan sepersusuan

Yaitu setiap anak yang menyusu kepada ibu susuan, meskipun waktu
menyusuinya berbeda.
4. Saudara perempuan wanita yang menyusui (bibi susuan dari pihak ibu
susuan)

5. Saudara perempuan suami dari ibu susuan (bibi susuan dari pihak bapak
susuan)

6. Anak perempuan dari anak perempuan ibu susuan (keponakan susuan)
7. Anak perempuan dari anak laki-laki ibu susuan (keponakan susuan)
8. Isteri lain dari bapak susuan (ibu tiri susuan)
Termasuk dalam masalah ini adalah isteri dari kakek susuan, dan

seterusnya ke atas.

9. Isteri dari anak susuan (menantu dari anak susuan)
Termasuk dalam masalah ini adalah isteri cucu dari anak susuan.

1618 R, Bukhari Juz 2 : 2502, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1447.
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10. Ibu susuan dari isteri (mertua susuan)
Termasuk dalam masalah ini adalah nenek susuan dari isteri, dan
seterusnya ke atas.

11. Anak susuan dari isteri (anak tiri susuan)
Termasuk dalam masalah ini adalah cucu perempuan dari anak
perempuan susuan, dan seterusnya ke bawabh.

B. Mahram Muaqgat
Mahram muagqat adalah wanita yang haram dinikahi untuk sementara
waktu. Yang termasuk mahram muaqgat adalah :

1. Mengumpulkan dua wanita yang bersaudara dalam satu pernikahan

Para ulama’ telah bersepakat atas haramnya mengumpulkan dua
wanita yang bersaudara dalam satu pernikahan. Hal ini sebagaimana firman
Allah %;

RV 6 H a ° g - § /oo/;o < o7 n}/":?

"Dan (diharamkan bagi kalian) mengumpulkan dua wanita yang
bersaudara (dalam satu pernikahan), kecuali yang telah terjadi pada masa
lalu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 1619

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani ils;

“Menikahi wanita kakak beradik sekaligus adalah haram secara ijma’, baik
keduanya saudara kandung, saudara sebapak, atau (saudara) seibu. Sama
saja, yang senasab atau sesusu.” %%

Jika isterinya telah meninggal dunia atau ditalak, maka diperbolehkan
untuk menikahi saudara perempuannya isteri.

2. Mengumpulkan wanita dengan bibinya dalam satu pernikahan

Para ulama’ telah bersepakat atas haramnya mengumpulkan wanita
dengan bibinya dalam satu pernikahan. Baik itu bibi haqiqgi (sebenarnya)
maupun bibi majazi, seperti; saudara perempuan kakek dari bapak, saudara
perempuan kakek dari ibu, saudara perempuan nenek dari bapak, saudara
perempuan nenek dari ibu, dan seterusnya ke atas. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, sesungguhnya Rasulullah #£ bersabda;

1619 9S. An-Nisa’ : 23.
1620 Fathul Bari, 9/64.
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» : . 1621
Janganlah seorang mengumpulkan antara wanita dengan ‘ammahnya

dan janganlah pula seorang mengumpulkan seorang wanita dengan
khalahnya1622 151623

Jika isterinya telah meninggal dunia atau ditalak, maka diperbolehkan
untuk menikahi bibinya isteri.

3. Mengumpulkan lebih dari empat wanita dalam satu masa yang sama'®*

Bagi seorang yang telah memiliki empat orang isteri, maka ia
diharamkan untuk menikah dengan isteri kelima. Hal ini sebagaimana
firman Allah #;

ig,;@ﬁ;;isgw\&gﬂq&u\%f@

“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga, atau
empat. %%

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Umar «&s;

P
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“Sesungguhnya Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi masuk Islam, sementara
la memiliki sepuluh orang isteri yang semuanya juga masuk Islam
bersamanya. Maka Nabi & memerintahkannya untuk memilih empat orang
(isteri) dari mereka.”%%°

1821 4 mmah adalah bibi dari pihak bapak.

1622 i halah adalah bibi dari pihak ibu.

1623 IR, Bukhari Juz 5 : 4820 dan Muslim Juz 2 : 1408, lafazh ini milik keduanya.

1624 semua isterinya masih hidup.

1625 33, An-Nisa’ 3.

1626 R, Tirmidzi Juz 3 : 1128. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Irwa’ul Ghalil : 1883.
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4. Wanita yang telah bersuami, hingga ia ditalak atau ditinggal mati oleh
suaminya dan telah habis masa ‘iddaknya*®*’
Hal ini berdasarkan firman Allah 4;

Rl 805 G V] Ll e Sliasddls

“Dan (diharamkan bagi kalian untuk menikahi) wanita-wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak (wanita yang tertawan) yang kalian
miliki. %%

5. Wanita dalam masa ’iddah, hingga ia selesai masa "iddahnya
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Dan janganlah kalian bertekad untuk malakukan akad nikah, sebelum
(wanita tersebut) habis masa ‘iddahnya. **%

6. Wanita dalam keadaan ihram (haji atau umrah), hingga ia bertahallul
Diriwayatkan dari ‘Utsman bin ‘Affan <% ia berkata, Rasulullah &

bersabda;
.;Bg&;éﬁg&;é}&\é&;v

“Seorang yang sedang ihram tidak diperbolehkan untuk;, menikah,
dinikahkan, dan melamar. %%

1627 <|ddah adalah masa wanita menunggu dan menahan diri dari menikah setelah
perpisahan dengan suaminya atau setelah ditinggal mati oleh suaminya.

1628 OS. An-Nisa’ : 24.

1629 53 Al-Bagarah : 235.

1630 HR. Muslim Juz 2 : 1409, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 840, Nasa’i Juz 5 : 2842,
dan Abu Dawud : 1841.
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7. Isteri yang telah ditalak tiga, hingga ia dinikahi oleh orang lain dan telah
diceraikan oleh suami yang baru tersebut
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka wanita tersebut
tidak halal baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain. Kemudian
jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (mantan suami pertama dan isterinya) untuk menikah kembali,
jika keduanya menganggap mampu untuk menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah yang diterangkan-Nya kepada kaum yang (ingin)
mengetahui. %%

8. Wanita musyrik, hingga ia masuk Islam
Hal ini sebagaimana firman Allah 4;
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“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita hamba sahaya yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun ia menarik hati kalian. °*

Berkata Ibnu Qudamah Zls;

”Seluruh orang kafir —selain ahli kitab,- seperti; orang yang menyembah apa
yang mereka anggap baik berupa patung, batu, pohon, dan binatang, maka
tidak ada perselisihan di antara para ulama’ dalam hal haramnya wanita dan
sembelihan mereka.”***

1631 3. Al-Bagarah : 230.
1632 s, Al-Bagarah : 221.
1633 Al-Mughni.
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9. Wanita pezina, hingga ia bertaubat dan beristibra

Sebagaimana firman Allah 4;
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“Laki-laki pezina tidak menikah melainkan (dengan) perempuan perzina
atau wanita yang musyrik. Dan wanita pezina tidak dinikahi melainkan oleh

laki-laki pezina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang yang beriman. 11635

-
>

3l

Jika wanita pezina tersebut telah bertaubat dengan taubat nashuha,
maka hilanglah sifat yang menjadikan haram untuk dinikahi. Karena
Rasulullah ¥ pernah bersabda;

AN S sl G sl
“Seorang yang bertaubat dari perbutan dosa(nya), seperti orang yang tidak
mempunyai dosa.”

Dan disyaratkan bagi wanita tersebut untuk mengosongkan rahimnya
(ber’istibra’) dengan satu kali haidh. Hal ini berdasarkan keumuman hadits
yang diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudhri <, bahwa Rasulullah &
bersabda tentang tawanan wanita;

i/’o/ /oa : ?./ I o/' // - /~: 5/ i i :/ oﬁ T

“Wanita yang hamil tidak boleh dinikahi hingga melahirkan, dan wanita
vang tidak hamil tidak boleh dinikahi hingga satu kali haidh. 1637

1634 Jstibra’ adalah kosongnya rahim.

1635 s, Nur : 3.

6% HR. Ibnu Majah : 4250. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ . 3008.

1637 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2157. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 2138.
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Catatan :

Saudara tiri seseorang (yang bukan anak dari bapaknya) bukanlah
mahram baginya. Sehingga seorang diperbolehkan untuk menikahi
saudara tirinya, menurut kesepakatan para ulama’.

Susuan dapat menjadikan mahram jika terpenuhi kedua syaratnya,*®®
baik itu diisap secara langsung (dari payudara) maupun dengan
menggunakan alat (misalnya; diperah dahulu ke botol). Ini adalah
pendapat Jumhur ulama’.

Apabila terjadi keraguan dalam jumlah hitungan susuan, apakah telah
sempurna lima kali susuan atau belum, maka mahram karena
persusuan tidak dapat ditetapkan. Karena hukum asalnya adalah tidak
diharamkan (bukan mahram). Ini adalah pendapat Ibnu Qudamah s .

Mahram karena persusuan tidak bisa saling mewarisi dan tidak wajib
memberikan nafkah.

Mahram karena persusuan hanya berlaku untuk anak susuan dan tidak
berlaku untuk kerabatnya. Kaidah dalam masalah ini adalah,
“Barangsiapa yang berkumpul dalam satu susu, maka ia menjadi
saudara.” Sehingga saudara perempuan sesusuan bukanlah saudara
bagi saudaranya. Dengan demikian diperbolehkan bagi seseorang
untuk menikahi anak perempuan dari ibu yang menyusui saudaranya,
karena anak perempuan tersebut adalah orang lain baginya, meskipun
ia adalah saudara perempuan dari saudaranya sendiri. Ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal i,

Apabila seorang laki-laki memiliki dua isteri, lalu isteri yang pertama
menyusui anak laki-laki (anak orang lain) dan isteri kedua menyusui
anak perempuan (anak orang lain), maka kedua anak susuan tersebut

menjadi mahram. Inilah yang dikenal dengan istilah labanul fahli :,J)

(J;j\ [susu jantan]. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan

dari Tbnu ‘Abbas :

1638 Miniman disusui sebanyak lima kali susuan yang mengenyangkan dan penyusuan
tersebut terjadi pada dua tahun pertama dari usia anak.
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“Ja ditanya tentang seorang laki-laki (yang memiliki dua isteri). Salah
seorang isterinya menyusui bayi perempuan dan isteri yang lainnya
menyusui bayi laki-laki. Apakah diperbolehkan bagi anak laki-laki
tersebut menikahi anak perempuan itu? Ia menjawab, “Tidak boleh,
(karena susunya berasal dari) satu (orang).” 1639

SUANN

e Apabila ada seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita, lalu tiba-
tiba ada seorang yang terpercaya secara agama dan akhlaknya bahwa
isterinya tersebut adalah saudara susuannya, maka mereka berdua
harus dipisahkan. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
‘Ugbah (bin Harits) <, ia berkata;
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“Aku telah menikahi seorang wanita. Lalu datanglah seorang wanita
berkulit hitam kepada kami dan berkata, “Aku telah menyusui kalian
berdua.” Lalu aku mendatangi Nabi #£ dan berkata, “Aku telah
menikahi Fulanah binti fulan. Lalu datanglah seorang wanita berkulit
hitam kepada kami dan berkata, “Aku telah menyusui kalian berdua,”
padahal ia dusta.” Kemudian Nabi & berpaling dariku. Lalu aku
datang kembali ke hadapan beliau dan berkata, “Sesungguhnya ia
dusta.” Nabi ¥ bersabda, “Bagimana engkau menggauli isterimu,
sementara wanita berkulit hitam tersebut telah mengaku menyusui
kalian berdua? Tinggalkanlah ia darimu. 1640

1639 1R, Tirmidzi Juz 3 : 1149. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Shahih Sunan Tirmidzi.

1640 R, Bukhari Juz 5 : 4816, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 1151, dan Nasa’i Juz 6 :
3330.
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Seorang laki-laki yang berzina —wal’iyadzubillah-  tidak
diperbolehkan untuk menikahi anak hasil zinanya. Ini adalah pendapat
Jumhur ulama’ dan ini pula pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah il&. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah 4;
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“Diharamkan atas kalian (menikahi) ibu-ibu kalian dan anak-anak
perempuan kalian. ~1641

Seorang laki-laki muslim diperbolehkan untuk menikahi wanita ahli
kitab (yahudi dan nashrani). Ini adalah pendapat Jumhur ulama’,
berdasarkan firman Allah %z;
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“Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi kalian,
dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan
menikahi) wanita yang menjaga kehormatannya di antara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatannya di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab (yahudi
dan nashrani) sebelum kalian, jika kalian telah membayar mahar
mereka. "%

1641 9S. An-Nisa’ : 23.
1642 3s. Al-Ma’idah : 5.
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Adapun wanita muslimah tidak boleh dinikahi oleh laki-laki kafir,
baik ahli kitab (yahudi dan nashrani) atau yang lainnya. Ini merupakan
kesepakatan para ulama’. Berdasarkan firman Allah 4;
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“Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (para wanita itu) benar-
benar beriman, maka janganlah kalian mengembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal
bagi orang- orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula
bagi mereka.

1644

e Termasuk dalam mahram muabbad adalah isteri yang di /i ’‘an™>"" oleh

suamiya. ‘Umar <« berkata,;
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“Suami isteri yang telah saling meli’an, (maka) keduanya dipisahkan
dan tidak boleh bersatu (kembali) selamanya.”***

1643 3s. Al-Mumtahanah : 10.

1644 Ii’an adalah kesaksian-kesaksian yang diperkuat dengan sumpah dan disertai dengan
laknat.

1645 Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iis dalam Irwa 'ul Ghalil : 2105.
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NAZHAR

Nazhar adalah melihat wanita calon isteri. Para ulama’ telah
bersepakat atas diperbolehkannya bagi seorang laki-laki yang akan menikah
untuk melihat wanita yang akan dinikahinya. Di antara dalilnya adalah
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia berkata;
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“Aku pernah bersama Nabi & lalu datang seorang laki-laki
memberitahukan kepada beliau bahwa ia hendah menikah dengan wanita
dari kalangan Anshar. Kemudian Rasulullah & bersabda kepadanya,
“Apakah engkau telah melihatnya?” la berkata, “Belum.” Lalu Rasulullah
& bersabda, “Pergilah dan lihatlah, sesungguhnya di mata orang-orang

1,1646
Anshar ada sesuatu.

Di antara hikmah nazhar adalah agar lebih melanggengkan kasih
sayang di antara kedua pasangan. Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin
Syu’bah «;
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“Sesungguhnya ia melamar seorang wanita. Maka Nabi ¥ bersabda
(kepadanya), “Lihatlah wanita tersebut, karena dengan melihat akan lebih
melanggengkan kasih sayang di antara kalian berdua. ”**"

1648 HR. Muslim Juz 2 : 1424, lafazh ini miliknya dan Nasa’i Juz 6 : 3246.
1847 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1087. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Shahihul Jami’ : 859.
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Batasan Ketika Nazhar
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Batasan-batasan saat proses nazhar adalah :

Katika nazhar wanita tersebut harus ditemani mahramnya.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas %, aku mendengar Nabi & bersabda;

“Tidak diperbolehkan seorang laki-laki (bersama) dengan seorang
wanita, kecuali wanita tersebut bersama mahramnya.”***

Ketika nazhar diperbolehkan bagi seorang laki-laki untuk melihat
wajah dan kedua telapak tangan wanita yang dinazhar. Ini adalah
pendapat Jumhur ulama’.

Adapun jika laki-laki tersebut melihatnya secara sembunyi-sembunyi,
maka diperbolehkan melihat apa saja yang dapat mendorongnya untuk
untuk menikahi Wanita tersebut. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm dan
Dawud Azh-Zhahiri @iz, Diriwayatkan dari Muhammad bin Maslamah
%, 1a berkata;
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“Aku pernah melamar seorang wanita. Maka aku bersembuyi dan
mengintip wanita tersebut hingga aku dapat melihatnya di kebun
miliknya. Lalu dikatakan kepada(ku), “Bagaimana engkau melakukan
hal ini, sedangkan engkau adalah sahabat Rasulullah ££?” Maka (aku)
menjawab, “Aku mendengar Rasulullah #¢ bersabda, “Jika Allah telah
memberikan keinginan seorang laki-laki untuk melamar seorang wanita,
maka tidak mengapa ia melihat wanita tersebut.”*%*

1648 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 2844 dan Muslim Juz 2 : 1341, lafazh ini
miliknya.

1849 HR. Ibnu Majah : 1864. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 98.



Ketika nazhar tidak diperbolehkan untuk menyentuh wanita yang
dinazhar, karena wanita tersebut belum halal baginya. Diriwayatkan
dari Ma’qal bin Yasar <, bahwa Nabi # bersabda;
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“Jika kepala seseorang dari kalian ditusuk dengan jarum besi, (maka
itu) lebih baik baginya daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal
baginya. 1650

Ketika nazhar diperbolehkan untuk bertanya dan berbicara kepada
wanita yang dinazhar, karena sesungguhnya suara wanita di dalam
pembicaraan yang biasa bukanlah aurat, ini berdasarkan pendapat yang
kuat. Sebagaimana keumuman firman Allah 4;

s 0 -

z . o4 2 'Y [ o _o -
ycw/w/ . - - « o P s o = o T v W .
9.9 ("...9‘9 8. C;e LS (J‘"”a‘:"
JA/./ “/ w - hd - :
z
L;‘;}o/

“Maka janganlah kalian melunakkan wucapan (dalam berbicara)
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan
berbicaralah dengan perkataan yang baik. »1eot

1650 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam As-Silsilah
Ash-Shahihah Juz 1 : 226.
1651 QS. Al-Ahzab : 32.



Catatan :

Nazhar bukanlah syarat sah pernikahan. Sehingga pernikahan tetap
sah meskipun tanpa didahului dengan nazhar. Berkata Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah uls;

“Pernikahan tetap sah meskipun pengantin laki-laki belum pernah
melihat isterinya sebelumnya. Karena tidak melihat bukanlah menjadi
alasan sebuah pernikahan dinyatakan tidak sah. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa nazhar bukanlah suatu yang wajib, dan
pernikahan tetap sah meskipun tanpa nazhar.”*>

Nazhar tidak boleh dilakukan kecuali setelah memiliki dugaan yang
kuat bahwa tawarannya untuk menikah diterima. Ini adalah pendapat
Syaikh Abu Malik Kamal .

Nazhar disyari’atkan sebelum dilakukannya pernikahan. Baik itu
dilakukan sebelum melamar atau setelahnya. Namun sebaiknya
nazhar dilakukan sebelum melamar. Karena hal ini lebih menjaga
perasaan wanita dan walinya, jika setelah nazhar tidak diteruskan ke
jenjang pernikahan.

Nazhar boleh dilakukan lebih dari satu kali. Jika dengan sekali nazhar
belum mendapatkan kejelasan tentang wanita yang akan dinikahi
tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal &=,

Foto tidak mencukupi sebagai nazhar, karena foto terkadang tidak
seperti kondisi sebenarnya. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik

‘g ey

Kamal s,

Diperbolehkan pula bagi laki-laki yang tidak dapat melihat calonnya,
untuk  mengutus seorang wanita yang dipercaya untuk
menazharkannya, lalu wanita tersebut menginformasikan perihal
calonnya kepadanya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin
Ibrahim At-Tuwaijiri ks,

1652 Majmu’ Fatawa, 9/355.



e Dianjurkan setelah nazhar kedua belah pihak (laki-laki dan wanita)
untuk beristikharah memohon petunjuk kepada Allah 4&; apakah
melanjutkan ke jenjang pernikahan atau membatalkannya. Dari Jabir
bin *Abdillah s, ia berkata, Nabi £ bersabda;
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“Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam suatu urusan,
maka hendaklah ia melaksanakan (Shalat Istikharah) dua raka’at di
luar shalat fardhu. "%

e Tidak disyaratkan bagi orang yang telah melakukan Shalat Istikharah
pasti bermimpi. Akan tetapi pilihannya dapat berupa kelapangan hati
dalam menerimanya atau kecenderungan hati secara tabiat. Berkata
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Zils;

”Jika seorang telah beristikharah kepada Allah, maka segala (sesuatu)
yang hatinya terasa lapang dan urusan yang dimudahkan baginya
adalah yang Allah pilihkan baginya.”1654

1653 HR. Bukhari Juz 1 : 1109.
1654 Majmu’ Fatawa, 10/539.
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KHITHBAH

Khithbah artinya melamar seorang wanita untuk dinikahi. Melamar

bukanlah syarat sah pernikahan, namun ia merupakan sarana menuju
pernikahan. Seorang laki-laki dapat melamar wanita kepada walinya.
Diriwayatkan dari ‘Urwah «&;
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“Bahwa Nabi # melamar ‘Aisyah s kepada Abu Bakar oy, 169

Catatan :

Seorang wali diperbolehkan untuk menawarkan wanita yang berada di
bawah perwaliannya kepada orang yang shalih. Diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Umar =, ia berkata;
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“Ketika Hafshah @ menjadi janda, ‘Umar bin Khaththab < berkata,
“Aku menemui Abu Bakar < lalu aku berkata, “Jika engkau bersedia,
engkau akan aku nikahkan dengan Hafshah binti ‘Umar «2.” Aku
menunggu (keputusannya) selama beberapa malam. Kemudian
Hafshah « dilamar oleh Rasulullah 7%

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani il

“Dalam hadits tersebut terdapat dalil  bahwa seorang boleh
menawarkan anak perempuannya atau siapa pun yang menjadi
tanggungannya, kepada orang yang shalih. Karena padanya terdapat
manfaat yang (akan) kembali kepada perempuan yang ditawarkan
tersebut. Dan tidak perlu malu melakukan hal ity 18

1855 HR. Bukhari Juz 5 : 4793.
1656 HR. Bukhari Juz 5 : 4850.
1657 Fathul Bari, 9/83.



e Wanita yang sudah baligh dan bijak boleh dilamar langsung melalui
dirinya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Ummu Salamah s, ia
berkata;

;ML,J,\ ;b 4 ww\gﬁamdwg
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“Rasulullah mengutus Hathib bin Abi Balta’ah kepadaku yang
melamarku untuk beliau.”**®

e Dianjurkan bagi seorang laki-laki yang akan melamar untuk meminta
pendapat kepada orang yang terpercaya. Dan orang yang dimintai
pendapat tersebut harus berkata jujur, walaupun dengan menyebutkan
kekurangannya. Dan dalam hal ini bukanlah termasuk menggunjing
yang diharamkan. Di antara dalilnya adalah hadits dari Fatimah binti
Qais s, yang meminta pendapat kepada Rasulullah &, beliau
bersabda;

YJ”M” mj Ll assle o slas t@" ’:}’\év.@p-;“. »l Gl
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“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah adalah
seorang laki-laki yang fakir yang tidak memiliki harta.”**®

e Tidak ada lafazh khusus dalam melamar. Lamaran sah dengan lafazh
apapun yang menunjukkan permohonan untuk menikahi seorang
wanita.

1658 HR. Muslim Juz 2 : 918.
1659 HR. Ahmad, Muslim Juz 2 : 1480, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3245, dan
Tirmidzi Juz 3 : 1134,
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e Apabila seorang wanita telah dilamar oleh seorang laki-laki dan
keduanya telah sepakat untuk menikah (lamarannya telah diterima),
maka tidak halal bagi laki-laki lainnya untuk melamar wanita tersebut.
Ini merupakan kesepakatan para ulama’. Sebagaimana hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia berkata Rasulullah £ bersabda;

“Janganlah seorang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya.
Dan janganlah seorang (laki-laki) melamar (wanita) yang (sudah)
dilamar (oleh) saudaranya.”

Namun jika pelamar pertama (yang sudah diterima) memberikan izin
kepada laki-laki lain untuk ikut melamar, maka ia boleh ikut
melamarnya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
“Umar =&, dari Nabi &, beliau bersabda;
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“Janganlah seorang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya.
Dan janganlah seorang (laki-laki) melamar (wanita) yang masih
dilamar (oleh) saudaranya. Kecuali (jika pelamarnya) memberi izin
kepadanya %%

e Apabila belum ada kesepakatan (untuk menikah) antara laki-laki yang
melamar dengan wanita yang dilamarnya (belum ada keputusan
lamarannya diterima atau ditolak), maka diperbolehkan bagi laki-laki
lain untuk melamar wanita tersebut. Hal ini berdasarkan hadits dari
Fatimah binti Qais «s, yang dilamar oleh dua orang, yaitu; Abu Jahm
dengan Mu’awiyah, sehingga Rasulullah & bersabda;
YB;J.;@?:«;}L;; ijbfowcai}bv.@}jﬁbi
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1680 LR, Bukhari Juz 2 : 2033, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1413.
1661 R, Bukhari Juz 5 : 4848 dan Muslim Juz 2 : 1412, lafazh ini miliknya.



“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah adalah
seorang laki-laki yang fakir yang tidak memiliki harta. " **%

Dalam hadits di atas Fatimah binti Qais & belum menerima lamaran

salah satu dari keduanya, hingga ia bermusyawarah dengan Rasulullah

e Diperbolehkan membuat perantara untuk melamar seorang wanita.
Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =%, Rasulullah
bersabda kepada Barirah;

“(Maukah) seandainya engkau kembali menjadi isterinya (Mughits)?”
Barirah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau memerintahkanku
(akan hal itu)?” Rasulullah & bersabda, “Tidak, aku hanya
perantara.” Barirah menjawab, “Aku tidak memerlukannya
(lagi).”**%

e Setelah proses lamaran laki-laki yang melamar belum halal untuk
melakukan apa pun terhadap wanita yang dilamarnya, karena
statusnya masih orang lain.

o Setelah lamaran, wanita dan laki-laki masih berhak untuk
membatalkan lamaran atau meneruskan ke jenjang pernikahan. Jika
tujuan pembatalan tersebut benar, maka hukumnya diperbolehkan.
Namun jika pembatalan tersebut tidak ada sebabnya, maka ini
hukumnya adalah makruh. Karena lamaran seperti ikatan janji dan
Allah 4 membenci orang-orang yang tidak menepati ucapan janjinya.
Allah 4 berfirman;

55l 135511540 sl
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji
(kalian). %4

1662 1R, Ahmad, Muslim Juz 2 : 1480, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3245, dan
Tirmidzi Juz 3 : 1134.

1663 1R, Bukhari Juz 5 : 4979, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2231, dan Ibnu Majah :
2075.

1664 9S. Al-Mai’dah : 1.
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Dan juga firman-Nya;

O G 15T O A s s 55

“Sangat besar kebencian di sisi Allah jika kalian mengatakan apa-
apa yang tidak kalian kerjakan. %%

e Ketika seorang wanita telah dilamar oleh sorang laki-laki yang baik
agama dan akhlaknya dan wanita tersebut telah menyetujuinya, maka
hendaklah walinya segera menikahkan mereka. Hal ini untuk
menghindari munculnya fitnah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Jika seorang (datang) kepadamu untuk melamar (anak
perempuanmu), yang (ia telah) engkau ridhai agama dan akhlaknya,
maka (segera) nikahkanlah ia. Jika tidak, (maka) akan terjadi fitnah
di muka bumi dan kerusakan yang besar.**®

e Melamar bukanlah syarat sah dalam pernikahan, sehingga pelanggaran
dalam hal khithbah tidak menjadikan batalnya pernikahan. Ini adalah
pendapat Jumhur ulama’.

1665 9S. Ash-Shaf : 3.
1686 R, Tirmidzi Juz 3 : 1084, Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani iils: dalam
Irwa'ul Ghalil . 1868.
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AKAD NIKAH

Syarat sah akad nikah antara lain :

1. Kerelaan wanita sebelum melakukan akad nikah

Seorang gadis tidak boleh dipaksa untuk menikah, tetapi harus
dimintai izinnya terlebih dahulu. Demikian pula untuk janda, ia tidak boleh
dipaksa untuk menikah, tetapi harus ditunggu ucapan persetujuannya atau
penolakannya. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah <2, bahwa Nabi

1506 Skt s p\éyjfw NI RSN
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“Seorang janda tidak boleh dinikahkan, hingga dimintai persetujuannya.
Dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan, hingga diminta izinnya.” Para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah izinnya?” Beliau
bersabda, “Diamnya (adalah izinnya). "**®’

Diriwayatkan pula dari Khansa’ binti Khadzam Al-Anshariyah «s;

B Lo 1 0505 S56 G5 Ea 58 0 s a5 L
A 55 oy e
”Bahwa bapaknya menikahkannya, sementara ia adalah seorang janda dan

tidak rela (dengan pernikahan) tersebut. Lalu ia datang kepada Rasulullah
#. Maka Rasulullah # pun membatalkan pernikahannya. %

1667 Muttafaq “alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4843 dan Muslim Juz 2 : 1419.
1668 LR, Bukhari Juz 5 : 4845, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3268, Abu Dawud : 2101,
dan Ibnu Majah : 1873.
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2. lzin dari wali

Izin wali dari pihak wanita merupakan syarat sah pernikahan. Ini
adalah pendapat Jumhur ulama’. Diriwayatkan dari ‘Aisyah <, bahwa
Rasulullah # bersabda;

b K5 bt K 5 03] sk S sl e
JUIRFERCSF

“Wanita mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya

batil, nikahnya batil, nikahnya batil. "***

Diriwayatkan pula dari Abu Musa < ia berkata, bahwa Rasulullah £
bersabda;

Iy &Y

“Tidak (sah7) suatu pernikahan, kecuali (dengan adanya) seorang wali (bagi
wanita).

Wali seorang wanita yang berhak menikahkannya adalah Al-Ashababh,
yaitu kaum kerabat yang laki-laki dari pihak bapaknya, bukan dari pihak
ibunya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata, bahwa Rasulullah &
bersabda;

Gt alsall =35 Y3 6

“Seorang wanita tidak boleh menikahkan wanita lainnya. Seorang wanita
juga tidak boleh menikahkan dirinya (sendiri). **"*

1689 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu
Majah : 1879. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Irwa’ul Ghalil :
1840.

1670 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1101, Abu Dawud : 2085, dan Ibnu Majah : 1880. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 1839.

1871 'HR. Ibnu Majah : 1882. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Irwa’ul Ghalil : 1841.
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Sehingga dengan demikian yang menjadi wali bagi seorang wanita

secara berurutan adalah :

LCoNoOAWN

Bapaknya (ia adalah orang yang paling berhak untuk menikahkan anak
perempuannya)

Kakeknya dari pihak bapak, dan seterusnya ke atas

Saudara laki-lakinya sekandung

Saudara laki-lakinya sebapak

Anak laki-lakinya

Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah

Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung (keponakan)

Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak (keponakan)

Paman yang sekandung dengan bapaknya

10 Paman yang sebapak dengan bapaknya
11. Anak laki-laki pamannya (sepupu) dari pihak bapak
12. Yang terakhir adalah hakim/sulthan (penguasa)

Seorang wali tidak sah mewalikan jika masih ada wali lain yang lebih

dekat hubungannya dengan wanita tersebut. Sehingga tidak sah perwalian
saudara laki-laki jika masih ada bapak kandungnya, atau tidak sah pula
perwalian saudara laki-laki sebapak jika saudara laki-laki sekandung masih
ada, demikian seterusnya.

Adapun syarat bagi seorang wali adalah :

. Beragama Islam. Ini menurut kesepakatan para ulama’. Berdasarkan

firman Allah 4;

e H eaxs Sl 3all; 035415

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan wanita, sebaglan mereka
adalah wali (menjadi penolong) bagi sebagian yang lain.

Laki-laki. Ini menurut kesepakatan para ulama’.
Mukallaf (baligh dan berakal). Ini menurut Jumhur ulama’.
Merdeka. Ini menurut mayoritas ahli ilmu.

‘Adil (tidak tampak kefasikan darinya). Ini menurut pendapat Imam Asy-
Syafi’i dan satu riwayat dari Imam Ahmad @z,

1872 3s. At-Taubah : 71.
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3. Mahar

Mahar dalam pernikahan hukumnya adalah wajib. Jika kedua
pengantin sepakat untuk meniadakan mahar, maka nikahnya rusak/tidak sah.
Ini adalah pendapat madzhab Malikiyah dan pendapat yang dipilih oleh
Syakhul Islam Ibnu Taimiyyah s Hal ini sebagaimana firman Allah 4;
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pemberian
dengan penuh kerelaan. %"

Pembahasan lebih lanjut tentang mahar akan dibahas pada
pembahasan berikutnya'®’* —insya Allah.-

4. Saksi

Pernikahan tidak sah tanpa adanya dua orang saksi laki-laki yang
beragama Islam, mukallaf, dan ‘adil. Diriwayatkan dari ‘Aisyah &= ia
berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Tidak (sah) suatu pernikahan, kecuali (dengan adanya) seorang wali dan
dua orang saksi yang adil. 7**"
Berkata Imam Tirmidzi &ls,

Wm\y&.&\uw‘uﬁrw&‘xpmd\p&w

“Pengamalan dari hadits ini*®”® yang dilakukan oleh para ulama’ dari
kalangan sahabat Nabi &, dan orang-orang setelahnya dari kalangan tabi’in.

Mereka berkata, “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya (Saksi-saksi)
yang menyaksikan.”**"’

1873 O3S, An-Nisa’ : 4.

1674 pada halaman 774.

1675 HR. Baihaqi Juz 7 : 13496. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 7ls dalam
Shahihul Jami’ : 7557.

1678 Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =& dalam Sunan Tirmidzi : 1104.

1877 sunan Tirmidzi, 3/1104.
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Rukun Akad Nikah
Rukun dalam akad nikah adalah :

1. Adanya calon suami dan isteri

Adanya calon suami dan isteri merupakan suatu keharusan dalam
pernikahan. Karena pernikahan tidak mungkin dilaksanakan tanpa adanya
kedua calon tersebut. Dan kedua calon harus terbebas dari penghalang-
penghalang nikah. Seperti; calon isterinya bukanlah mahram bagi suaminya,
calon suaminya bukanlah orang kafir, dan lain sebagainya.

2. Adanya ijab dan gabul

ljab adalah ucapan dari pihak wali atau wakilnya untuk menikahkan
wanita yang berada dalam perwaliannya kepada seorang laki-laki. Ucapan
ijab harus dengan lafazh “nikah” atau “kawin” atau semua lafazh yang
diambil dari keduanya. Seperti; “Saya menikahkan engkau dengan putriku”
atau “Saya kawinkan engkau dengan putriku.” Karena lafazh tersebut sangat
jelas maksudnya. Dan ucapan ijab harus menyebut secara spesifik (ta'yin)
nama pengantin wanita. Tidak diperbolehkan seorang wali hanya
mengatakan, “Saya nikahkan engkau dengan putriku,” tanpa menyebut
nama putrinya, sedangkan putrinya lebih dari satu. Diperbolehkan pula
ketika ijab sekaligus menyebutkan maharnya, misalnya “Saya nikahkan
engkau dengan anak saya Fulanah binti Fulan, dengan mahar berupa uang
sebesar satu juta rupiah tunai.”

Adapun gabul adalah ucapan dari pihak suami atau wakilnya bahwa ia
menerima akad nikah tersebut. Misalnya dengan mengatakan, ”Saya terima
nikahnya” atau yang semisalnya. Para ulama’ telah bersepakat bahwa tidak
ada lafazh khusus untuk gabul, bahkan dapat menggunakan lafazh apa saja
yang dapat mengungkapkan persetujuan dan kemauan untuk menikah,
seperti; “Saya terima” atau “Saya putuskan” atau “Saya laksanakan.”

Ketentuan dalam ijab gabul adalah :

1. Ada ungkapan penyerahan nikah dari wali pengantin wanita.

Ada ungkapan penerimaan nikah dari pengantin laki-laki.

3. Menggunakan kata-kata “nikah” atau kata-kata lain yang semakna

dengannya.

Jelas pengungkapannya dan saling berkaitan.

5. Diungkapkan dalam satu majelis (bersambung, tidak berselang waktu
yang lama).

N
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Syarat-Syarat yang Ditentukan Pada Akad Nikah
Syarat yang ditentukan pada akad nikah terbagi menjadi tiga, antara
lain :

a. Syarat yang sesuai dengan tujuan akad dan maksud dari syari’at

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar digauli dengan baik, atau
jika nanti menceraikannya maka dengan perceraian yang baik, dan lain
sebagainya. Maka syarat seperti ini wajib dipenuhi, menurut kesepakatan
para ulama’. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #&;

V"@'LDJ..‘_;L&OQ}]Q}S‘

“Kaum muslimin di atas syarat-syarat mereka "**"®

b. Syarat yang bertentangan dengan tujuan akad dan maksud dari
syari’at (Syarat fasidah)

Syarat yang bertentangan dengan tujuan akad terbagi menjadi dua,
yaitu :

++ Syarat yang menghilangkan tujuan akad nikah
Misalnya; calon isteri mensyaratkan untuk tidak boleh menjima’inya,
menentukan batas waktu tertentu dalam penikahannya, dan yang
semisalnya. Maka akad nikahnya batal, karena syarat tersebut
bertentangan dengan tujuan akad.

++ Syarat yang tidak menghilangkan tujuan akad nikah —walaupun haram-

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar setelah pernikahan suaminya
menceraikan isteri-isterinya yang lain, dan lain sebagainya. Maka syarat
seperti ini batal dan tidak perlu dipenuhi, namun akad nikahnya tetap sah.
Ini adalah madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah. Hal ini sebagaimana
hadits dari ‘Aisyah s, ketika ia ingin membeli seorang hamba sahaya
wanita yang bernama Barirah untuk dibebaskan. Namun keluarganya
enggan menjualnya, kecuali dengan syarat wala’ (perwalian)nya kepada
mereka. Lalu ‘Aisyah s mengatakan;
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1878 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1352 dan Abu Dawud : 3594. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani iis dalam Irwa 'ul Ghalil : 1303.
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“Rasulullah & mendatangiku, maka aku menceritakan (kejadian tersebut)
kepadanya. Beliau bersabda, “Belilah dan bebaskanlah (ia).
Sesungguhnya wala’ hanyalah kepada orang yang telah membebaskan.”
Kemudian beliau berdiri pada sebagian dari waktu malam dan memuiji
Allah dengan pujian yang sesuai bagi-Nya. Lalu bersabda, “Mengapa
ada orang-orang yang mensyaratkan dengan syarat-syarat yang tidak
terdapat di dalam Kitabullah. Barangsiapa yang mensyaratkan (sesuatu)
yang bertentangan dengan Kitabullah, maka syarat tersebut adalah batil
walaupun seratus syarat. Syarat Allah lebih berhak dan lebih kuat (untuk
dilaksanakan). ~1679

Dalam hadits di atas terdapat syarat yang rusak yang menyertai akad (jual
beli). Meskipun demikian Rasulullah £& tetap memerintahkan Aisyah &
untuk melangsungkan akadnya, dengan membatalkan syarat yang rusak
tersebut. Akad tersebut tetap sah, karena syaratnya tidak menghilangkan
tujuan akad.

c. Syarat yang tidak diperintahkan oleh Allah % dan tidak pula
dilarang-Nya

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar tidak mengajaknya pindah
dari kota kelahirannya, agar ia tetap diizinkan untuk melanjutkan studinya,
dan lain sebagainya. Maka syarat seperti ini wajib dipenuhi selama tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Syarat-syarat yang paling berhak untuk dipenuhi ialah syarat yang
dengannya kalian menghalalkan kemaluan (wanita). **°®°

1679 R, Bukhari Juz 2 : 2047, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1504.
1680 NMuttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2572, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1418.
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Nikah Misyar dan hukumnya

Nikah misyar adalah akad nikah syar’i yang terpenuhi syarat dan
rukunnya, namun isteri menggugurkan sebagian haknya —dengan kerelaan-
dari hak-hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami kepadanya. Seperti;
tempat tinggal, nafkah, jatah bermalam, dan lain sebagainya.

Hukum pernikahan ini adalah diperbolehkan,*®®! namun makruh
(dibenci). Diperbolehkan karena telah terpenuhi syarat serta rukun
pernikahannya dan kedua pasangan telah sepakat saling ridha atas
pengurangan sebagian hak isteri. Namun dibenci karena akan menimbulkan
beberapa dampak negatif -—seperti; anak-anak akan tersia-siakan,
mengesampingkan peran laki-laki sebagai suami, dan lain sebagainya.- Di
antara dalil yang mendukung pernikahan seperti ini adalah hadits yang
diriwayatkan dari ‘Aisyah «s;
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“Bahwa Saudah binti Zam’ah s memberikan hak gilirnya kepada ‘Aisyah
. (Sehingga) Nabi #& bergilir pada ‘Aisyah & (dua kali, yaitu); hari

‘Aisyah s dan hari Saudah .

Cacat dalam Pernikahan
Yang termasuk cacat dalam pernikahan ada dua macam, yaitu :

a. Cacat yang menghalangi hubungan suami isteri. Misalnya; penisnya
terpotong, kedua biji pelirnya terpotong, atau impoten, tersumbatnya
kelamin wanita, muncul benjolan di daerah tersebut, kelaminnya sangat
sempit, dan yang semisalnya.

b. Cacat yang tidak menghalangi hubungan suami isteri, tetapi membuat
pasangannya menjauh atau terdapat penyakit yang dapat menular pada
pasangannya. Seperti, gila, kusta, berak nanah, kencing nanah, dan yang
semisalnya.

Apabila pada salah satu pasangan terdapat cacat tersebut, dan
diketahuinya setelah terjadinya akad nikah, maka pasangan yang lain
mempunyai hak khiyar (pilih); antara tetap meneruskan hubungan

1881 jika sifatnya hanyalah pengurangan hak isteri, bukan penafian hak isteri.
1682 1R, Bukhari Juz 5 : 4914, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1463.
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pernikahan atau meminta pembatalan. Jika yang dipilih adalah pembatalan
nikah, maka kondisinya dirinci sebagai berikut :

% Jika terjadinya pembatalan (karena cacat-cacat di atas atau yang
sejenisnya), terjadi setelah akad nikah namun sebelum jima’, maka
isteri tidak mendapatkan mahar.

% Jika terjadinya pembatalan sesudah jima’, maka isteri tetap
mendapatkan mahar yang disebutkan dalam akad, dan suami menuntut
ganti rugi mahar kepada orang yang menipunya. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah & bersabda;
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“Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan
. ,1683
kami.

Pernikahan Orang Kafir
Apabila ada pasangan suami isteri yang sebelumnya kafir lalu masuk
Islam, maka kondisinya dirinci sebagai berikut :

+« Jika suami isteri masuk Islam secara bersama, maka keduanya tetap
dalam pernikahannya (pernikahannya tidak perlu diulang).

+« Jika suami masuk Islam, sementara isterinya adalah wanita ahli kitab
(dan telah terjadi jima’), maka pernikahannya sah.

+« Jika suami dari wanita ahli kitab masuk Islam sebelum terjadi jima’,
maka pernikahannya batal.

s Jika isteri masuk Islam sedangkan suaminya masih kafir, maka

pernikahannya batal, karena wanita muslimah tidak halal untuk laki-laki

kafir. Namun jika isteri bersedia menunggu suaminya untuk masuk

Islam dan suami tersebut bersedia masuk Islam, maka ia tetap menjadi

isterinya tanpa pembaruan nikah (tanpa akad dan mahar baru).

Hal ini sebagaimana penjelasan Syaikh Muhammad bin lbrahim At-
Tuwaijir s,

1683 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 101, dan Ibnu majah : 2225. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 1319.
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Catatan :

Apabila seorang anak perempuan belum baligh, maka walinya dapat
langsung menikahkannya tanpa harus izin terlebih dahulu kepada anak
perempuan tersebut. Ini merupakan kesepakatan para ulama’. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah «s;
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“Bahwa Nabi & menikahinya saat ia berusia enam tahun. Dan
dipertemukan dengan Nabi £ saat berusia sembilan (tahun). Dan ia
menetap gserumah) bersama Nabi & (sejak berusia) sembilan
(‘[ahun).”16 4

Berkata Asy-Syaukani il
“Hadits di atas menunjukkan bahwa diperbolehkan bagi seoran
bapak untuk menikahkan anak perempuannya yang belum baligh.”168

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &l&;

“Tidak seyogyanya seorang menikahkan wanita kecuali dengan
izinnya, sebagaimana perintah Rasulullah #&. Jika wanita tersebut
tidak suka, (maka) tidak boleh dipaksa (untuk) menikah. Lain halnya
dengan anak perempuan yang belum mencapai usia baligh, ia boleh
dinikahkan oleh bapaknya tanpa seizin(nya) dan tidak perlu meminta
izin darinya. Sedangkan janda yang baligh, tidak boleh dinikahkan
tanpa seizinnya, baik yang menikahkan itu bapaknya atau yang
selainnya, (hal ini) berdasarkan ijma’ (ulama’).”**®

Meskipun demikian hendaknya seorang wali tidak menikahkan wanita
yang berada di bawah perwaliannya, hingga menuggu baligh dan
dimintai izinnya. Berkata Imam Asy-Syafi’i & ;

ushwjé., 5 bl J§J\ z35 NI
“Aku lebih menyukai wanita yang masih kecil tldak dlnlkahkan
terlebih dahulu hingga dewasa dan dimintai izin(nya).”*®

&l

1684 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4840, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :

1422.

1685 Nailul Authar, 6/128 - 129.
1686 Majmu’ Fatawa, 32/39 - 40.
887 Taisirul “Allam Syarhu Umdatil Ahkam.
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e Seorang wali boleh mewakilkan kepada orang lain untuk menikahkan
wanita yang berada dalam perwaliannya. Demikian pula seorang laki-
laki bolen mewakilkan kepada orang lain untuk menerima akad
nikahnya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik
Kamal .

e Perwalian nikah tidak dapat dialihkan melalui wasiat. Ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
’Utsaimin e

e Apabila wali seorang wanita berselisih; ada yang bersedia
mewalikannya ada pula yang tidak —misalnya; bapaknya tidak
bersedianya menikahkan wanita tersebut tetapi saudara laki-lakinya
bersedia menikahkannya,- maka hak perwaliannya berpindah kepada
sulthan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, bahwa
Rasulullah i bersabda;
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“Jika mereka (para wali) berselisih, maka sulthan adalah sebagai
wali bagi wanita yang tidak mempunyai wali.”™*®

e Apabila wali tertinggi (yaitu bapak kandungnya) tidak bersedia
menjadi wali, maka hak perwaliannya juga berpindah kepada sulthan.
Karena jika wali tertinggi tidak bersedia menjadi wali, maka artinya
wanita tersebut tidak memiliki wali. Sehingga hak perwalian
berpindah kepada sulthan. Diriwayatkan dari ‘Aisyah &, bahwa
Rasulullah & bersabda;
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“Sulth&gg adalah sebagai wali bagi wanita yang tidak mempunyai
wali.”

1688 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 1840.
1689 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani is dalam Irwa 'ul Ghalil : 1840.

&%)



e Sebelum sulthan menikahkan wanita tersebut (dalam dua kasus di
atas), sulthan harus memanggil wali wanita tersebut, lalu
menanyakannya mengapa tidak bersedia menikahkan wanita tersebut.
Maka :

¢ Jika alasan wali tersebut adalah syar’iyyah —misalnya karena;
calon suaminya adalah peminum khamer, meninggalkan shalat,
dan hal-hal lain yang semakna dengannya,- maka hak perwalian
tidak dicabut dari wali tersebut. Kemudian sulthan menasihati
wanita itu agar meninggalkan calonnya dan memilih calon
suami lain yang baik akhlak dan agamanya.

« Namun jika alasan wali tersebut tidak syar’iyyah —misalnya
karena; calon suaminya tidak kaya, tidak terpandang, dari suku
lain, dan hal-hal lain yang semakna dengannya,- maka sulthan
menasihati walinya bahwa alasannya tidak syar’iyyah, dan jika
1a bersikeras tidak bersedia menikahkan wanita tersebut, maka
hak kewaliannya akan dicabut dan berpindah kepada sulthan.

e Seorang wali boleh menikahkan dirinya sendiri dengan wanita yang
berada di bawah perwaliannya, jika wali tersebut bukan merupakan
mahram bagi wanita yang berada di bawah perwaliannya itu. Ini
adalah pendapat Jumhur ulama’. Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin
‘Auf «, ia pernah berkata kepada Ummu Hakim binti Qarizh;

. .
. P P
]ﬂoa/: °f~d$f P OSL; Jo‘/ PRI T
- . )9 30 ° - @ s\ - T 0 ‘
” ~.5J" ("'“" g;ng /JA‘cj"’../uu~”
1

“Apakah engkau menyerahkan keputusanmu kepadaku?” Ummu
Hakim menjawab, “Ya.” Maka ‘Abdurrahman bin ‘Auf « berkata,
“Aku menikah denganmu.”1690

Abdurrahman bin ‘Auf < adalah wali bagi Ummu Hakim, dan ia
adalah orang yang menikahkan dirinya kepada Ummu Hakim.

e Disunnahkan sebelum akad nikah dilaksanakan khutbah nikah terlebih
dahulu, bacaan khutbah nikah sama seperti bacaan khutbah hajah.***
Jika ditambah dengan beberapa perkataan singkat yang berkaitan
dengan pernikahan, maka tidak mengapa. Dan hukum khutbah nikah
adalah sunnah, tidak wajib.

169 LR, Bukhari, secara mu ‘allag dalam Shahihnya di Juz 5.
1% Dengan membaca; ...... 45 duiils sdasd & el )



ljab gabul sah dengan bahasa apapun yang dapat difahami. Berkata
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Gils;

“Akad nikah dinggap sah dengan ungkapan bahasa dan lafazh yang
biasa dikenal dan masyhur di kalangan manusia sebagai ungkapan ijab
gabul dengan bahasa, atau ucapan, atau isyarat dengan perbuatan.”
Namun bagi yang mengerti bahasa arab dianjurkan agar ijab gabul
dengan menggunakan bahasa arab. Di antara bentuk lafazh ijab
dengan bahasa arab adalah;

[saya kawinkan engkau dengan Fulanah] R éﬁé—j)
[saya nikahkan engkau dengan Fulanah]:ﬁ'))\é ST

[saya kuasakan engkau dengan Fulanah] wé dﬁﬁ.o
Dan lafazh gabul dengan;

[saya terima perkawinan ini] }c}“ﬁ}ﬁj\ Ja ELs
[saya terima pernikahan ini] ’CL{J\ Ja C,.L.e
[saya terima nikahnya] — g5G ELé

[saya menerimanya] L@f;l..a

Jika syarat dan rukun pernikahan terpenuhi dan tidak ada penghalang-
penghalangnya, maka ijab gabul sah meskipun dilakukan dengan

bergurau. Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata, Rasulullah
& bersabda;
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“Ada tiga hal yang jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka
sungguh-sungguh dan jika dilakukan dengan bergurau pun sungguh-
sungguh, (yaitu), nikah, talak, dan ruju’. 1092

1892 1R, Tirmidzi Juz 3 : 1184, Abu Dawud : 2194, dan Ibnu Majah : 2039. Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani &ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 2061.



e Apabila ada pasangan suami isteri yang sebelumnya kafir, lalu masuk
Islam, sementara menurut Islam isterinya adalah seorang yang tidak
boleh dinikahi, maka keduanya harus dipisahkan. Misalnya; seorang
majusi menikahi saudara perempuannya, lalu keduanya masuk Islam,
maka keduanya harus dipisahkan. Ini adalah keterangan dari Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin Jils .

e Apabila seorang wanita ditinggal mati suaminya dan ia menikah lagi,
maka pada Hari Kiamat ia adalah milik suaminya yang terakhir. Hal
ini sebagaimana hadits dari Ummu Darda’ s ia berkata, aku
mendengar Abu Darda < berkata, Rasulullah £ bersabda;

%
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“Seorang isteri adalah untuk suaminya yang terakhir."'**

1893 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz

3:1281.



MAHAR

Mahar adalah imbalan dalam pernikahan yang wajib diberikan oleh
seorang suami kepada isterinya atas dasar kerelaan di antara keduanya.
Mahar dalam pernikahan hukumnya adalah wajib, menurut ijma’ para
ulama’. Dan mahar merupakan hak isteri, sehingga walinya atau orang lain
tidak berhak mengambilnya tanpa seizinnya. Allah 4 berfirman;

A\Y
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pemberian
dengan penuh kerelaan. "%

Sesuatu yang Dapat Dijadikan Sebagai Mahar

Sesuatu yang dijadikan sebagai mahar adalah sesuatu yang memiliki
nilai, baik hissiyyah (kasat mata) maupun maknawiyyah. Sehigga sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai mahar adalah :

1. Sesuatu yang memiliki harga dalam jual beli

Yaitu segala sesuatu yang dapat dikuasakan, suci, halal, dapat diambil
manfaatnya, dan dapat diterima. Seperti; uang, benda berharga, dan yang
semisalnya. Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu
Salamah bin ‘Abdurrahman <2, yang bertanya kepada ‘Aisyah s tentang
jumlah mahar Rasulullah & untuk isteri-isterinya. ‘ Aisyah s menjawab;
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“Mabhar beliau untuk isteri-isterinya adalah dua belas Ugiyyah dan Nasy.
Tahukah engkau apa itu Nasy?” Abu Salamah «# menjawab, “Tidak.”
‘Aisyah = berkata, (Nasy) adalah setengah Ugiyyah. Sehingga semuanya
berjumlah lima ratus Dirham.’®® Itulah mahar Rasulullah £ untuk isteri-
isterinya.”1696

1694 3. An-Nisa’ : 4.

1695 satu ugiyyah = 40 Dirham. 12 x 40 = 480 + 20 (nasy/setengah ugiyyah) = 500 Dirham.
500 Dirham setara dengan 140 Real (jika 1 Real = Rp.2.400,-), maka 500 Dirham senilai
dengan Rp.336.000,-

16% HR. Muslim Juz 2 : 1426.
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2. Upah dari pekerjaan

Setiap pekerjaan yang diperbolehkan meminta upah darinya, maka
boleh dijadikan sebagai mahar. Ini adalah madzhab Syafi’i dan Ahmad. Di
antara dalilnya adalah firman Allah % yang menceritakan bahwa Nabi
Syu’aib &% menikahkan Nabi Musa &% dengan salah satu putrinya,
dengan maharnya berupa bekerja untuknya selama delapan tahun. Allah %
berfirman;
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“Berkatalah (Syu’aib &%), “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa engkau
bekerja denganku (selama) delapan tahun. Dan jika engkau sempurnakan
(hingga) sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu. ™’

3. Membebaskan hamba sahaya wanita
Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi’i, Ahmad, dan Dawud ;. Di
antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Mallk &
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“Bahwa Rasulullah & memerdekakan Shafiyyah s dan beliau menjadikan
kemerdekaannya sebagai maharnya.”*®%

%

4. Keislaman
Diriwayatkan dari Anas «;
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“Abu Thalhah <& menikah dengan Ummu Sulaim & dengan mahar (masuk)
Islam(nya Abu Thalhah <).”*%%
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1697 s, Al-Qashash : 27.
1698 HR. Bukhari Juz 5 : 4798, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1365.

169 HR. Nasa’i Juz 6 : 3340.



Batasan Mahar

Tidak ada batasan minimal dalam mahar, selama mahar tersebut
memiliki nilai —meskipun sedikit- dan calon isteri ridha dengannya, maka ia
sah digunakan sebagai mahar. Ini adalah madzhab Asy-Syafi’i, Ahmad
Ishag, Abu Tsaur, Al-Auza’i, Al-Laits, Ibnul Musayyab, dan selain mereka.
Mahar juga tidak memiliki batasan maksimal, karena tidak ada dalil yang
membatasinya. Ini merupakan kesepakatan para ulama’. Berkata Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah s,
“Barangsiapa yang memiliki kelapangan, lalu ia hendak memberikan
(kepada) isterinya mahar yang banyak, maka tidak mengapa melakukan
demikian.”*"®

Dan hendaknya tidak terlalu berlebih-lebihan dalam urusan mahar.
‘Umar bin Khaththab <% pernah berkata;
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“Ingatlah, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mahar wanita.
Seandainya hal itu merupakan kemulian di dunia atau (merupakan)
ketagwaan di sisi Allah 4, niscaya Nabi Muhammad i€ adalah orang yang
paling berhak (melakukannya). (Padahal) tidaklah Rasulullah &
memberikan mahar kepada seorang wanita dari isteri-isterinya dan tidak
pula seorang wanita dari anak-anaknya (diberikan mahar) lebih dari dua
belas ugiyyah. Sesungguhnya jika seorang dibebani mahar (dengan harga
yang sangat tinggi) kepada isterinya, niscaya akan muncul (rasa)
permusuhan dalam diri suami (kepada isterinya). (Sehingga) ia akan
berkata, “Engkau telah membebaniku (dengan mahar yang sangat tinggi)”
atau ia akan mengatakan, “(Engkau telah) melelahkan(ku) (dengan mahar
yang sangat tinggi).”1701

-
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1700 Majmu’ Fatawa, 29/344.

1701 YR, Tirmidzi Juz 3 : 1114, Abu Dawud : 2106, dan lbnu Majah : 1887, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani l& dalam Shahih Ibni Majah :
1532.
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Berkata Syaikh ‘Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam Guls;

° ° - o ° 2
- - °
8/0:, ‘ //‘ 4 555 90‘/5 o""/ w.i }'°'~: 3 w0~ S
w . AL (e
/f..":S:'S ~ o° 2D 2 W )"’Q'd../ J & AR = -
- z Y
> >

“Sesungguhnya yang dianjurkan adalah meringankan mahar (baik) bagi
orang yang kaya maupun orang yang miskin. Karena yang demikian itu
terdapat kemaslahatan yang banyak.”!"%?

Berkata Ibnul Qayyim Gl
“Berlebih-lebihan dalam hal mahar adalah dimakruhkan dalam pernikahan
dan termasuk sedikitnya barakah serta menyulitkan pernikahan.”m3

Jenis-jenis Mahar
Jenis-jenis mahar dapat dilihat dari dua sisi, yaitu :

a. Dilihat dari sisi nilainya

Mahar dilihat dari sisi nilainya terbagi menjadi dua, antara lain :
% Mahar yang disebutkan nilainya

Dianjurkan ketika akad nikah menyebutkan mahar, karena hal ini
dapat menghindari perselisinan. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman Ibnu Shalih
Alu Bassam Jil&;
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“Yang lebih utama adalah menyebutkan mahar ketika akad (nikah) untuk
menghilangkan perselisihan.”1704

1792 raisirul “Allam Syarhu Umdatil Ahkam.
Y1 Zadul Ma’ad, 5/178.
Y% Taisirul “Allam Syarhu Umdatil Ahkam.



¢+ Mahar yang tidak disebutkan nilainya

Diperbolehkan melangsungkan akad nikah tanpa menyebutkan mahar.
Ini merupakan ijma’ ulama’. Akad pernikahan yang tidak disebutkan
maharnya disebut dengan nikah tafwidh. Di antara dalil tentang bolehnya
melakukan akad nikah tanpa menyebutkan mahar adalah firman Allah 4;
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian, jika kalian
menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian jima’ dengan mereka dan
sebelum kalian menentukan maharnya. 1705

Berkata Ibnul Jauzi iuls;
“Ayat tersebut menunjukkan (tentang) bolehnya melakukan akad nikah
tanpa menyebutkan mahar.”

b. Dilihat dari sisi waktu pembayarannya
Mahar dilihat dari sisi waktu pembayarannya terbagi menjadi dua,
antara lain :

¢+ Mahar yang dibayar tunai

Mahar yang dibayar tunai harus diberikan kepada isteri sebelum jima’.
Dan isteri boleh menolak jima’, hingga ia mendapatkan mahar yang akan
dibayar tunai tersebut.

% Mahar yang dibayar tunda

Mahar yang dibayar tunda boleh diakhirkan pembayarannya hingga
waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak, bahkan suami isteri sudah
diperbolehkan jima’, meskipun maharnya belum ditunaikan. Adapun syarat
bolehnya menunda mahar adalah :

» Tempo pembayaran mahar diketahui. Sehingga tidak diperbolehkan
menunda dengan masa yang tidak tentu, seperti; sampai mati, sampai
cerai, dan yang semisalnya.

» Tempo penundaan tidak terlalu lama.

1705 33, Al-Bagarah : 236.
1706 7adul Masir, 1/279.
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Ketentuan Mahar yang Diterima Isteri
Mahar yang berhak diterima oleh seorang isteri terbagi dalam
beberapa kondisi, antara lain :

A. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar secara penuh
Hal-hal yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar
secara penuh, adalah :

a. Telah terjadi jima’

Para ulama’ telah bersepakat bahwa isteri berhak mendapatkan mahar
secara penuh, jika suaminya telah menjima’nya. Diriwayatkan dari ‘Aisyah
4, bahwa Rasulullah i bersabda;

55 5o ”}M“\L:,J:;.g.:,)\ngé\.gu},;s&\g

“Jika (suami) telah menjima’i (isteri)nya, maka isteri (berhak)
mendapatkan mahar atas apa yang didapatkan dari jima nya.”*"™

Mabhar harus diberikan kepada isteri setelah terjadi jima’, meskipun
jima’nya dilakukan dengan cara yang haram —seperti; jima’ ketika haidh,
ketika ihram, dan yang semisalnya.- Bahkan mahar tetap harus diberikan
ketika telah terjadi jima’, meskipun pernikahannya batil. Di antara dalilnya
adalah hadits yang diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Sabrah Al-Juhani, dari
bapaknya «;
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“Sesungguhnya Rasulullah # melarang nikah mut’ah. Beliau bersabda,
“Ketahuilah sesungguhnya nikah mut’ah diharamkan sejak hari ini hingga
Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang telah memberikan sesuatu (mahar
kepada wanita dari nikah mut’ah), maka janganlah diambilnya

(kembali). ~1708

107 YR, Tirmidzi Juz 3 : 1102. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Irwa’ul Ghalil : 1840.
1798 HR. Muslim Juz 2 : 1406.
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b. Telah terjadi khalwat yang shahih

Yang dimaksud dengan khalwat yang shahih adalah suami isteri
berduaan —setelah akad nikah- pada suatu tempat yang memungkinkan
keduanya untuk melakukan jima’ secara sempurna dan tidak ada penghalang
secara alami maupun secara syar’i yang menghalangi mereka untuk
melakukan jima’. Sehingga jika antara suami isteri telah terjadi khalwat
yang shahih —meskipun belum terjadi jima’,- lalu suami tersebut mentalak
isterinya, maka isteri berhak mendapatkan mahar secara penuh. Ini adalah
pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan pendapat yang masyhur dari
Ahmad, Ishag dan Al-Auza’i W.z. Diriwayatkan dari Ibnul Musayyab s,
bahwa ‘Umar bin Khaththab <% berkata;

AT PR (R Y R
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“Jika penutup telah diturunkan (terjadi khalwat), maka wajiblah mahar.”*"®

c. Ketika maharnya disebutkan dalam agad dan suami meninggal dunia
setelah akad (sebelum jima’)

Jika mahar disebutkan ketika akad nikah dan setelah melangsungkan
akad nikah suami meninggal dunia sebelum terjadi jima’ (dan isterinya tidak
ditalak), maka isteri berhak mendapatkan maharnya secara penuh. Karena
akad nikah keduanya tidak batal dengan kematian. Ini adalah kesepakatan
para sahabat & dan kesepakatan para ulama’ figih.

B. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan setengah mahar

Jika ketika akad nikah maharnya disebutkan dan belum terjadi jima’
antara suami dan isteri lalu suami mentalak isterinya, maka isteri berhak
mendapatkan setengah dari mahar yang telah ditentukan. Hal ini
berdasarkan firman Allah 4;

IR
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“Jika kalian menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian jima’ dengan

mereka, padahal kalian telah menentukan maharngla, maka bayarlah
setengah dari mahar yang telah kalian tentukan itu. ek

1709 4R, Baihagi Juz 7 : 14256, dengan sanad yang shahih.
1110 s, Al-Bagarah : 237.
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C. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar mitsl
Mahar mitsl [JE?J\ <] adalah mahar yang dibayarkan dalam

pernikahan yang besarnya disamakan dengan besarnya mahar wanita
kalangan kerabat dari pihak bapaknya isteri, bukan dari pihak ibunya.
Seperti; mahar saudara perempuannya (dari pihak bapak), mahar bibinya
(dari pihak bapak), dan seterusnya. Jika tidak ada wanita dari pihak bapak
yang mendapatkan mahar, maka besarnya mahar mitsl disamakan dengan
wanita-wanita yang sebaya dan sezaman dengan isteri dari penduduk
daerahnya.

Seorang isteri berhak mendapatkan mahar mitsl jika ketika akad
maharnya tidak disebutkan, lalu setelah itu suaminya meninggal dunia. Ini
adalah madzhab Hanafiyah, pendapat yang shahih dari Hanabilah, dan salah
satu pendapat Imam Asy-Syafi’i Zle. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin
Mas’ud) «;

-
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“Sesungguhnya ia ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah dengan
seorang wanita kemudian laki-laki tersebut meninggal dunia. Laki-laki itu
belum jima’ dengan wanita tersebut dan ia juga tidak menentukan besarnya
mahar (ketika akad nikah) dengan wanita tersebut. Maka ‘Abdullah (bin
Mas’ud) < menjawab, ‘“Wanita tersebut berhak mendapatkan mahar
(mitsl), berhak mendapatkan warisan (dari suaminya tersebut), dan juga
wajib ber’iddah. Lalu Ma’qil bin Sinan Al-Asyja’i ¢ berkata, “Aku pernah
menyaksikan Rasulullah #£ memberikan keputusan untuk Barwa’ binti
Watsiq seperti keputusan (‘Abdullah bin mas’ud <) tersebut.”* "

i

—0\

1 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1145, Nasa’i Juz 6 : 3354, Abu Dawud : 2114, dan Ibnu Majah :
1891, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iuls dalam Zrwa 'ul
Ghalil : 1939.
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D. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mut’ah (pemberian)

Jika mahar tidak disebutkan ketika akad nikah lalu isteri ditalak oleh
suaminya, sebelum terjadi jima’ dan khalwat yang shahih, maka isteri tidak
mendapatkan mahar, namun ia wajib mendapatkan mut’ah (pemberian) saja.
Hal ini berdasarkan firman Allah 4;
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian, jika kalian
menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian bercampur dengan mereka
dan sebelum kalian menentukan maharnya. Dan hendaklah kalian berikan
suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula),
yaitu (berupa) pemberian yang patut. Yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. "**?

I

E. Yang menggugurkan mahar bagi seorang isteri
Hal-hal yang menggugurkan mahar bagi isteri adalah :

a. Terjadi perceraian dari pihak isteri sebelum jima’. Misalnya; setelah
akad nikah isteri masuk Islam, isterinya murtad, isteri membatalkan
pernikahan karena aib yang terdapat pada suami, dan lain sebagainya.

b. Khulu’

Ibra’ (isteri menggugurkan hak maharnya).

d. Isteri yang menghibahkan seluruh mahar untuk suaminya.

o

1112 33, Al-Bagarah : 236.
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HAMIL KARENA ZINA

Zina merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa besar. Allah 4
berfirman;
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“Dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
perbuatan yang keji dan jalan yang buruk. ™

Seorang yang berzina akan berkurang kesempurnaan imannya.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah = ia berkata, Nabi i bersabda;
3 35 S i S SR Y

“Tidak akan berzina seorang pezina, ketika ia berzina dalam keadaan
beriman. "™

Ibnu ‘Abbas & juga pernah berkata;

- .. s ° a/: o e
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“Dicabut cahaya keimanan di dalam zina.

Zina juga dipandang sebagai sesuatu yang buruk oleh kalangan
binatang. Diriwayatkan dari ‘Amru bin Maimun <%, ia berkata;
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“Aku pernah melihat pada masa jahiliyah sekelompok kera berkumpul

mengerumuni (sepasang) kera yang telah berzina, maka kera-kera tersebut
merajamnya. Dan aku pun ikut merajamnya bersama kera-kera tersebut.”"*®

3 s, Al-Isra’ : 32.

1714 HR. Bukhari Juz 2 : 2343 dan Muslim Juz 1 : 57, lafazh ini milik keduanya.
1715 Eathul Bari, 12/6387.

17116 HR. Bukhari Juz 3 : 3636.
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Karena demikian buruknya perzinaan, maka kita memohon kepada
Allah 4 agar Allah 4 menghindarkan kita, keluarga kita, dan seluruh kaum
muslimin dari perbuatan zina.

Hukum Menikahkan Wanita Yang Hamil Karena Zina
Menikahkan wanita yang hamil karena zina terbagi menjadi dua
kondisi, antara lain :

A. Yang akan menikahi wanita tersebut adalah laki-laki yang menzinainya

Jika yang akan menikahi wanita tersebut adalah laki-laki yang
menzinainya, maka keduanya boleh dinikahkan, meskipun wanita tersebut
dalam keadaan hamil. Dengan syarat; keduanya telah bertaubat'”*’ dengan
taubat nashuha'"*® dan keduanya rela untuk dinikahkan. Ini merupakan ijma’
sahabat dan pendapat para ahli fatwa dari kalangan tabi’in. Dintaranya
adalah; Abu Bakar, ’Umar, Ibnu *Umar, Ibnu ’Abbas, Ibnu Mas’ud, Jabir
bin ’Abdillah £, Sa’id bin Jubair, Sa’id bin Musayyab, dan Az-Zuhri @i,
Dan setelah akad nikah keduanya boleh langsung jima’. Ini adalah pendapat
Imam Asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah @iz, Berikut ini adalah fatwa-
fatwa dari para sahabat :&.

% Fatwa Abu Bakar Ash-Shiddiq «
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar =2, ia berkata;
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Y7 Ini adalah madzhab Imam Ahmad, pendapat Qatadah, Ishaq, Abu ‘Ubaid, dan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah @z

1118 Syarat taubat adalah; ikhlas karena Allah 4, menyesali perbuatannya, meninggalkan
dosa tersebut, berkeinginan kuat untuk tidak mengulanginya, taubat dilakukan sebelum ruh
sampai ke tenggorokan dan sebelum matahari terbit dari barat.
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“Ketika Abu Bakar < sedang berada di masjid tiba-tiba datanglah seorang
laki-laki yang lisannya mengucapkan sesuatu dan ia (tampak) sedang
kebingungan. Lalu Abu Bakar < berkata kepada ‘Umar <, “Berdirilah dan
perhatikanlah urusannya karena sesungguhnya ia mempunyai urusan
(penting).” Maka ‘Umar <% berdiri (mendatanginya). Laki-laki tersebut
menceritakan bahwa ia kedatangan seorang tamu, lalu tamu tersebut berzina
dengan anak perempuannya.” Lalu ‘Umar « memukul dada orang tersebut
dan berkata, “Semoga Allah memburukkanmu. Tidakkah engkau tutup saja
(rahasia zina) anak perempuanmu (itu).” Kemudian Abu Bakar
memerintahkan agar dilakukan hukum had (dipukul seratus kali) terhadap
keduanya (laki-laki dan perempuan yang berzina tersebut). Lalu keduanya
dinikahkan dan Abu Bakar < memerintahkan agar keduanya diasingkan
selama satu tahun.”*"*®

+» TFatwa Ibnu ’Abbas s
Diriwayatkan dari Ikrimah &uls, bahwa Ibnu ‘Abbas = ditanya;
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“Tentang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita. Kemudian setelah
itu laki-laki tersebut menikahinya” Ibnu ‘Abbas =2 berkata, “Yang pertama
itu zina sedangkan yang terakhir nikah. Yang pertama itu haram sedangkan
yang terakhir halal.”*"%

% Fatwa Ibnu Mas’ud <
Diriwayatkan dari Hammam bin Harits 7, bahwa ‘Abdullah bin
Mas’ud & pernah ditanya;

AWy 6 Y 06 i B alial sl g4

“Tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita. Kemudian
laki-laki itu ingin menikahi wanita tersebut” ‘Abdullah bin Mas’ud
menjawab, “Yang demikian itu tidak mengapa.”1721

1719 YR, Baihaqi Juz 8 : 16750.
1720 YR, Baihaqi Juz 7 : 13656.
1721 HR. Baihaqi Juz 7 : 13665.
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Dalil tentang bolehnya untuk menikahkan keduanya jika keduanya
bersedia (rela) untuk dinikahkan adalah berdasarkan riwayat dari Abu
Yazid, dari bapaknya «&;

—0\
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“Ada seorang laki-laki yang menikah dengan seorang wanita. Wanita
tersebut memiliki anak perempuan yang bukan (anak kandung) dari laki-laki
(yang baru nikah dengannya). Dan laki-laki tersebut juga mempunyai anak
laki-laki yang bukan (anak kandung) dari wanita tersebut. Lalu anak laki-
laki dan anak perempuan tersebut berzina, hingga nampaklah kehamilan
pada anak perempuan tersebut. Ketika ‘Umar <« tiba di Makkah
disampaikanlah kejadian tersebut kepadanya. Lalu ‘Umar < bertanya
kepada keduanya dan keduanya mengaku (telah berzina). Kemudian ‘Umar
# (memerintahkan untuk) memukul keduanya (dilaksanakan hukuman
had). Dan ‘Umar « sangat ingin untuk mengumpulkan keduanya (dalam
satu pernikahan), namun anak laki-laki tersebut menolak(nya).”"#

Adapun tentang anak hasil zina, ia dinasabkan kepada ibunya, bukan
kepada bapak biologisnya (laki-laki yang menzinai ibunya). Ini merupakan
kesepakatan madzhab yang empat.

1722 YR, Baihaqi Juz 7 : 13653.
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B. Yang akan menikahi wanita tersebut bukanlah laki-laki yang
menzinainya

Jika yang akan menikahi wanita tersebut bukan laki-laki yang
menzinainya, maka keduanya tidak boleh dinikahkan kecuali setelah wanita
tersebut melahirkan. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan Imam Malik
Wz, Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ruwaifi’ bin Tsabit (Al-
Anshari) <, dari Nabi &g, beliau bersabda;

026 W3 85 3 S 2V e 3dls Al Ge B OB 5

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah
ia menyiramkan air (maninya) ke anak orang lain (yang sedang dikandung
oleh wanita yang hamil dari orang lain). "%

Dan anak hasil zina tersebut dinasabkan kepada ibunya, bukan kepada
bapak biologisnya (laki-laki yang menzinai ibunya), juga bukan dinasabkan
kepada bapak yang menikahi ibunya.

Konsekuensi Anak Hasil Zina

Madzhab empat'’® telah bersepakat bahwa anak hasil zina tidak
memiliki nasab dari pihak laki-laki. la dinasabkan kepada ibunya,*’* bukan
kepada bapak biologisnya. Kerena anak hasil zina tidak dinasabkan kepada
bapak biologisnya, maka :

» Anak tersebut tidak berbapak.

» Anak tersebut tidak saling mewaris dengan bapak biologisnya.

» Jika anak tersebut wanita, maka wali (nikah)nya adalah sulthan, karena
ia tidak memiliki wali. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s,
bahwa Rasulullah & bersabda;

J 55 Y G s Ol

“Sulthla7r216 adalah sebagai wali bagi wanita yang tidak mempunyai
wali.”

1728 4R, Tirmidzi Juz 3 : 1131. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ . 6508.

1724 Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali.

1725 Misalnya; Fulan bin Fulanah atau Fulanah binti Fulanah.

1726 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani is dalam Irwa 'ul Ghalil : 1840.
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Syubhat dan Jawaban

Sebagian kaum muslimin melarang untuk menikahkan wanita yang
hamil karena zina dengan laki-laki yang telah menzinainya. Mereka berdalil
dengan Surat Ath-Thalag ayat yang keempat. Allah 4 berfirman;
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“Dan wanita-wanita yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya. "%

Ayat tersebut berbicara tentang wanita yang hamil karena nikah,
bukan karena zina. Karena di dalam pernikahan yang sah terdapat; talak,
nafkah, ‘iddah, dan yang lainnya. Adapun dalam perzinaan semua itu tidak
ada (termasuk dalam masalah ‘iddah). Sehingga ayat tersebut kurang tepat
jika digunakan dalam kasus hamil karena zina. Disamping itu pula terdapat
dalil yang tegas (dari atsar para sahabat Nabi &) yang menyatakan tentang
bolehnya menikahkan wanita yang hamil karena zina, jika yang akan
menikahinya adalah laki-laki yang menzinainya.

1721 3s. Ath-Thalaq : 4.



Catatan :

Seorang isteri yang berzina —baik itu diketahui suaminya atau tidak,-
maka nasab anaknya tetap kepada suaminya, bukan kepada laki-laki
yang menzinainya. Ini merupakan kesepakatan ulama’. Berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah = ia berkata, Nabi &
bersabda;

sl alalls sl A5

“Anak itu haknya (laki-laki) yang memiliki tempat tidur dan bagi
(laki-laki) yang berzina tidak memiliki hak apapun (atas anak
tersebut). A

Namun jika suami mengadukan kasus perzinaan isteri kepada hakim
sehingga terjadi /i’an, maka anak dinasabkan kepada isteri, baik
tuduhan suami itu benar atau dusta. Ini adalah pendapat Jumhur
ulama.’

Apabila wanita yang berzina tidak hamil, dan ia akan menikah dengan
laiki-laki lain (yang tidak menzinainya), maka ia harus beristibra’
dengan sekali haidh setelah melakukan perzinaan tersebut. Ini adalah
pendapat Imam Malik, Ahmad, dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Wz, Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari
Abu Sa’id Al-Khudhri <, bahwa Rasulullah & bersabda tentang
tawanan wanita;
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“Wanita yang hamil tidak boleh dinikahi hingga melahirkan, dan
wanita yang tidak hamil tidak boleh dinikahi hingga satu kali
haidh.”*"*

1728 R, Bukhari Juz 2 : 1948 dan Muslim Juz 2 : 1458, lafazh ini milik keduanya.
1729 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2157. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 2138.
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WALIMATUL ‘URS

Walimatul ‘urs adalah jamuan makan yang diselenggarakan berkenaan
dengan pernikahan. Walimatul ‘urs dilaksanakan setelah akad nikah.

Hukum Walimatul ’Urs

Hukum mengadakan walimatul ‘"urs adalah Sunnah Muakkadah
(sangat ditekankan). Karena Nabi & mengadakan walimatul ’urs dalam
pernikahannya dan beliau juga memerintahkan para sahabatnya s yang
menikah untuk mengadakan walimatul 'urs. Nabi % bersabda kepada
’Abdurrahman bin ’Auf <, ketika ia menikah;

s, 315 o5

“Selenggakanlah walimah, walaupun (hanya) dengan seekor kambing. #1730

Tidak disyaratkan walimatul "urs harus menyembelih kambing, akan

tetapi menyesuaikan kemampuan suami. Diriwayatkan dari Shafiyyah binti
Syaibah s, ia berkata;
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“Nabi %Srlnengadakan walimah terhadap sebagian isterinya dengan dua mud
sya’ir.”

1730 YR, Bukhari Juz 2 : 1943 dan Muslim Juz 2 : 1427, lafazh ini milik keduanya.
131 4R, Bukhari Juz 5 : 4877.
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Undangan Walimatul ’Urs

Ketika mengadakan walimatul 'urs hendaknya mengundang orang-
orang shalih, baik yang kaya maupun yang miskin. Diriwayatkan dari Abu
Sa’id «%, ia mendengar Rasulullah #£ bersabda;

SN CLGb ST Y5 Leds V) oLl Y

“Janganlah kalian berteman, kecuali dengan orang yang beriman. Dan
janganlah makanan kalian dimakan, kecuali oleh orang yang
bertagwa. V732

Walimatul "urs haram hukumnya jika hanya mengundang orang-orang
kaya saja tanpa mengundang orang-orang miskin. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, ia berkata;

A 855 teEN G e Al b el 23

“Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah (yang) diundang (hanya)
orang-orang yang kaya (saja), (sementara) orang-orang miskin ditinggalkan
(tidak diundang).”"’

1782 YR, Tirmidzi Juz 4 : 2395 dan Abu Dawud : 4832, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani ius dalam Shahihul Jami’ : 7341.
1733 HR. Bukhari Juz 5 : 4882, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1432.
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Menghadiri Undangan Walimatul *Urs

Menghadiri undangan walimatul ‘urs hukumnya adalah wajib. Ini
adalah pendapat Jumhur ulama’. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar
%, bahwa Rasulullah & bersabda;

BB a3l JI gS35T 515
“Jika salah seorang di antara kalian diundang ke walimah, maka

hendaklah ia mendatanginya. »1734

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi £ bersabda;

dy;;m\wz.a.msym%(dy

“Barangsiapa yang tidak menghadiri undangan (walimatul ‘urs), maka ia
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. "*'®

Syarat-syarat yang menjadikan seorang muslim wajib menghadiri
walimatul ‘urs adalah :

1. Orang yang mengundang adalah seorang muslim

Jika yang mengundang adalah non muslim, maka tidak wajib untuk
menghadirinya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Hak seorang muslim atas muslim (lainnya) ada enam -—dintaranya
adalah,- jika ia mengundangmu, maka datangilah. "%

2. Ditentukan orangnya

Jika undangan walimatul ‘urs bersifat umum (tidak menentukan
orangnya), maka tidak wajib untuk menghadiri undangan tersebut. Dan
hukum menghadirinya adalah fardhu kifayah.

3. Tidak ada udzur syar’i
Seperti; Sakit keras, hujan yang deras, banjir, dan yang semisalnya.

4. Di tempat walimah tidak terdapat kemungkaran

173 HR. Bukhari Juz 5 : 4878 dan Muslim Juz 2 : 1429, lafazh ini milik keduanya.
1735 R, Bukhari Juz 5 : 4882 dan Muslim Juz 2 : 1432, lafazh ini miliknya.
178 HR. Muslim Juz 4 : 2162.
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Mendoakan Pengantin dan Tuan Rumah
Disunnahkan kepada para undangan untuk mendoakan pengantin,
dengan mengucapkan;

- },//////0////// /’}& <P

“Semoga Allah memberkahi (dalam kebaikan)mu dan memberkahi (dalam
keburukan yang menimpa)mu, serta menyatukan kalian berdua dalam
kebaikan. "

Dianjurkan pula kepada para undangan untuk mendoakan tuan rumah
setelah selesai walimah. Di antara doanya adalah :

315 s 5 L ol B 4l

”Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada mereka pada apa yang telah
Engkau rizkikan kepada mereka, ampunilah mereka, dan rahmatilah
mereka. "%

Atau membaca;
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“Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan dan berilah
minum orang yang telah memberiku minum. ">

Atau membaca;

aSde Elo Gl aSGlab 815 «0348Lal (Siie sl
“Orang yang berpuasa berbuka di sisi kalian, orang-orang baik memakan
makanan kalian, dan para malaikat bershalawat (mendoakan) untuk
kalian. "%

187 HR. Tirmidzi : Juz 3 : 1091, Abu Dawud : 2130, lafazh ini milik keduanya dan Ibnu
Majah : 1905. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’
4729.

138 HR. Muslim Juz 3 : 2042.

1739 4R, Muslim Juz 3 : 2055.
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Catatan :
e Dianjurkan untuk menikah pada bulan Syawwal. Diriwayatkan dari
‘Aisyah s, 1a berkata;

&G s s b pkas ale Al Lol 35 255
Jiss

“Rasulullah #& menikahiku pada bulan Syawwal dan tinggal
bersamaku pada bulan Syawwal.”*"*

Berkata Imam An-Nawawi /s ;

“Hadits ini berisi anjuran (untuk) menikah di bulan Syawwal. ‘Aisyah
s bermaksud —dengan ucapan ini- menolak tradisi jahiliyyah dan
anggapan mereka bahwa menikah pada bulan Syawwal tidak baik. Ini
adalah (anggapan) bathil yang tidak memiliki dasar.”*"*?

e Apabila seorang diundang untuk menghadiri walimatul ‘urs
sedangkan ia dalam keadaan berpuasa, maka diperbolehkan baginya
untuk membatalkan puasanya (jika puasanya adalah puasa sunnah)
atau tetap meneruskan puasanya. Dan jika ia memilih untuk tetap
meneruskan puasanya, maka hendaknya ia mendoakan orang yang
mengundangnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
bahwa Rasulullah &£ bersabda;

it 08 O[5 Joatls sl 05 O Lol 2535 ed 13
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“Jika salah seorang di antara kalian diundang (untuk menghadiri
walimatul ‘urs), maka hendaklah ia menghadiri(nya). Jika ia sedang
berpuasa, maka hendaklah ia mendoakannya. Jika ia tidak berpuasa,
maka hendaklah ia makan. ™"

1740 4R, Abu Dawud : 3854 dan Ibnu Majah : 1747, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jam:’: 1137.

1741 HR. Muslim Juz 2 : 1423, Tirmidzi Juz 3 : 1093, lafazh ini milik keduanya, Nasai Juz 6
: 3236, Ibnu Majah : 1990, dan Ahmad.

1742 Tyhfatul Ahwadszi.

1743 HR. Muslim Juz 2 : 1431, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2460.
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e Tidak diperbolehkan mendoakan pengantin dengan mengucapkan,
“Semoga harmonis dan banyak anak.” Diriwayatkan dari ‘Aqil bin
Abi Thalib «;

JUs .;;xJ\j;L;;JL: \pLéé.wij Cs;;&;%;;\é;;as
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“Sesungguhnya ia pernah menikahi seorang wanita dari Bani Jasymin,
maka para undangan mengatakan (kepadanya), “Semoga harmonis
dan banyak anak”. Aqil bin Abi Thalib <« berkata, “Janganlah kalian
mengatakan (seperti) ini. Tetapi katakanlah seperti yang dikatakan
oleh Rasulullah &, (yaitu), “Semoga Allah memberkahi (dalam
kebaikan) mereka dan memberkahi (dalam keburukan yang menimpa)
mereka.”™"*

e Dianjurkan untuk memberikan hadiah kepada pengantin.
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, ia berkata;

w*”J@gﬁg&&é@:;@zam;uﬁ\dp;@;
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“(Ketika) Rasululah & telah menikah (dengan Zainab =), maka
beliau masuk kepada keluarganya (isterinya). (Lalu) ibuku, Ummu
Sulaim s membuatkan hais'’* di wadah yang terbuat dari batu.”*"*

1744 HR. Ahmad, Nasa’i Juz 6 : 3371, Baihaqi Juz 7 : 13620, dan Ibnu Majah : 1906, lafazh
ini miliknya.

175 Hais adalah makanan yang terbuat dari kurma yang dibuang bijinya, lalu dicampur
dengan keju atau tepung.

1748 HR. Muslim Juz 2 : 1428.
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ADAB MALAM PENGANTIN

Ada beberapa adab dalam malam pertama bagi pengantin, antara lain :

1. Memegang Ubun-ubun Isteri dan Berdoa Untuknya

Dianjurkan kepada seorang suami untuk meletakkan tangannya di
ubun-ubun isterinya ketika pertama kali mendekatinya, seraya berdoa
kepada Allah 4 dengan membaca;

Zﬁél{:&j}jj e Sl uj;;'ju’aj:;&,oéﬁiﬂé\ 2 51|
“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan
kebaikan yang Engkau ciptakan kepadanya. Dan aku berlindung kepada-

Mu dari keburukannya dan keburukan yang Engkau ciptakan
kepadanya. 74T

2. Shalat Dua Raka’at

Dianjurkan bagi seorang suami untuk mengerjakan shalat bersama
isterinya setelah akad nikah, sebelum jima’. Hal ini berdasarkan riwayat dari
Abu Sa’id <, mantan hamba sahaya Abu Usaid, ia berkata;

w&\w&‘UW‘w‘Juu‘}&M ch.\MLj WJJ;
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1747 HR. Abu Dawud : 2160 dan lbnu Majah : 1918, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ : 360.
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”Aku baru saja menikah dan saat itu aku berstatus sebagai seorang hamba
sahaya. Kemudian aku mengundang beberapa sahabat Nabi i, di antaranya;
Ibnu Mas’ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah s:. Dan igamah pun
dikumandangkan. Lalu Abu Dzar <« bersiap untuk maju ke depan (menjadi
imam). Namun para sahabat berkata kepadaku, “Majulah engkau (untuk
menjadi imam). Aku bertanya, “Begitukah?” Mereka menjawab, “’Ya,
benar.” Akhirnya aku maju mengimami mereka, padahal aku seorang hamba
sahaya. Selanjutnya mereka mengajariku dan berkata, ”Apabila engkau
hendak jima’ dengan isterimu, hendaklah engkau mengerjakan shalat dua
raka’at (terlebih dahulu). Kemudian mintalah kepada Allah kebaikan dari
apa yang masuk padamu, dan berlingdunglah kepada-Nya dari
kejahatannya. Setelah itu urusannya terserah engkau dan isterimu.”*"*

3. Berdoa Ketika Jima’
Dianjurkan kepada seorang suami ketika akan jima’ dengan isterinya
agar mengucapkan doa;
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“Dengan Nama Allah, Ya Allah jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah
setan dari (anak) yang Engkau anugerahkan pada kami.”

Rasulullah #& bersabda;

“Maka jika ditakdirkan (dari hubungan) keduanya itu menghasilkan anak,
setan tidak akan membahayakan anak tersebut selamanya. 149

4. Cara Jima’

Seorang suami diperbolehkan menyetubuhi isterinya dengan cara
apapun, asalkan pada lubang kemaluannya. Hal ini berdasarkan firman
Allah %;

2 s ?; 0}:‘0/ °i:: a}/ 1:. o L o}i oo
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“Isteri-isteri kalian adalah (seperti) tempat kalian bercocok tanam, maka
datangilah tempat bercocok-tanam kalian itu sekehendak kalian. "*"°

178 HR. Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah. Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Adabuz Zifaf.
1749 Muttafaq “alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 141 dan Muslim Juz 3 : 1434, lafazh ini miliknya.
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5. Diperbolehkan Menanggalkan Pakaian Ketika Jima’

Diperbolehkan bagi suami-isteri untuk menanggalkan seluruh pakaian
mereka ketika jima’, karena hadits yang melarang hal tersebut adalah hadits
yang lemah, yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits tersebut
berbunyi;

oo (1282 qese N2 osero ddalal S5t TS
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“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, maka
hendaklah ia mengenakan (pakaian) penutup. Dan janganlah ia telanjang
(seperti) telanjangnya dua unta.”*"*

6. Haram Menjima’i Isteri Pada Duburnya
Diharamkan bagi seorang suami untuk menjima’i isteri pada
duburnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi £ bersabda;

/o}l » P B // .
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“Barangsiapa yang menggauli isterinya dalam keadaan haidh atau pada
duburnya atau mendatangi dukun, maka ia telah kafir terhadap apa yang
telah diturunkan kepada Muhammad % (yaitu; Al-Qur’an). "

7. Haram Jima’ dengan Isteri Ketika Haidh
Diharamkan jima’ dengan isteri ketika haidh. Sebagaimana firman
Allah ¥;

-

“Hendallglsc;h kalian menjauhkan diri (kalian) dari wanita di waktu
haidh.”

1730 s, Al-Bagarah : 223.

151 HR. Ibnu Majah : 1921. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam
Irwa’ul Ghalil : 2009.

1782 4R, Tirmidzi Juz 1 : 135, lbnu Majah : 639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani i& dalam Irwa 'ul Ghalil : 2006.

173 s, Al-Bagarah : 222.
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Namun seorang suami diperbolehkan bersenang-senang dengan
isterinya yang sedang haidh, tetapi dari atas kain. Diriwayatkan dari
Maimunah s, ia berkata;

Sas Y G selis el i ade Al s Al Ui 08
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”Rasululah #£ bersenang dengan isteri-isterinya dari atas kain, sementara
mereka sedang haidh.”">*

8. Kaffarah Jika Jima’ dengan Isteri yang Sedang Haidh

Seorang suami yang menjima’i isterinya ketika haidh, maka harus
membayar kaffarah. Kaffarahnya adalah dengan bersedekah kepada kepada
fakir miskin; satu dinar'"® jika ia melakukannya pada permulaan keluarnya
darah, atau setengah dinar jika ia melakukannya pada akhir keluarnya darah.
Kaffarah tersebut dikenakan bagi suami dan isteri. Hal ini berdasarkan
hadits dari Ibnu Abbas =&, dari Nabi &, bahwa beliau pernah bersabda

tentang laki-laki yang menggauli isterinya ketika sedang haidh;
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“la harus bersedekah sebanyak satu atau setengah dinar.”*"®

Juga berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas <&, ia berkata;
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“Jika ia melakukannya pada permulaan keluarnya darah, (maka ia harus
bersedekah) satu dinar. Dan jika ia melakukannya pada akhir keluarnya
darah, maka (maka ia harus bersedekah) setengah dinar.”*"’

154 HR. Muslim Juz 1 : 294.

1755 gaty dinar sama dengan 4,25 gram emas.

1798 HR. Abu Dawud : 264 lafazh ini miliknya. dan Nasa’i : 289, Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani ‘s dalam Irwa 'ul Ghalil : 197.

157 HR. Abu Dawud : 265.
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9. Berwudhu Ketika Hendak Mengulangi Jima’

Disunnahkan untuk berwudhu ketika hendak mengulangi jima’.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

-
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”Jika seseorang di antara kalian mendatangi |stermya gzma ') kemudian 1a
ingin mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu. "'

10. Berwudhu Setelah Jima’ Ketika Hendak Makan atau Tidur

Apabila setelah jima’ suami isteri hendak makan, minum, atau tidur,
maka disunnahkan untuk berwudhu terlebih dahulu. Diriwayatkan dari
’Aisyah s, 1a berkata;
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”Ketika Rasulullah ¥ dalam keadaan junub dan beliau hendak makan atau
tidur, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat.”*"°

11. Mandi Junub Setelah Jima’

Setelah suami isteri melakukan jima’, maka keduanya wajib mandi
junub, walaupun tidak keluar air mani. Hal ini sebagaimana hadits Abu
Hurairah <, dari Nabi i, beliau bersabda;

Sl s iB kies £ wliad ox s )

J5
“Jika seorang (suami) telah duduk di antara keempat cabang (isterinya),
kemudian ia membuat kepayahan (jima’), maka wajiblah mandi meskipun
tidak keluar (air mani). 1760

1758 4R, Muslim Juz 1 : 308 dan Tirmidzi Juz 1 : 141.

1759 HR. Bukhari Juz 1 : 284, Muslim Juz 1 : 305, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 222,
dan Nasa’i Juz 1 : 258.

1760 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 287 dan Muslim Juz 1 : 348, lafazh ini miliknya.
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Diperbolehkan untuk beberapa kali jima’ cukup dengan sekali mandi.
Hal ini berdasarkan hadits dari Anas «;

A>3 Mmuuug_ejbutsvbjwmw&mo

”Sesung% uhnya Nabi # mengelilingi isteri-isterinya dengan sekali
mandi.’

i

12. Suami Isteri Mandi Bersama

Suami isteri diperbolehkan mandi bersama dari satu wadah, meskipun
masing-masing saling melihat aurat yang lain. Sebagaimana diriwayatkan
dari ’Aisyah &= ia berkata;
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”Aku pernah mandi bersama Nabi i dari satu wadah karena junub.”*®

13. Tayammum Sebagai Ganti Mandi

Apabila seorang yang junub tidak mendapatkan air atau tidak bisa
menggunakan air (misal; karena sakit), maka diperbolehkan untuk
melakukan tayammum sebagai ganti mandi junub. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Ammar bin Yassir «&s, ia berkata;
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“Nabi # telah mengutusku dan engkau (‘Umar <) lalu aku junub, maka
aku menggosokkan (tubuhku) dengan tanah. Kemudian kita mendatangi
Nabi # dan menceritakan hal itu padanya, maka beliau bersabda,
“Sesungguhnya engkau cukup begini (tayammum).” Beliau mengusap
wajah dan kedua telapak tangannya (dengan) sekali usapan.”"®®

1 HR. Muslim Juz 1 : 309.
1762 Muttafaq “alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 260, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 321.
1763 Muttafaq “alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 340, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 368.
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Namun bagi orang junub yang bertayammum, Kketika ia telah
mendapatkan air atau sudah mampu menggunakan air, maka ia wajib mandi
lagi. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‘Imran (bin Husain)
4% la berkata, Nabi & bersabda;
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“Apa yang menghalangimu melakukan shalat bersama kaum (kami), wahai
Fulan?” la berkata; “Aku sedang junub dan tidak mendapatkan air.” Maka
Nabi #£ bersabda; “Engkau (dapat) bersuci dengan tanah, (tayammum)
sesungguhnya hal itu mencukupimu.” Kemudian ketika ada air setelah itu,
maka Nabi memberikan air kepadanya dan bersabda, “Pergilah dan
(gunakan)lah air ini untuk (mandi junub)mu, "%

14. Diharamkan Membuka Rahasia Ranjang

Diharamkan bagi suami isteri untuk membuka rahasia ranjang mereka
kepada orang lain. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <« bahwa
Rasulullah # bersabda;
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“Sesungguhnya termasuk orang yang paling jelek kedudukannya di sisi
Allah pada hari kiamat ialah seorang yang jima’ dengan isterinya,
kemudian ia membuka rahasianya.”

1764 HR. Bukhari Juz 1 : 337.
1765 HR. Muslim Juz 2 : 1437, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 4870.
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MENCEGAH KEHAMILAN (KB)

Hukum mencegah kehamilan terbagi dalam beberapa kondisi, antara
lain :

a. mencegah/menunda kehamilan untuk sementara waktu

Menunda kehamilan untuk sementara waktu hukumnya adalah boleh
namun dibenci (makruh). Karena hal tersebut dapat mengurangi tujuan
pernikahan, vyaitu untuk memperbanyak umat Nabi Muhammad .
Diriwayatkan dari Ma’qal bin Yasar <« ia berkata, Nabi & bersabda;

V.AH (;ﬁ) j.?\ié L;p 535055531 \jé-jjs
“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur, karena aku ingin

membanggakan (jumlah) kalian dari umat-umat (nabi terdahulu). "%

Adapun dalil tentang bolehnya menunda kehamilan —meskipun
dibenci (makruh)- adalah hadits yang diriwayatkan dari Jabir <, ia berkata;
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“Kami dahulu melakukan ‘az/*"®" (ketika) Al-Qur’an masih diturunkan.

Rasulullah & pernah menjawab pertanyaan sahabat tentang ‘az/;

2l 315 G

“Itu adalah pembunuhan tersembunyi. #1769

Imam Baihaqi /s berpendapat bahwa larangan (dalam hadits ini) bersifat
tanzih (makruh).""

1766 4R, Ahmad, Baihagi Juz 7 : 13254, dengan sanad yang shahih dan Abu Dawud : 2050,
lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul
Jami’ . 2940.

1767 <pz1 adalah mengeluarkan sperma di luar vagina, agar tidak terjadi kehamilan. Ini
seperti prinsip KB pada zaman sekarang.

1768 R, Bukhari Juz 5 : 4911dan Muslim Juz 2 : 1440, lafazh ini milik keduanya.

1769 LR, Ahmad, Muslim Juz 2 : 1442, lafazh ini miliknya, dan Baihagqi Juz 7 : 14108.

1770 Fathul Bari, 9/309.
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Diriwayatkan pula dari Abu Sa’id Al-Khudri <, ia berkata;
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“Masalah ‘az/ pernah dibicarakan (oleh para sahabat) di hadapan Rasulullah
. Maka Rasulullah & bersabda, “Mengapa salah seorang dari kalian
melakukan hal itu?” Beliau tidak mengatakan, “Janganlah salah seorang
dari kalian melakukan hal itu.” “Sesungguhnya tidak ada satu jiwapun
yang hidup, kecuali Allahlah yang menciptakannya.”™

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘ Asqalani il

“(Rasulullah &) bersabda, “Mengapa salah seorang dari kalian melakukan
hal itu?” Beliau tidak mengatakan, “Janganlah salah seorang dari kalian
melakukan hal itu?” Ini mengisyaratakan bahwa beliau tidak melarang
secara tegas kepada mereka, tetapi hanya mengisyaratkan bahwa yang
terbaik adalah tidak melakukannya.”1772

Namun jika tujuan menunda kehamilan adalah karena khawatir
kekurangan rizki atau takut miskin, maka hukumnya adalah haram. Karena
ini merupakan prasangka buruk terhadap Allah 4. Allah 4 berfirman;

SIS 4355 (3o G| azie 4SS5I IS Y
“Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga
kepada kalian. VAT

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani &is;

“Menurut saya, hukum makruh tersebut berlaku selama orang yang
melakukan ‘az/ itu tidak diiringi dengan alasan lain yang biasa dikemukakan
oleh orang-orang kafir dalam melakukan ‘azl, seperti; takut miskin dengan
banyak anak, atau takut kesulitan dalam memberi belanja, dan mengurus
pendidikan mereka. Dalam keadaan seperti itu, maka hukum makruh
meningkat menjadi haram. Karena orang yang melakukan ‘az/ niatnya sudah
sama delr;%?n orang yang membunuh anak-anaknya, yaitu karena takut
miskin.”

U7 HR. Muslim Juz 2 : 1438.
1772 Eathul Bari, 9/307.

1718 S, Al-Isra’ : 31.

1774 pAdabuz Zifaf.



b. Mencegah kehamilan secara permanen
Mencegah kehamilan secara permanen terbagi dalam dua kondisi,
yaitu :

¢ Bukan karena darurat
Jika pencegahan kehamilan secara permanen dilakukan bukan karena
darurat, maka hukumnya adalah haram menurut ijma’ para ulama’.

+ Karena Darurat

Jika pencegahan kehamilan secara permanen dilakukan karena alasan
darurat —misalnya; jika hamil akan membahayakan isteri, atau hal lain yang
semisal dengannya,- maka hukumnya adalah boleh (mubah). Bahkan
hukumnya dapat menjadi wajib, jika sampai mengancam nyawa isteri.

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani Zuls;

“Lain halnya jika isteri dalam keadaan sakit, yang menurut pemeriksaan
dokter penyakitnya akan bertambah parah jika (sampai) hamil. Dalam
kondisi seperti ini isteri diperbolehkan menggunakan alat kontrasepsi, tetapi
untuk sementara (waktu). Adapun jika ternyata sakit parah hingga
dikhawatirkan akan menyebabkan kematian dirinya, (maka) dalam kondisi
seperti ini diperbolehkan, bahkan diwajibkan baginya melakukan sterilisasi
(secara . éarmanen) untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Wallahu
a’lam.”

Pembuahan Buatan (Bayi Tabung)

Pembuahan buatan adalah mengupayakan terjadinya kehamilan tanpa
melalui jima’. Hal ini dilakukan karena ada halangan dalam memperoleh
kehamilan dengan cara (hubungan) biasa. Adapun tentang hukumnya dirinci
sebagai berikut :

« Jika mani (sperma) berasal dari suami dan pihak medis yang
menanganinya adalah orang-orang yang amanah, maka hukumnya
adalah boleh dan anak tersebut dinasabkan kepada suami.

% Jika mani (sperma) bukan berasal dari suami, maka ini hukumnya
haram, karena hal ini sama dengan zina.

Ini adalah penjelasan dari Syaikh Abu Malik Kamal =,

175 Adabuz Zifaf.
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HAK-HAK SUAMI ISTERI

Agar kehidupan rumah tangga menjadi harmonis dan bahagia, antara
suami dan isteri harus saling memberikan hak kepada pasangannya. Karena
setiap dari mereka memiliki hak atas yang lainnya. Diriwayatkan dari Abu
Umamah Al-Bahili < ia berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda;

G G 55 08 kel A of
“Sesungguhnya Allah telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak. """

Hak suami atas isterinya sangat besar. Sebagaimana digambarkan
dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri < ia berkata,
Rasulullah € bersabda;
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“Hak suami terhadap isterinya (adalah) seandainya (suami)nya mempunyai
luka (bernanah), lalu (isteri)nya menjilatinya, (yang demikian itu) belum
menunaikan hak (suami)nya. AT

Z e

Di antara hak suami atas isterinya adalah :

1. Mentaati perintah suaminya
Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf % ia berkata, Rasulullah
& bersabda;

-
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“Jika seorang wanita melaksanakan shalat lima (waktu), berpuasa di bulan
(Ramadhan), menjaga kehormatannya, mentaati suaminya, maka dikatakan
kepadanya (kelak pada Hari Kiamat), ‘“Masuklah ke dalam Surga dari pintu
mana saja yang engkau kehendaki. ~1778

177 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2120, Abu Dawud : 2870, dan Ibnu Majah : 2713. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 1720.

T HR. Hakim Juz 2 : 2767. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ . 3148.

1778 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam Shahihul Jami’
660.
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Isteri wajib mentaati perintah suaminya, terutama perintah suami
untuk mengajaknya ke ranjang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Demi yang jiwaku berada di Tangan-Nya, tidaklah seorang suami
mengajak isterinya ke tempat tidurnya (untuk jima’), lalu ia menolaknya,
kecuali (malaikat) yang berada langit akan murka kepada isteri tersebut
hingga suaminya ridha kepadanya. W79

Wajibnya mentaati perintah suami tersebut, selama perintah itu bukan
perintah dalam hal kemaksiatan. Hal ini sebagaimana keumuman hadits dari
‘Abdurrahman bin ‘Ali «&, bahwa Rasulullah & bersabda;

°
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“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah, sesungguhnya

ketaatan itu hanyalah dalam kebaikan. »1780

2. Menjaga kehormatannya
Allah 4 berfirman;

A b L Cal Sl SEL SBILLIG
“Wanita yang shalihah, (ialah yang) taat kepada Allah dan memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara (mereka). »1781
Berkata Imam Ath-Thabari ils dalam tafsirnya;

“Maksudnya adalah wanita-wanita yang menjaga diri ketika suaminya tidak
ada, (yaitu) menjaga kemaluan dan harta mereka.”*"®

79 4R, Muslim Juz 2 : 1436.
1780 HR. Muslim Juz 3 : 1840.
1781 03, An-Nisa’ : 34.

1782 Fighus Sunnah lin Nisa’.
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3. Menetap di rumah dan tidak keluar, kecuali dengan seizin suaminya
Allah 45 juga berfirman;

S e 228 a5 Y5 2K o 055

“Dan hendaklah kalian (wahai Para wanita) tetap di rumah kalian dan
janganlah kalian bertabarruj’ (seperti) tabarrujnya orang-orang
Jahiliyah yang dahulu. 1784

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Gls;

“Seorang isteri tidak dihalalkan keluar dari rumahnya, kecuali dengan seizin
(suami)nya ... dan jika ia keluar dari rumahnya tanpa seizin suaminya, maka
ia telah melakukan nusyuz (pembangkangan), berbuat kemaksiatan kepada
Allah dan Rasul-Nya, yang berhak mendapatkan siksa.”t®

4. Mempercantik diri untuk suaminya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia berkata;

dejwu L;V.Lw wmwmdﬂg&g
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“Ditanyakan kepada Rasulullah &£, “Siapakah isteri yang baik itu?” Beliau
menjawab,  “Yaitu yang menyenangkan  (Suami)nya ketika ia
memandang(nya), mentaatinya ketika ia memerintahkan(nya), dan ia tidak
menyalahi (suami)nya pada diri dan hartanya, (yang suaminya) tidak
menyukainya. "%

i

5. Ridha dengan pemberian suaminya, meskipun sedikit
Karena Allah % melapangkan dan menyempitkan rizki seseorang
sesuai dengan kehendak-Nya. Allah 4 berfirman;
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178 Tabarruj adalah menampakkan perhiasan, keindahan, dan apa saja yang wajib untuk
ditutupi, karena dapat mengundang syahwat laki-laki.

1784 3S. Al-Ahzab : 33.

1785 Majmu’ Fatawa, 32/281.

178 Ahmad dan Nasa’i Juz 6 : 3231. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Irwa 'ul Ghalil : 1786.
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezkinya, hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang, melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. "%

6. Membantu suaminya

Dahulu para shahabiyah biasa membantu suami-suami mereka. Di
antaranya sebagaimana yang diriwayatkan dari Asma’ (binti Abu Bakar
Ash-Shiddiq) =23, ia berkata;
“Dahulu aku membantu Zubair bin Awwam <% (suaminya) dengan
mengerjakan semua pekerjaan rumah. la memiliki seekor kuda, akulah yang
mengurusnya, akulah yang mencari rumput untuknya, aku yang
menjaganya.” Dialah (Asma’ =) yang memberi makanan dan minuman
kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung, dan
memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah yang
jaraknya sejauh dua pertiga farsakh dari rumahnya.”*"®

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani Jils;
“Isteri yang shalihah itu bukan yang tenggelam dalam (urusan) dunia, tetapi
ia meluangkanmu untuk (urusan) akhirat.”1"®®

7. Banyak berterima kasih kepada suaminya
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =25 ia berkata, Nabi &£ bersabda;

-
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“Aku melihat Neraka kebanyakan penghuninya adalah wanita (karena)
kekufuran (mereka).” Para sahabat bertanya, ”Apakah mereka kufur kepada
Allah?” Beliau menjawab, “Mereka kufur (ingkar) terhadap suami dan
kufur (ingkar) terhadap kebaikan. Seandainya engkau berbuat baik kepada
salah seorang di antara mereka selama satu tahun. Kemudian ia melihat
sesuatu (yang tidak disukainya) darimu, maka ia akan mengatakan, “Aku
sama sekali tidak pernah melihat kebaikan padamu. **"*

1787 S, Ath-Thalaq : 7.

178 HR. Muslim Juz 4 : 2182.
1789 Al-Thya’, 41699.

1790 4R, Bukhari Juz 1 : 29.



8. Menyusui anak-anak suaminya

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Babhili
#, yang mengkisahkan tentang mimpi Rasulullah &, di antaranya beliau
bersabda;

-
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“Kemudian ia membawaku pergi. Tiba-tiba aku melihat kaum wanita yang
buah dadanya digigit ular. Maka aku bertanya, “Mengapa mereka?” la

menjawab, “Mereka adalah Fara wanita yang menghalangi anak-anak
mereka dari air susu mereka.’

9. Tidak melakukan hal-hal yang dapat menyakiti perasaan suaminya

Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Tidaklah seorang wanita itu menyakiti hati suaminya di dunia, melainkan
isterinya dari (kalangan) bidadari yang akan berkata, “Janganlah engkau
menyakitnya, semoga Allah membinasakanmu. la hanyalah simpanan
baglmu 2yang sebentar lagi meninggalkanmu (untuk kembali) kepada
kami.

Dan di antara sifat isteri-isteri penghuni Surga adalah yang segera
meminta keridhaan suaminya, ketika ia berbuat kesalahan yang menyakiti
suaminya. Rasulullah £ bersabda;
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1791 HR. Hakim Juz 2 : 2837. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 : 2393.

1792 YR, Tirmidzi Juz 3 : 1174. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 173.
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“Isteri-isteri kalian yang termasuk penghuni Surga adalah yang penuh
kasih sayang, yang subur, dan yang segera kembali kepada suaminya. Jika
(suaminya) marah, ia (segera) datang (kepada suaminya) hingga ia
meletakkan tangannya di tangan suaminya, dan ia berkata, “Aku tidak akan
tidur sampai engkau ridha (kepadaku). "%

10. Tidak mengizinkan seorang masuk ke dalam rumahnya, kecuali dengan
seizin suaminya
Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah & bersabda;

°
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“Janganlah (seorang wanita) mengizinkan (orang lain masuk) ke dalam
rumah (suami)nya (ketika suami)nya ada di rumah, kecuali dengan seizin
(suami)nya. "%

11. Tidak berpuasa sunnah, kecuali dengan seizin suaminya
Dari Abu Hurairah 2, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita (untuk melakukan) puasa ketika
suaminya ada di rumah, kecuali dengan seizin (suami)nya. "%

Larangan ini bermakna haram, akan tetapi khusus untuk puasa sunnah.
Adapun untuk puasa wajib, maka seorang wanita tetap diperbolehkan
berpuasa, walaupun tanpa izin dari suaminya. Sehingga jika ada seorang
wanita yang akan melunasi hutang puasa Ramadhannya dan waktunya
sempit, maka ia diperbolehkan untuk berpuasa walaupun tanpa izin
suaminya.

1798 HR. Daraquthni. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam As-Silsilah
Ash-Shahihah Juz 1 : 287.

1794 HR. Muslim Juz 2 : 1026.

1795 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4899, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1026.
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12. Tidak membelanjakan harta suami, kecuali dengan seizinnya
Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili < ia berkata, aku
mendengar Rasulullah £ bersabda;
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“Janganlah seorang wanita membelanjakan sesuatu pun dari rumah
suaminya, kecuali dengan seizin suaminya.”*"*

13. Tidak meminta talak kepada suaminya, kecuali dengan alasan yang
syar’i
Diriwayatkan dari Tsauban <2, bahwa Rasulullah i bersabda;
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“Wanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya tanpa (alasan)
vang dibenarkan (oleh syari’at), maka diharamkan baginya mencium aroma
Surga. "1

14. Berihdad (berkabung) ketika suaminya meninggal dunia

Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya (meskipun belum
digauli), wajib berihdad selama empat bulan sepuluh hari. Kecuali jika ia
dalam keadaan hamil, maka berkabungnya adalah sampai melahirkan. Dalil
bahwa ihdad wanita yang ditinggal mati suaminya adalah selama empat
bulan sepuluh hari adalah firman Allah #;
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”"Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(berihdad selama) empat bulan sepuluh (hari). "%

17 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 670, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 3365, dan Ibnu
Majah : 2295, dengan sanad yang hasan.

9T HR. Tirmidzi Juz 3 : 1187, Abu Dawud : 2226, dan Ibnu Majah : 2055. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &l dalam Irwa 'ul Ghalil : 2035.

178 3. Al-Bagarah : 234.
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Demikian pula isteri juga memiliki hak atas suaminya. Sebagaimana
hadits yang diriwayatkan dari Jabir <4 ia berkata, Nabi & bersabda;
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“Ketahuilah bahwa kalian mempunyai hak atas isteri kalian dan isteri
kalian pun mempunyai hak atas kalian. "

5 [N
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Di antara hak isteri atas suaminya adalah :

1. Mempergauli isterinya dengan baik dan berlemah lembut kepada isterinya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi i, baliau bersabda;
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“Berwasiatlah baik-baik kepada para isteri. "%

Diriwayatkan pula dari ‘Aisyah = ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik kepada
isterinya. Dan aku adalah orang yang paling baik kepada isteriku %%

2. Mengajarkan kepada isterinya masalah agama dan memotivasinya agar

melakukan ketaatan
Allah % berfirman;
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“Wahai orang-orang yan% beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga
kalian dari api Neraka. **

1799 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ : 7880.

1800 HR. Muslim Juz 2 : 1468.

1801 YR, Tirmidzi Juz 5 : 3895. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ = 3314.

1802 3s. At-Tahrim : 6.
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‘Ali <% ketika menafsirkan ayat ini, ia mengatakan;
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“Ajarkanlah adab kepada mereka dan ajarkanlah (ilmu agama) kepada
mereka.”'%%

3. Memberikan nafkah dan tempat tinggal kepada isterinya sesuai dengan
kemampuannya

Diriwayatkan dari Hakim bin Mu’awiyah Al-Qusyairi, dari bapaknya
5, 1a berkata;
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“Wahai Rasulullah apakah hak isteri salah seorang dari kami atas
(suami)nya?” Rasulullah # menjawab, “Engkau memberi makan ketika
engkau makan, engkau memberikan pakaian ketika engkau berpakaian,
janganlah memukul wajah(nya), janganlah mencacinya, dan janganlah
menghajrnya, kecuali di dalam rumabh. ~1804

Dan juga firman Allah ¥;
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kalian bertempat tinggal,
menurut kemampuan kalian. "****

1893 1ofsirul Qur’anil “Azhim.

1804 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan lbnu Majah : 1850. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 3149.

1805 53, Ath-Thalaq : 6.
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4. Mengizinkannya keluar untuk melakukan shalat berjama’ah, jika aman
dari fitnah
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar &5 ia berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Janganlah kalian melarang para hamba wanita Allah (untuk mendatangi)
masjid-masjid Allah."**

5. Memaafkan kesalahan isterinya, selama tidak melanggar syari’at
Diriwayatkan dari Abu Hurairah % ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah. Jika ia
membenci salah satu perangainya, niscaya ia akan menyukai perangai yang
lainnya. 1807

6. Tidak memukul isteri, dengan pukulan yang menyakitkan
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Zam’ah <%, dari Nabi &, beliau
bersabda;
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“Janganlah salah seorang dari kalian memukul isterinya seperti memukul
hamba sahaya, lalu ia menjima ‘inya pada akhir (sore) hari.”**®

7. Berlaku adil di antara para isteri dalam perkara lahiriyah'®®

Diriwayatkan dari Jabir < ia berkata, Nabi &£ bersabda;
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“Hak mereka atas kalian adalah kalian berbuat baik kepada mereka dalam
hal pakaian dan makanan. ™"

1896 LR, Bukhari Juz 1 : 858.

1807 R, Muslim Juz 2 : 1469.

1898 HR. Bukhari Juz 5 :4908.

1899 Dalam hal; makanan, pakaian, tempat tinggal, bermalam, dan yang semisalnya.
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POLIGAMI

Poligami disyari’atkan di dalam Islam. Sebagaimana firman Allah %z;
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“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga atau
empat. »,1811

Hendaknya seorang mukmin dan mukminah menerima ketetapan

syari’at poligami dengan lapang dada. Allah % berfirman;
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak (pula) bagi wanita
mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
mereka (mengambil) pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia telah
sesat (dengan) kesesatan yang nyata. 8%

Karena seorang mukmin dan mukminah adalah orang-orang yang
mengimani seluruh isi Al-Qur’an. Mereka mengimani ayat tentang
poligami*®™® sebagaimana mereka mengimani ayat tentang pernikahan.'®**
Allah 4 mengingatkan dalam firman-Nya;
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“Apakah kalian beriman kepada sebagian Al-Kitab dan ingkar terhadap
sebagian yang lain(nya)? "**"

1810 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163, dan Ibnu Majah : 1851, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini
derajatnya hasan li ghairihi, menurut Syaikh Al-Albani /& dalam Shahihut Targhib wat
Targhib Juz 2 : 1930.

1811 3. An-Nisa’ : 3.

1812 3S. Al-Ahzab : 36.

1813 53, An-Nisa’ : 3.

1814 S, Ar-Rum : 21.

1815 s, Al-Bagarah : 85.
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Dan sebaik-baik umat ini adalah yang banyak isterinya. Berkata Ibnu
’Abbas w#s;
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“Menikahlah, karena sesungguhnya sebaik-baik umat ini adalah yang
banyak isterinya.”1816

Hikmah Poligami
Di dalam poligami terdapat banyak kemaslahatan, di antaranya :

X/

s Memperbanyak keturunan, sehingga menambah jumlah umat Islam
Sebagaimana diriwayatkan dari Ma’qal bin Yasar <% ia berkata, Nabi
£ bersabda;
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“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur, karena aku ingin
membanggakan (jumlah) kalian dari umat-umat (nabi terdahulu). "%

Dengan berpoligami memperbesar peluang memperbanyak keturunan
untuk menambah jumlah umat Islam.

¢ Mengatasi permasalahan sedikitnya jumlah kaum laki-laki

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas <« ia berkata, aku mendengar
Rasulullah ¥ bersabda;
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181 HR. Bukhari Juz 5 : 4782.

1817 HR. Ahmad, Baihaqi Juz 7 : 13254, dengan sanad yang shahih dan Abu Dawud : 2050,
lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul
Jami’ : 2940.
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“Di antara tanda-tanda Hari Kiamat (adalah); sedikitnya ilmu, tersebarnya
kebodohan, tersebarnya perzinaan, banyaknya wanita, dan sedikitnya laki-
laki, hingga lima puluh wanita hanya ada satu orang laki-laki (yang
mengurusnya). ~1818

Dengan sedikitnya jumlah laki-laki, maka akan banyak wanita yang
tidak mendapatkan pasangan. Sehingga solusinya adalah dengan poligami.

* Mengatasi permasalahan jima’ ketika isteri sedang; haidh, nifas, atau
sakit
Ketika isteri sedang haidh atau nifas, maka suaminya tidak boleh
menjima’inya. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
e, dari Nabi 4 bersabda;
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“Barangsiapa yang menggauli isterinya dalam keadaan haidh atau pada
duburnya atau mendatangi dukun, maka ia telah kafir terhadap apa yang
telah diturunkan kepada Muhammad & (yaitu; Al-Quran). "***

Sehingga di antara solusinya adalah dengan berpoligami.

% Manyalurkan kecenderungan syahwat laki-laki yang lebih besar
daripada wanita
Allah 4 berfirman;
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia (laki-laki) kecintaan
(syahwat) kepada wanita. "***

Rata-rata masa subur pada wanita hanya sampai usia 50 tahun.
Adapun laki-laki masa suburnya hingga lebih dari 70 tahun. Sehingga untuk
menyalurkan syahwat laki-laki (yang masih pada masa subur) adalah
dengan berpoligami.

1818 R, Bukhari Juz 1 : 81, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 2025, lbnu Majah : 4045,
dan Ahmad.

1819 YR, Tirmidzi Juz 1 : 135, lbnu Majah : 639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l& dalam Irwa 'ul Ghalil : 2006.

1820 3s. Alli-“Imran : 14.



Syarat-syarat Berpoligami
Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi ketika akan berpoligami,
antara lain :

1. Tidak menikahi lebih dari empat orang wanita dalam satu masa yang
Sama1821

Sebagaimana firman Allah 4;
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“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga, atau
empat. 8%

2. Suami mampu memberikan nafkah kepada semua isterinya
Karena memberi nafkah merupakan kewajiban suami atas isterinya.
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Kaum laki-laki itu (adalah) pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita). Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka (kepada kaum wanita). %3

3. Suami mampu berlaku adil di antara para isterinya dalam perkara

lahiriyah'®**
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang
Saja 11825

1821 semua isterinya masih hidup.

1822 5S. An-Nisa’ 3.

1823 33, An-Nisa’ : 34.

1824 Dalam hal; nafkah, makanan, pakaian, tempat tinggal, bermalam, dan yang semisalnya.
1825 9S. An-Nisa’ : 3.
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Seorang suami yang tidak berlaku adil terhadap isteri-isterinya dalam
perkara lahiriyah, maka ia akan datang pada Hari Kiamat dalam keadaan
miring tubuhnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah %, dari
Nabi i;
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“Barangsiapa yang mempunyai dua isteri, lalu ia condong pada salah satu
dari keduanya, (maka) ia (akan) datang pada Hari Kiamat dalam keadaan
miring tubuhnya.”

Adapun dalam masalah cinta, jima’, dan syahwat suami tidak dituntut
untuk berlaku adil. Sebagaimana firman Allah ¥;

o 35 Ll g 1 Hass OF 13adss 15
“Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(kalian), walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian. "%’

Berkata Ibnu Jarir Ath-Thabari &l&;

“Yang dimaksud dengan firman Allah %, “Dan kalian sekali-kali tidak
akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(kalian).” Yaitu wahai (kaum)
laki-laki, kalian tidak akan pernah dapat menyamakan cinta kalian di antara
isteri-isteri kalian di dalam hati kalian. Karena (itu) adalah (hal) yang tidak
dapat kalian lakukan, “walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian.”
Yaitu menyamakan cinta di antara para isteri.’

Berkata pula Ibnu Qudamah &,

”Kami tidak mengetahui adanya perbedaan di antara para ulama’ tentang
tidak adanya kewajiban untuk memberikan kadar yang sama dalam hal jima’
di antara para isteri. Hal itu karena sesungguhnya jima’ hanya dapat
dilakukan dengan adanya syahwat dan kecenderungan terhadap sesuatu
yang tidak mungkin disamaratakan di antara para isteri. Karena hati seorang
suami terkadang cenderung kepada salah satu (isteri)nya, sementara kepada
yang lainnya tidak.”®%

1826 HR. Nasa’i Juz 7 : 3942 dan Abu Dawud : 2133, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Irwa ul Ghalil : 2017.

1821 O3S, An-Nisa’ : 129.

1828 Kitabul Mukminat.

1829 Fighus Sunnah lin Nisa’.

%)

&



Dan Rasulullah &€ sendiri juga melebihkan kecintaannya kepada salah
satu isterinya atas isteri-isteri  beliau yang lainnya. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Amru bin Al-‘Ash <%, ia pernah bertanya kepada Nabi

PN BIESANG Lisle J6 J) ST L &

“Siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, “’Aisyah.”
Aku bertanya (lagi), “(Kalau) dari kalangan laki-laki?”” Beliau menjawab,
“Bapaknya. 18

4. Suami mampu menjaga kehormatan isteri-isterinya
Sebagaimana keumuman hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin
Mas’ud < ia berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mampu
memberi nafkah (batin), maka hendaklah ia menikah. *****

5. Tidak dikhawatirkan melalaikan hak-hak Allah %
Sebagaimana firman Allah ;
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isteri
kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, maka
berhati-hatilah kalian terhadap mereka. ™**

Hukum Poligami

Hukum asal poligami adalah mubabh, jika terpenuhi syarat-syaratnya.
Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Dan hukumnya dapat berubah menjadi;
sunnah, wajib, makruh, bahkan haram —jika syarat-syaratnya tidak terpenuhi
dan tujuannya adalah untuk menyakiti isteri.- Perubahan hukum tersebut
tergantung pada kondisi dan kemampuan pelaku poligami.

1830 JR. Bukhari Juz 3 : 3462 dan Muslim 4 : 2384, lafazh ini milik keduanya.

1831 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4779 dan Muslim Juz 2 : 1400, lafazh ini milik
keduanya.

1832 53 Taghabun : 14.
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Catatan :

Diperbolehkan berbeda ukuran mahar dan walimah di antara para
isteri. Diriwayatkan dari Ummu Habibah «s;
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“Bahwa Rasulullah # menikahinya ketika ia berada di Habasyah.
Raja Najasyi yang menikahkannya (dengan Rasulullah ). Dan (Raja
Najasyi) memberikan mahar (kepada)nya (atas nama Rasulullah )
empat ribu (dirham) ... (Padahal biasanya) mahar (beliau untuk) isteri-
isterinya (hanya) empat ratus dirham.”*%*

Apabila seorang suami menikah dengan seorang gadis, maka ia
dianjurkan untuk bermalam dengannya selama tujuh hari, sebelum
melakukan gilir. Adapun jika suami tersebut menikah dengan seorang
janda, maka ia dianjurkan untuk bermalam dengannya selama tiga hari
sebelum melakukan gilir. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Anas <, ia berkata;
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“(Di antara) Sunnah (adalah), jika seorang menikah dengan seorang
gadis, (maka) ia bermalam padanya selama tujuh (hari). Dan jika ia

menikah dengan janda, (maka) ia bermalam padanya selama tiga
(hari).”1834

1833 HR. Nasa’i Juz 6 : 3350, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2107.
1834 HR. Bukhari Juz 5 : 4915, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1461.
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e Tidak diperbolehkan bagi seorang suami untuk menyatukan isteri-
isterinya dalam satu rumah. Karena Nabi & dahulu juga membuatkan
rumah untuk masing-masing isteri beliau. Sebagaimana firman Allah

K055 1Y) o S 3 Y AT sl @

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali jika kalian diizinkan. ™

Di dalam ayat di atas Allah # menyebutkan rumah Rasulullah &
dalam bentuk jamak [ 323], yang menunjukkan bahwa rumah beliau
untuk isterinya adalah tidak hanya satu rumah.

Berkata Ibnu Qudamah Jils;

“Tidak dibenarkan seorang suami menyatukan dua isteri pada satu
tempat tinggal tanpa izin dari keduanya, baik (isteri tersebut) masih
kecil atau sudah dewasa. Karena hal itu akan berdampak negatif
kepada keduanya dengan timbulnya permusuhan dan kecemburuan di
antara mereka berdua. Dan menggabungkan mereka dalam satu rumah
akan menimbulkan pertengkaran.”1836

e Tidak diperbolehkan bagi seorang isteri untuk meminta suaminya agar
mentalak isteri yang lainnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari
Nabi &, beliau bersabda;
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ARRIEF
“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak
isterinya (yang lain), agar ia mendapatkan bagiannya (sendirian) dan

agar ia dinikahi. Karena sesungguhnya ia akan mendapatkan sesuatu
vang telah ditetapkan Allah baginya. 183

185 53, Al-Ahzab : 53.
1836 Al-Mughni, 7/26 - 27.
1837 HR. Bukhari Juz 2 : 2033 dan Muslim Juz 2 : 1408, lafazh ini miliknya.
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NUSYUZ

Nusyuz adalah pembangkangan seorang isteri terhadap suaminya di
dalam hal-hal yang diwajibkan oleh Allah 4 kepada isteri atas suaminya,
karena isteri merasa tinggi dan sombong kepada suaminya. Dan nusyuz
hukumnya adalah haram.

Menyikapi Isteri yang Nusyuz
Cara suami dalam menyikapi isterinya yang nusyuz adalah dengan tiga
tahapan berikut :

1. Menasihatinya

Hendaknya suami menasihati isterinya tersebut dengan mengingatkan
kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah % kepadanya,
memberinya motivasi berupa pahala dari Allah 4 jika isteri menjalankan
kewajibannya tersebut. Dan memberikan ancaman berupa siksaan dari Allah
4, jika isteri melalaikan kewajibannya.

2. Menghajrnya/menjauhinya di tempat tidurnya

Jika dengan nasihat isteri belum juga mentaati suaminya (dengan
melakukan kewajiban-kewajibannya), maka suami dapat menjauhinya di
tempat tidur, dengan tidak menjima’nya, tidak bersanding di dekatnya, tidak
mengajaknya berbicara, untuk memberikan pelajaran kepada isteri dengan
harapan agar isteri mengetahui kesalahannya dan bersedia kembali mentaati
suaminya serta menjalankan kewajiban-kewajibannya. Tidak ada batasan
waktu menghajr isteri, hajr dapat dilakukan oleh suami hingga isterinya
sadar. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’ dari kalangan Hanafiyah,
Syafi’iyah, dan Hanabilah.

3. Memukulnya

Jika setelah di hajr isteri tersebut belum juga sadar, maka suami
diperbolehkan untuk memukulnya, dengan syarat :
+ Diyakini dengan pukulan tersebut dapat menjadikan isteri jera

Karena tujuan memukul hanyalah sarana untuk memperbaiki isteri.
Jika dengan dipukul tidak yakin bahwa isteri akan sadar, maka tidak boleh
memukulnya.
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¢ Pukulan tersebut tidak melukai

Seperti; tidak mematahkan tulang, tidak merusak daging, dan yang
semisalnya. Diriwayatkan dari Sulaiman bin ‘Amru bin Al-Ahwash <,
Rasulullah # bersabda;
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“Hajrlah mereka di tempat tidur dan pukullah mereka dengan pukulan yang
tidak melukai. ™%

« Tidak memukul wajah dan bagian-bagian yang membahayakan
Diriwayatkan dari Hakim bin Mu’awiyah Al-Qusyairi, dari bapaknya
# ia berkata, Rasulullah ¥ bersabda;
) SV AE V5 e VAl o, Y

“Janganlah engkau memukul wajah(nya), janganlah mencacinya, dan
janganlah menghajrnya, kecuali di dalam rumah.” 8

¢ Pukulan tersebut tidak lebih dari sepuluh kali pukulan

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Burdah Al-
Anshari <, ia mendengar Rasulullah & bersabda;
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“Tidak boleh seorang dipukul lebih dari sepuluh kali pukulan, kecuali
(ketika menegakkan hukuman) hadd dari hadd-hadd 4//ah. %%

1838 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163 dan Ibnu Majah : 1851, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani &ils dalam Irwa 'ul Ghalil : 2030.

1889 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan lbnu Majah : 1850. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 3149.

1840 HR. Bukhari Juz 6 : 6458 dan Muslim Juz 3 : 1308, lafazh ini miliknya.
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¢ Pukulan tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan

Tidak selayaknya seorang suami terbiasa memukul isterinya —
meskipun karena nusyuz,- karena itu bukanlah petunjuk dari Nabi .
Diriwayatkan dari ‘Aisyah &=, ia berkata;
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“Rasulullah #£ tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya, tidak
pernah (memukul) wanita, tidak pernah pula (memukul) pembantu, kecuali
ketika beliau berperang di jalan Allah. '8

Diriwayatkan pula dari Iyas bin ‘Abdullah bin Abi Dzubab < ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;
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“Janganlah kalian memukul hamba-hamba wanita Allah.” Kemudian
‘Umar <% datang kepada Rasulullah #£ dan berkata, “Para isteri (mulai
berani) durhaka kepada suami-suami mereka.” Maka Rasulullah &
mengizinkan untuk memukul isteri. Lalu banyak para isteri mendatangi
keluarga Rasulullah & mengadukan (perilaku) suami-suami mereka (yang
sering memukul). Kemudian Nabi & bersabda, “Sungguh banyak para
isteri mendatangi keluarga Muhammad # (untuk) mengadukan (perilaku)
suami-suami mereka (yang sering memukul). Mereka bukanlah orang-orang

yvang baik. 1842

1841 HR. Muslim Juz 4 : 2328, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1984.
1892 HR. Abu Dawud : 2146, lafazh ini miliknya dan lbnu Majah : 1985. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iis dalam Shahihul Jami’ : 7360.
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Tiga tahapan dalam menyikapi isteri yang nusyuz adalah berdasarkan
firman Allah 4;
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“Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah
mereka, hajrlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar. %%

Menyikapi Suami yang Nusyuz

Jika nusyuz (pembangkangan) dilakukan oleh suami, maka hendaknya
dilakukan perdamaian (musyawarah) di antara kedua suami isteri tersebut.
Sebagaimana firman Allah #;
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“Dan jika seorang isteri khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebaik-baik(nya). Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kalian
mempergauli (isteri kalian) secara baik dan memelihara diri kalian (dari
nusyuz dan sikap tidak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. %%

1843 0S. An-Nisa’ : 34.
1844 OS. An-Nisa’ : 128.
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Mengutus Juru Damai

Jika suatu permasalahan di antara suami isteri belum juga dapat
diselesaikan bahkan semakin memanas, maka hendaknya diutuslah dua
orang juru damai; seorang wakil suami (dari pihak keluarganya) dan seorang
wakil isteri (dari pihak keluarganya). Jika dari pihak keluarga tidak ada yang
layak untuk menjadi juru damai, maka diperbolehkan mengambil juru damai
dari orang di luar keluarga mereka. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Dan
hendaknya kedua juru damai tersebut berupaya semaksimal mungkin untuk
mengadakan perdamaian di antara suami isteri dan menghilangkan
pertikaian di antara keduanya. Hal ini sebagaimana firman Allah 4;
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“Dan jika kalian khawatirkan ada persengketaan di antara keduanya, maka
utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai
dari keluarga wanita. Jika kedua orang juru damai itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya akan Allah memberi taufiq kepada suami
isteri tersebut. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. 1845

Hendaknya di antara suami isteri saling menyadari kewajibannya
masing-masing atas yang lainnya, dan hendaknya keduanya berupaya untuk
tetap menjaga keutuhan rumah tangga mereka.

1845 0S. An-Nisa’ : 35.



ILA°

lla’ adalah sumpah seorang suami untuk tidak menjima’i isterinya
dalam jangka waktu tertentu. //a’ diperbolehkan jika tujuannya adalah untuk
mendidik isteri yang durhaka, agar isteri tersebut kembali bersedia untuk
melaksanakan kewajibannya. Diriwayatkan dari Anas <, ia berkata;

‘UN&( b\ﬁwmww&«jwm‘yw\JD}/J‘
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”Rasulullah #& mengila’ isteri-isteri beliau (selama) satu bulan. Beliau
tinggal di Masyrubah'®*® (selama) dua puluh sembilan hari. Para sahabat
bertanya, ‘“Wahai Rasulullah, bukankah engkau telah bersumpah ila’
(selama) satu bulan?” Beliau menjawab, “Bulan (ini adalah) dua puluh
sembilan (hari). 8%’

Namun jika tujuannya adalah untuk memudharatkan isteri, maka ini
terlarang, karena itu merupakan bentuk kezhaliman. Hal ini berdasarkan
keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas s, Rasulullah &
bersabda;

35635 5559

“Tidak boleh melakukan perbuatan (mudharat) yang mencelakakan diri
sendiri dan orang lain «1848

1848 Tempat khusus beliau untuk menyendiri.

1847 HR. Bukhari Juz 2 : 2336, Tirmidzi Juz 3 : 690, lafazh ini miliknya, dan Nasa’i Juz 4 :
2131.

188 HR. 1bnu Majah : 2341, dengan sanad yang hasan.
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Maksimal waktu ila” adalah empat bulan. Hal ini berdasarkan firman
Allah %;
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s

”Kepada orang-orang yang mengila’ isterinya diberi tangguh empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isteri mereka), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 8%

Catatan :

e Apabila seorang suami mengila’ isterinya dalam waktu tertentu, lalu

sebelum sampai pada waktu yang ditentukan ternyata suami telah
menjima’i isterinya, maka berarti ila’nya telah selesai. Berkata Abu
’Abdillah Usamah bin Muhammad Al-Jammal s,
“Firman Allah %, ” Jika mereka kembali (kepada isteri mereka),”
kepada apa yang mereka sumpahkan untuk dijauhi, yaitu menjima’i
isteri. ”Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang, ” adalah bahwa sesungguhnya Allah mengampuni mereka
atas sumpah yang mereka batalkan, yaitu dengan menj}adikan kaffarah
sebagai penghalalan atas ila’ yang mereka lakukan.”*®°

Namun suami tersebut wajib membayar kaffarah sumpah, yaitu
dengan memilih salah satu dari kaffarah berikut :

1. Memberi makan sepuluh orang miskin, dengan makanan yang
biasa diberikan untuk keluarganya. Dan ukuran makanan adalah
berdasarkan ‘urf (kebiasaan) di daerahnya.

2. Memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin, dengan pakaian
yang dapat menutup aurat ketika shalat.

3.  Memerdekakan hamba sahaya, yang muslim.

4. Jika seorang tidak mampu melakukan salah satu dari ketiga hal di
atas, maka kaffarahnya dengan berpuasa tiga hari.

1849 s, Al-Bagarah : 226.
1850 Kitabul Mukminat.
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Sebagaimana firman Allah 4;
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“Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah
kalian yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia
menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja,
maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, ialah; memberi makan
sepuluh orang miskin, dari makanan yang biasa kalian berikan
kepada keluarga kalian, atau memberi pakaian kepada mereka, atau
memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak sanggup
(melakukan yang demikian), maka kaffarahnya (adalah) berpuasa
selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpah
kalian, jika kalian (melanggar) sumpah. 8%

z [N

e Apabila setelah berlalu empat bulan, sementara suami belum juga
menjima’i isterinya, maka isteri boleh melaporkan permasalahannya
kepada hakim. Sehingga hakim akan menasihati suami dan
memberikan pilihan kepada suami; antara kembali (menjima’i
isterinya) atau ia mentalak isterinya.

181 0S. Al-Ma’idah : 89.
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ZHIHAR

Zhihar adalah suami menyamakan isterinya atau sebagian anggota
tubuh isterinya dengan wanita yang haram untuk dinikahinya selama-
Iamgnya. Seperti ucapan, ”Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku.”

[L=5§T J.g_las ‘_;Lo gj] atau “Engkau bagiku adalah seperti punggung saudara
perempuanku,” dan yang semisalnya.

Hukum Zhihar
Zhihar hukumnya adalah haram dan Allah 4 mencela para pelakunya.
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kalian, (mereka
menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) bukanlah isteri mereka itu
ibu mereka. Ibu-ibu mereka adalah wanita yang melahirkan mereka.
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan suatu perkataan yang munkar
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun. %2

182 3. Al-Mujadilah : 2.
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Unsur Zhihar
Zhihar dapat terjadi jika terpenuhi beberapa unsur-unsur berikut :

1. Adanya muzhahir (orang yang menzhihar; suami)
Zhihar hanya dapat dilakukan oleh suami. Berdasarkan firman Allah

o sl -+ © °}° 7 ° 4 /~,a /ojji
. . .
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”Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kalian."***

Sehingga jika seorang isteri menzhihar suaminya, maka zhiharnya sia-
sia (tidak sah). Ini adalah pendapat Jumhur ulama’; Imam Abu Hanifah,
Imam Malik, dan Imam Asy-Syafi’i iliz.

2. Adanya muzhahar minha (orang yang dizhihar; isteri)

Disyaratkan pada orang yang dizhihar bahwa ia adalah isteri yang sah
secara syar’i dari suami yang menzhiharnya. Yaitu isteri tersebut terikat
dengan akad nikah yang sah, dan ikatan pernikahan di antara keduanya
masih berjalan. Sehingga misalnya ada seorang laki-laki yang mengatakan
kepada seorang wanita, “Jika aku menikahimu, maka engkau bagiku seperti
punggung ibuku.” Ucapan tersebut tidak dinilai sebagai zhihar, karena ia
mengatakan kepada seorang yang belum berstatus sebagai isterinya.

3. Adanya muzhahar bihi (objek zhihar; ibu, nenek, dan yang semisalnya)

Yaitu suami menyerupakan isterinya dengan wanita yang haram untuk
dinikahinya selama-lamanya, seperti; ibunya, neneknya, saudari
perempuannya, dan yang semisalnya.

4. Adanya shighat zhihar (ungkapan zhihar)
Ungkapan zhihar dapat dilihat dari tiga sisi, antara lain :

a. Dari sisi lafazhnya
Ungkapan zhihar dilihat dari sisi lafazhnya terbagi menjadi dua, yaitu:

% Lafazh sharih

Lafazh sharih adalah lafazh yang jelas menunjukkan maksud untuk
menjatuhkan zhihar. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya,
”Engkau bagiku seperti pungggung ibuku” atau “Engkau bagiku seperti
perut ibuku” dan yang semisalnya.

183 53, Al-Mujadilah : 2.
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« Lafazh kinayah

Lafazh kinayah adalah lafazh yang mengandung makna zhihar dan
mengandung makna yang selainnya, sehingga memerlukan niat untuk
menjatuhkan zhihar. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya,
”Engkau bagiku seperti ibuku.” Jika suami meniatkan sebagai zhihar, maka
jatuhlah zhihar, dan jika suami meniatkannya sebagai penghormatan kepada
isterinya (bukan zhihar), maka itu bukanlah zhihar.

b. Dari sisi berlakunya
Ungkapan zhihar dilihat dari sisi berlakunya terbagi menjadi dua,
yaitu :

% Langsung (tanjiz)

Pada asalnya hukum zhihar adalah langsung. Artinya selama zhihar
tersebut tidak dikaitkan dengan syarat atau waktu tertentu, maka zhihar
langsung berlaku. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya,
“Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Maka saat itu juga berarti
isterinya telah dijatuhi zhihar dan berlaku hukum-hukum zhihar.

« Syarat

Jika suami mengkaitkan zhihar dengan syarat atau waktu tertentu,
maka berlakunya zhihar adalah jika terpenuhi syaratnya atau telah tiba
waktu yang telah ditentukan. Misalnya seorang suami mengatakan kepada
isterinya, “Jika engkau masuk rumah, maka engkau bagiku seperti
punggung ibuku” atau ”Bulan depan, engkau bagiku seperti punggung
ibuku.”

c. Dari sisi batasan waktunya
Ungkapan zhihar dilihat dari sisi batasan waktunya terbagi menjadi
dua, yaitu:

% Tidak terbatas

Selama suami tidak membatasi waktu dalam menzhihar isterinya,
maka zhihar tersebut berlaku selamanya. Misalnya suami mengatakan
kepada isterinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Maka zhihar
tersebut berlaku selamanya.

% Dibatasi waktu

Jika suami membatasi waktu dalam menzhihar isterinya, maka zhihar
hanya berlaku pada waktu yang ditentukan saja. Misalnya seorang suami
mengatakan kepada isterinya, ” Engkau bagiku seperti pungggung ibuku,
selama satu bulan.”
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Kaffarah Zhihar

Seorang suami yang telah menzhihar isterinya, maka ia diharamkan
untuk jima’ dan bersenang-senang dengan isterinya tersebut hingga
ditunaikan kaffarahnya. Dan kaffarah tersebut harus dibayarkan sebelum
suami menggauli isterinya. Kaffarah zhihar wajib ditunaikan jika terdapat
dua hal; adanya ucapan zhihar dan suami menarik kembali ucapan zhihar
tersebut. Hal ini sebagaimana firman Allah 4;

\355 L&.}C)}D Yo '*(;.@qu,ouj,askb u.:J.S\j

“Dan orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak

menarik kembali apa yang mereka ucapkan. 1854

Adapun kaffarah zhihar secara berurutan adalah :

1. Memerdekakan hamba sahaya yang beriman.

2. Jika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut. Udzur yang
syar’i —seperti; sakit, dua hari raya, haidh, dan yang semisalnya- tidak
dianggap sebagai pemutus keberurutan.

3. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh fakir miskin dari

makanan pokok negerinya. Jika dilakukan dengan memberi makan pagi
atau makan malam kepada mereka, maka itu dianggap cukup.

Hal ini sebagaimana firman Allah 4;
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1854 s, Al-Mujadilah : 3.
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“Dan orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang hamba sahaya sebelum kedua suami isteri tersebut
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kalian, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian Kkerjakan. Barangsiapa yang tidak
mendapatkan (hamba sahaya), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka barangsiapa yang tidak
mampu, maka (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah agar kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.
Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang kafir ada
siksaan yang pedih. "8

Berakhirnya Zhihar
Zhihar berakhir dengan salah satu di antara hal-hal berikut :

1. Melaksanakan kaffarah yang diwajibkan
Setelah kaffarah ditunaikan, maka berarti zhihar tersebut telah
berakhir.

2. Berlalunya waktu zhihar

Jika seorang suami menzhihar isterinya dalam waktu tertentu, lalu
suami tetap memenuhi perkataannya (tetap tidak jima’ dengan isterinya),
maka setelah waktu tersebut berlalu isteri tersebut kembali halal baginya,
dan tidak ada kewajiban apa-apa baginya.

3. Meninggalnya suami atau isteri

Jika suami menzhihar isterinya, lalu salah satu dari keduanya
meninggal dunia, maka berakhirlah pula hukum zhihar. Ini adalah ijma’
pada fugaha’. Adapun jika seorang suami menzhihar isterinya lalu ia
menjima’i isterinya dan sebelum membayar kaffarah ia meninggal dunia,
maka kewajiban kaffarah tidak gugur dengan kematiannya, bahkan wajib
ditunaikan oleh ahli warisnya dengan mengambilkan harta peninggalannya.
Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
%, Rasulullah £ bersabda;
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“Hutang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan. ”**®

185 33, Al-Mujadilah : 3 - 4.
18% HR. Bukhari Juz 2 : 1852.
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Catatan :

e Apabila seorang suami menjima’i isterinya yang telah dizhihar
sebelum membayar kaffarah, maka suami tersebut berdosa, ia harus
bertaubat serta memohon ampunan kepada Allah %, dan ia hanya
wajib membayar kaffarah saja. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

e Apabila suami menzhihar isteri-isterinya dengan satu kalimat, maka
wajib baginya satu kaffarah. Namun jika suami menzhihar mereka
dengan beberapa kalimat, maka wajib baginya membayar setiap satu
kalimat satu kaffarah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin
Ibrahim At-Tuwaijiri s,
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TALAK

Talak adalah melepaskan ikatan pernikahan. Talak merupakan
perbuatan yang membanggakan bagi setan. Sebagaimana diriwayatkan dari
Jabir bin *Abdillah =% ia berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, kemudian ia
mengutus pasukan. Yang paling dekat kedudukan kepadanya adalah yang
paling besar fitnahnya (kepada manusia). Salah seorang dari mereka
datang dan berkata, "Aku telah melakukan ini dan itu. Lalu iblis berkata,
"Kamu belum melakukan apa-apa.” Kemudian salah seorang dari mereka
datang dan berkata, “Aku tidak meninggalkan (manusia), sehingga aku bisa
memisahkannya dengan isterinya.” Kemudian iblis mendekatinya dan
berkata. “Kamu memang hebat. **’

Suami (yang merdeka) mempunyai tiga talak atas isterinya dan talak
merupakan hak suami. Sebagaimana firman Allah 4;
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menikahi wanita-wanita
mukminah, kemudian kalian mentalak mereka. "***®

Talak hukumnya sah dengan dengan perkataan suami atau wakilnya.
Dan para ulama’ telah bersepakat bahwa talak dapat dijatuhkan meskipun
ketika isteri tidak ada.

187 HR. Muslim Juz 4 : 2813. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 7 : 3261.
18%8 3S. Al-Ahzab ; 49.
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Hukum Talak
Pada talak berlaku hukum taklifi yang lima; talak bisa berhukum
wajib, mustahabb (dianjurkan), mubah, makruh, dan haram.

1. Wajib

Ketika terjadi pertikaian antara suami isteri dan juru damai pun tidak
dapat mendamaikan mereka, bahkan permasalahannya semakin memanas,
maka ketika itu suami wajib mentalakkan isterinya. Atau ketika suami
menjatuhkan ila” kepada isterinya dan telah berlalu empat bulan, sedangkan
suami tetap tidak bersedia jima’ dengan isterinya, maka ketika itu suami
juga wajib mentalakkan isterinya.

2. Mustahabb

Ketika isteri melalaikan hak-hak Allah % —seperti meninggalkan
shalat- atau isteri melalaikan hak suaminya —seperti ia tidak menjaga
kehormatannya,- maka ketika itu talak hukumnya menjadi mustahabb.

3. Mubah

Ketika akhlak/perilaku isteri kepada suaminya sangat buruk,
sementara suami tidak melihat adanya harapan untuk dapat berubah, maka
ketika itu talak hukumnya menjadi mubah.

4. Makruh

Talak dimakruhkan hukumnya ketika dilakukan bukan karena
kebutuhan. Diriwayatkan dari ’Amr bin Dinar <, ia berkata;
”Ibnu *Umar «% mentalak isterinya lalu isterinya berkata, ”Apakah engkau
melihat sesuatu yang engkau benci dariku?” la menjawab, “Tidak.”
Isterinya berkata, “Mengapa engkau mentalak seorang muslimah yang
menjaga kehormatannya?” ’Amr bin Dinar & berkata, ”Akhirnya Ibnu
*Umar <% kembali meruju’nya.”®>

5. Haram

Talak menjadi haram hukumnya ketika suami menjatuhkan talak
kepada isterinya dalam keadaan haidh/nifas atau dalam masa suci yang telah
dijima’i dan belum jelas kehamilannya. Haram pula mentalak tiga dengan
satu lafazh/dalam satu majelis. Inilah yang disebut dengan talak yang
bid’ah.

1859 HR. Sa’id bin Manshur : 1099, dengan sanad yang shahih.
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Syarat-syarat Talak
Syarat talak terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Syarat yang berhubungan dengan yang mentalak
Syarat yang berhubungan dengan yang mentalak ada tiga, antara lain :

+«+ Orang yang mentalak adalah suami bagi wanita yang ditalak
Diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya
# ia berkata, Rasulullah ¥ bersabda;
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“Tidak ada (hak) nadzar bagi anak Adam pada sesuatu yang yang tidak ia
miliki, tidak ada (hak) memerdekakan baginya pada (sesuatu) yang tidak ia
miliki, (ljsasg tidak ada (hak) talak baginya pada (sesuatu) yang tidak ia
miliki.”

Sehingga jika seorang mengatakan, “Jika aku menikah dengan si
Fulanah, maka ia ditalak” ucapan ini tidak diperhitungkan sebagai talak,
karena wanita tersebut belum menjadi isterinya yang sah.

% Orang yang mentalak telah mencapai baligh
Sehingga talak yang yang dilakukan oleh anak kecil —meskipun sudah
mumayyiz,- maka talaknya tidak sah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

+« Orang yang mentalak adalah orang yang berakal

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah
<, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak
sampai ia baligh, orang gila hingga ia berakal atau sadar. "***

1880 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1181, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2190, dan Ibnu
Majah : 2047. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Irwa 'ul Ghalil :
20609.
1861 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa’i Juz 6 : 3432, dan Ibnu Majah : 2041, lafazh ini
milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa 'ul Ghalil :
2043.



% Talak dilakukan tanpa paksaan
Berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
<%, dari Nabi &, beliau bersabda;

®
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"Sesungguhnya Allah memaafkan 2perbuatan umatku yang disebabkan
karena salah, lupa, atau dipaksa. 180

b. Syarat yang berhubungan dengan yang ditalak
Syarat yang berhubungan dengan yang ditalak ada dua, antara lain :

« Orang yang ditalak adalah isteri bagi suami yang mentalak

+« Talak benar-benar ditujukan oleh suami kepada isterinya, baik berupa;
ucapan, isyarat, sifat, maupun niat.

Macam-macam Talak
Macam-macam talak dapat dilihat dari beberapa sisi, antara lain :

1. Talak berdasarkan shighat yang dilafazhkan
Talak berdasarkan shighat yang dilafazhkan dibagi menjadi dua,
yaitu:

% Lafazh sharih

Lafazh yang sharih yaitu ucapan yang secara jelas menunjukkan
bahwa itu adalah talak dan tidak mengandung makna lainnya. Seperti
ucapan, “Aku mentalakmu,” “Engkau aku talak,” dan yang semisalnya.
Talak yang sharih ini tetap dianggap sah, meskipun diucapkan dengan
bergurau. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
4 ia berkata, Rasulullah ¥ bersabda;
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“Ada tiga hal yang jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka
sungguh-sungguh dan jika dilakukan dengan bergurau pun sungguh-
sungguh, (vaitu); nikah, talak, dan ruju’. 1863

182 1R, Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Irwa’ul Ghalil . 2566.
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« Lafazh kinayah

Lafazh kinayah yaitu ucapan yang mengandung makna talak dan
makna lainnya. Seperti ucapan, “Pulanglah engkau kepada keluargamu,”
“Engkau sekarang terlepas,” dan yang semisalnya. Ucapan-ucapan semacam
ini tidak dianggap sebagai talak, kecuali jika disertai niat untuk mentalak. Di
antara dalilnya adalah hadits ketika ’Aisyah s menceritakan kepada
Rasulullah ¥ tentang kisah Abu Zar’ dan Ummu Zar’, yang penghujung
dari kisah tersebut adalah Abu Zar’ menceraikan Ummu Zar’. Setelah
’Aisyah s selesai menyampaikan ceritanya, maka Rasulullah & bersabda;

PR . . “ of
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"Hubunganku denganmu (wahai ’Aisyah &) seperti Abu Zar’ dengan

, 11864
Ummu Zar’.

Rasulullah £ menyamakan dirinya dengan Abu Zar’, sementara Abu
Zar’ telah menceraikan Ummu Zar’. Maka hal ini tidak berarti Rasulullah &
mentalak ‘Aisyah s, karena beliau tidak bermaksud demikian. Tetapi yang
dimaksudkan adalah bahwa beliau akan memuliakan ‘Aisyah . Sehingga
dari sini, talak dengan lafazh kinayah membutuhkan niat.

2. Talak berdasarkan sifatnya
Talak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua, yaitu :

¢+ Talak sunni

Talak sunni adalah talak yang sesuai dengan syari’at, yaitu suami
mentalak isteri pada waktu suci yang belum dijima’i atau talak yang
dilakukan suami pada saat isterinya hamil, dengan kehamilan yang jelas.
Allah 4 berfirman;
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“Wahai Nabi, jika engkau mentalakkan isteri-isterimu, maka hendaklah
engkau talak mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘iddahnya
(vang wajar). 1865

183 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1184, Abu Dawud : 2194, dan Ibnu Majah : 2039. Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani &is dalam Irwa 'ul Ghalil = 1826.

1864 R, Bukhari Juz 5 : 4893 dan Muslim Juz 4 : 2448, lafazh ini milik keduanya.

1865 s, Ath-Thalaq : 1.
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Berkata Al-Hafizh lIbnu Katsir /s ;
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“Dari ayat ini, para fugaha’ mengambil hukum talak. Dan mereka membagi
talak (menjadi dua); talak yang sunnah dan talak yang bid ah. Talak sunnah
adalah (suami) mentalak isterinya (ketika) suci dan belum dijima’i, atau
(ketika) hamil yang jelas kehamilannya. Adapun talak bid’ah adalah (suami)
mentalak isterinya ketika isterinya sedang haidh atau ketika suci tetapi
sudah dgisgla’i dan ia tidak mengetahui apakah isterinya sudah hamil atau
belum.”

% Talak bid’i

Talak bid’i adalah talak yang menyelisihi syari’at. Talak semacam ini
adalah haram, pelakunya berdosa, meskipun demikian talaknya tetap jatuh.
Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Suami yang menjatuhkan talak bid’i
wajib meruju’isterinya —jika itu bukan talak tiga.- Ini adalah pendapat Imam
Malik dan Dawud Azh-Dzhahiri @iz. Diriwayatkan dari *Abdullah bin
’Umar <&, bahwa ia mentalak isterinya dalam keadaan haidh. Lalu *Umar
# mengadukannya kepada Nabi &, maka Nabi £ bersabda;
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“Perintahkan agar ia meruju nya, kemudian menahannya hingga suci, lalu
haidh, kemudian suci lagi. Setelah itu jika ia menghendaki, ia boleh
menahannya (tetap menjadi isterinya) atau mentalaknya sebelum jima’
dengannya. ltulah (masa) ‘iddahnya yang diperintahkan Allah untuk
mentalak isteri. "%’

1886 Tafsirul Al-Quranil Azhim, 4/484.
1867 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4954 dan Muslim Juz 2 : 1471.

&%)



Talak bid i terbagi menjadi dua macam :

» Bid’ah berkaitan dengan waktu
Yaitu suami menjatuhkan talak kepada isterinya pada waktu
haidh/nifas atau pada waktu suci yang telah dijima’inya, sementara belum
jelas kehamilannya.

> Bid’ah berkaitan dengan bilangan
Yaitu suami menjatuhkan talak tiga dengan satu kalimat sekaligus
atau menjatuhkan tiga talak secara terpisah, dalam satu majelis. Misalnya
suami mengatakan kepada isterinya, ”Aku mentalakmu, aku mentalakmu,
aku mentalakmu.” Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid <, ia berkata;
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“Diberitahukan kepada Rasulullah #£ tentang seorang laki-laki yang
mentalak isterinya dengan tiga talak sekaligus, maka Rasulullah & berdiri
dengan kemarahan, lalu beliau bersabda, “Apakah ia mempermainkan
Kitabullah, sedangkan aku berada di tengah-tengah kalian?” Hingga
berdirilah seorang sahabat dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah perlu

aku membunuh laki-laki tersebut?”**5¢®

Talak tiga dengan satu kalimat sekaligus hanya dianggap satu talak.

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =, ia
berkata;
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“Dahulu talak pada zaman Rasulullah &, Abu Bakar, dan dua tahun dari
kepemi 1§)1nan ‘Umar =& bahwa talak tiga (sekaligus hanya dianggap) satu
(talak).”

1868 HR. Nasa’i Juz 6 : 3401.
1869 HR. Muslim Juz 2 : 1472, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2200.
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3. Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan
Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan dibagi menjadi dua,
yaitu:

s Talak raj’i

Talak raj i adalah talak yang dengannya suami masih berhak untuk
meruju’ isterinya pada masa ‘iddah, tanpa mengulangi akad nikah yang
baru, walaupun tanpa keridhaan isteri. Para ulama’ telah bersepakat bahwa
seorang laki-laki merdeka jika ia mentalak isterinya di bawah tiga kali,
maka ia berhak meruju’nya pada masa ‘iddah. Sehingga talak raj’i adalah
talak suami kepada isteri dengan talak pertama dan talak kedua. Allah 4&
berfirman;

“Talak (yang dapat diruju " itu) dua kali. Setelah itu (suami dapat) menahan
dengan baik atau menceraikan dengan baik. »1870

Isteri yang telah ditalak ra;j i oleh suaminya menjalani masa ‘iddahnya
di rumah suaminya. Sebagaimana firman Allah #;
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”Janganlah engkau keluarkan isteri-isteri (yang telah ditalak raj’i) dari
rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar, kecuali jika
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.**"*

Para ulama’ telah bersepakat bahwa isteri yang ditalak raj’i tetap
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Diriwayatkan dari
Fathimah binti Qa’is s ia berkata, Rasulullah & bersabda;

e e e 06 1345l K B
“Sesungguhnya nafkah dan tempat ting%fal adalah hak isteri, jika suami
(masih memiliki hak) ruju’ kepadanya. ~1872

Dan jika salah satu dari suami isteri tersebut meninggal dunia, maka
pasangannya tetap memiliki hak waris atas yang lainnya.

1870 3. Al-Bagarah : 229.

1871 3S. Ath-Thalaq : 1.

1872 HR. Nasa’i Juz 6 : 3403. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ . 2334.
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¢ Talak bain
Talak bain adalah talak yang menjadikan suami tidak berhak meruju’
isterinya yang ditalaknya. Jenis talak ini ada dua macam :

» Bain shughra
Bain sughra adalah talak yang menjadikan suami tidak berhak untuk
meruju’ isterinya yang ditalaknya, kecuali dengan akad nikah dan mahar
baru. Talak bain sughra ada dua, yaitu :

v' Talak yang yang kurang dari talak tiga, namun telah habis masa

‘iddahnya

Jika suami mentalak isterinya, dengan talak pertama atau talak kedua,
lalu hingga isteri menyelesaikan ‘iddahnya ternyata suami tidak meruju’nya,
maka ini disebut bain shughra. Suami sama seperti orang lain, jika ia ingin
menikahi isteri yang telah ditalaknya, maka harus dengan akad dan mahar
baru -meskipun isteri tersebut belum menikah dengan orang lain.- Jika salah
satu dari suami isteri meninggal dunia setelah terjadi talak bain ini, maka
pasangannya tidak memiliki hak waris atas yang lainnya.

v’ Talak yang dijatuhkan oleh suami kepada isterinya yang belum pernah
dijima’inya.
Ijma’ para ulama’ bahwa suami yang mentalak isterinya yang belum
pernah dijima’inya, maka talaknya adalah talak bain (sughra). Hal ini
sebagaimana firman Allah ¥;
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menikahi wanita-wanita
mukminah, kemudian kalian mentalak mereka sebelum kalian jima’
dengannya, maka tidak wajib atas mereka ‘iddah bagi kalian yang kalian
minta menyempurnakannya. 1873

1873 9S. Al-Ahzab ; 49.



» Bain kubra

Bain kubra adalah talak tiga, yang suami tidak berhak ruju’ kepada
isterinya yang telah ditalak tersebut, kecuali setelah isterinya menikah lagi
dengan laki-laki lain dengan pernikahan syar’i (bukan nikah tahlil), dan
keduanya telah terjadi jima’, lalu suaminya mentalaknya atau suaminya
meninggal dunia. Setelah isteri tersebut menyelesaikan masa ’‘iddahnya,
maka mantan suaminya yang pertama baru boleh menikahi isteri tersebut.
Allah % berfirman;,
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“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka isteri
tersebut tidak halal baginya, hingga ia menikah dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (mantan suami pertama dan isteri) untuk menikah kembali,
jika keduanya menganggap dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (bersedia)
mengetahui. %

Diriwayatkan dari ’Aisyah «s;
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”|Isteri Rifa’ah Al-Qurazhi datang kepada Nabi i, dan berkata, “Aku dahulu
adalah isteri Rifa’ah, tetapi ia mentalakku dengan talak tiga. Lalu aku
menikah dengan ‘Abdurrahman bin Zubair, tetapi ternyata ia bagaikan ujung
baju.”'®" Nabi & bersabda, “Engkau ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak,
sehingga engkau merasakan madunya™®® dan ia pun merasakan
madumu. 8"

1874 3s. Al-Bagarah : 230.

1875 K jasan tentang lemahnya dalam hal jima’.

1876 K jasan untuk menyatakan harus terjadi jima’.

1877 HR. Bukhari Juz 2 : 2496, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1433.
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Wanita yang telah ditalak tiga (talak bain kubra) oleh suaminya, maka
ia menghabiskan masa ’iddah di rumah keluarganya, karena ia tidak halal
bagi suaminya. Tidak ada hak nafkah dan tempat tinggal untuknya kecuali
jika ia dalam keadaan hamil. Berkata Syaikh ’Abdullah bin ’Abdurrahman
Ibnu Shalih Alu Bassam Gl ;
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“Wanita yang ditalak tiga tidak memiliki hak natkah dan tempat tinggal
ketika dalam masa ‘iddah, selama ia tidak (dalam keadaan) hamil.”**"®

4. Talak berdasarkan waktu terjadinya
Talak berdasarkan waktu terjadinya dibagi menjadi tiga, yaitu :

% Talak munajjaz

Talak munajjaz yaitu talak yang redaksinya tidak berkaitan dengan
suatu syarat atau masa yang akan datang dan maksud suami yang mentalak
adalah jatuh talak saat itu juga. Misalnya suami berkata kepada isterinya,
”Engkau aku talak,” atau ”Aku mentalakmu,” dan yang semisalnya. Talak
semacam ini jatuh pada saat itu juga, karena ia tidak dibatasi oleh sesuatu
apa pun.

+«» Talak mudhaf ilal mustagbal

Talak mudhaf ilal mustagbal yaitu yang disandarkan pada waktu yang
akan datang. Misalnya suami berkata kepada isterinya, ”Aku mentalakmu
besok,” atau ”Aku mentalakmu di awal bulan depan.” Talak semacam ini
jatuh pada waktu yang disebutkan. Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi’i,
Ahmad, Abu *Ubaid, Ishaq, dan Dawud Azh-Zhahiri @iz,
s Talak mu’allag ala syartin

Talak mu’allag ala syartin yaitu talak yang digantungkan oleh suami
kepada syarat terjadinya sesuatu. Misalnya suami berkata kepada isterinya,
”Jika engkau keluar rumah, maka engkau aku talak.” Talak semacam ini
dibagi dalam dua kondisi :

878 Taisirul “Allam Syarhu ‘Umdatil Ahkam.
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» Maksudnya agar isteri melakukan atau meninggalkan sesuatu
Jika maksudnya adalah untuk mendorong isteri melakukan atau
meninggalkan sesuatu, maka tidak jatuh talak. Ini adalah pendapat Ikrimah,
Thawus, Ibnu Hazm, Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah dan lbnul Qayyim
iz, Namun suami wajib membayar kaffarah sumpah'®” jika isteri
melanggarnya.

» Maksudnya adalah untuk mentalak isteri
Jika maksudnya adalah talak, maka ketika syarat yang diucapkannya
terwujud jatuhlah talak.

Ruju’

Ruju’ adalah mengembalikan isteri yang telah ditalak (bukan dengan
talak bain) ke dalam pernikahan, tanpa akad nikah yang baru. Ruju’ tidak
memerlukan wali, mahar, persetujuan isteri, dan izin dari walinya. Dan ruju’
adalah hak suami, sebagaimana firman Allah ;
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“Dan suami-suami mereka lebih berhak untuk meruju’nya. "%

Syarat sah ruju’
Syarat sahnya ruju’ adalah :

% Isteri yang ditalak telah dijima’i sebelumnya. Jika suami mentalak
isterinya yang belum pernah dijima’i, maka suami tersebut tidak berhak
untuk meruju’nya. Ini adalah ijma’ para ulama’.

« Talak yang dijatuhkan di bawah talak tiga (talak raji).

% Talak yang terjadi tanpa tebusan.’®" Jika dengan tebusan, gmaka isteri
menjadi bain.

+ Ruju’ dilakukan pada masa ‘iddah dari pernikahan yang sah. Jika masa
‘iddah isteri telah habis, maka suami tidak berhak untuk meruju’nya.
Ini adalah ijma’ para ulama’ figih.

1879 Kaffarahnya adalah memberi makan sepuluh fakir miskin atau memberi mereka
pakaian atau memerdekakan budak, jika tidak mampu maka berpuasa tiga hari.

1880 s, Al-Bagarah : 228.

1881 Talak dengan tebusan dikenal dengan istilah kfulu .



Tata cara ruju’
Ruju’ dapat dilakukan dengan :

¢ Ucapan

Ruju’ dengan wucapan adalah dengan wucapan-ucapan Yyang
menunjukkan makna ruju’. Seperti ucapan suami kepada isterinya, ”Aku
meruju’mu” atau ”Aku kembali kepadamu” dan yang semisalnya.

% Perbuatan

Ruju’ dapat dilakukan dengan perbuatan seperti; suami menyentuh
atau mencium isterinya dengan syahwat atau suami menjimai’i isterinya.
Dan perbuatan semacam ini memerlukan niat untuk ruju’. Ini adalah
pendapat Malik, Ahmad, Ishaq, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam lbnu Taimiyyah s

Catatan :

e Niat talak yang belum diucapkan, maka ia belum dianggap sebagai
talak. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Hal ini berdasarkan
keumuman hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi
¥, beliau bersabda;
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“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku apa yang terbersit di
dalam hatinya, selama belum dilakukan atau diucapkan. 1882

Berkata Imam Tirmidzi &ls,
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“Dan yang diamalkan dari (hadits) ini oleh ahli ilmu, bahwa jika
seorang suami terbersit dalam hatinya untuk mentalak (isterinya),
(maka) itu tidak terjadi (talak) hingga ia (benar-benar)
mengucapkannya.”1883

s\

1882 R, Bukhari Juz 5 : 4968, lafazh ini miliknya, Muslim Juz 1 : 127, dan Tirmidzi Juz 3 :
1183.
1883 Sunan Tirmidzi, 3/211.
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e Apabila suami ragu apakah ia telah mentalak isterinya atau belum,
maka pada dasarnya pernikahan tetap sah, sampai ia yakin bahwa
pernikahan tersebut telah terputus (dengan talak). Hal ini merupakan
salah satu bentuk penerapan dari gaidah fighiyyah;
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”Sesuatu yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan keraguan”

e steri yang belum pernah dijimai’ oleh suaminya, maka suaminya
dapat mentalaknya kapan saja, baik dalam keadaan suci maupun
haidh. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal s,

e Isteri yang tidak haidh —baik karena belum mengalami haidh (karena

masih kecil) atau karena sudah tidak haidh (karena menopause),- maka
suaminya dapat mentalaknya kapan saja. Berkata Syaikhul Islam lbnu
Taimiyyah Juls;
“Jika keadaan wanita tersebut adalah wanita yang tidak haidh kerena
usianya masih kecil atau sudah tua, (maka) suami dapat, mentalaknya
kapan saja ia kehendaki, baik setelah ia menjima’inya atau tidak.
Masa ‘iddah bagi wanita tersebut adalah tiga bulan, dan kapan saja ia
mentalak saat itulah dimulai masa ‘iddahnya.”*®*

e Apabila suami mentalak isterinya dengan tulisan, maka talak tersebut
jatuh jika suami meniatkan talak. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.
Imam Malik, Al-Laits, dan Asy-Syafi’i Wiz, mengatakan;

“Jika suami menuliskan talaknya (kepada) isterinya dan suami
tersebut berniat untuk mentalaknya, (maka) itu berarti talak. Jika
suami tidak berniat talak, (maka) itu bukan talak.”**®

1884 Kitabul Mukminat.
1885 Al-Muhalla, 10/196.
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e Apabila seorang suami mengatakan kepada isterinya, “Engkau haram
bagiku,” maka ucapan tersebut tidak termasuk talak —selama suami
tidak berniat untuk mentalaknya.- Namun suami wajib membayar
kaffarah zhihar.*®® Hal ini sebagaimana firman Allah ;
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“Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah
halalkan bagimu, engkau mencari kesenangan hati isteri-isterimu?
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya
Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 1887

Berkata Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi s

“Barangsiapa yang mengharamkan apa yang telah Allah halalkan,
maka tidak menjadi haram atasnya apa yang ia haramkan tersebut,
kecuali isteri. Karena jika mengharamkan isterinya atas dirinya, maka
isteri tersebut menjadi haram baginya. Sehingga barangsiapa yang
mengatakan kepada isterinya, “Engkau haram atasku,” sedangkan
maksudnya adalah mentalaknya, maka ia menjadi dicerai. Namun jika
ia tidak bermaksud mentalaknya, maka ia wajib membayar kaffarah
(zhihar), (dan) isteri(nya) boleh kembali kepadanya (setelah
membayar kaffarah zhihar), dan (isterinya) tidak menjadi haram
baginya.”1888

e Apabila seorang suami menggantungkan talak isterinya pada suatu
perbuatan —dan suami bermaksud untuk mentalaknya,- kemudian
perbuatan tersebut terjadi karena lupa atau terpaksa, maka talak
tersebut tetap jatuh. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

1886 Kaffarah zhihar adalah dengan memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan
berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang muskin. Hal ini sebagaimana yang
telah ditetapkan Allah 4 dalam QS. Al-Mujadilah : 3 - 4.

1887 S, At-Tahrim : 1-2.

1888 Nida-atur Rahman li Ahlil Iman.
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e Apabila seorang suami menggantungkan talaknya kepada sebuah
syarat, maka isterinya tetap halal baginya, selama syarat tersebut
belum terpenuhi. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

e Apabila seorang suami menggantungkan talaknya pada sebuah syarat,
maka talak tersebut jatuh dengan terwujudnya syarat yang pertama
kali. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin ls. Sehingga misalnya suami mengatakan
kepada isterinya, “Jika engkau keluar rumah, maka engkau aku talak.”
Maka jika isteri keluar rumah jatuhlah talak. Dan jika setelah itu isteri
keluar rumah pada waktu yang lain, maka talak tersebut tidak jatuh
lagi.

e Seorang wanita yang sedang menjalani masa ‘iddah karena talak raj’i
tidak boleh dijatuhi talak lagi, hingga ia menyelesaikan ‘iddahnya. Ini
adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah

e Dianjurkan untuk menghadirkan dua orang saksi ketika melakukan
talak dan ruju’, karena hal tersebut dapat menjaga hak-hak dan untuk
mencegah adanya pengingkaran dari pihak suami atau isteri. Ini
adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi’i iz, Hal
ini sebagaimana firman Allah 4;
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“Apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka ruju’ilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kalian dan
hendaklah kalian tegakkan kesaksian tersebut karena Allah. 1889

1889 s, Ath-Thalaq : 2.
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e Apabila suami mentalak isterinya yang sudah pernah jima’
dengannya, kemudian terjadi perpisahan di antara keduanya, maka
disunnahkan bagi suami untuk memberikan mut’ah (pemberian)
kepada mantan isteri tersebut untuk menyenangkan hatinya. Hal ini
sebagaimana firman Allah 4;
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“Kepada wanita-wanita yang ditalak (hendaklah suaminya
memberikan) mut’ah menurut yang ma’ruf, sebagai suatu kewajiban
bagi orang-orang yang tagqwa. %

Namun jika isteri tersebut belum pernah dijima’i oleh suaminya dan
ketika akad nikah maharnya telah ditentukan, maka isteri hanya
berhak mendapatkan setengah dari mahar yang telah ditentukan
tersebut. Dan isteri tidak berhak untuk mendapatkan mut’ah. Ini
adalah pendapat Jumhur ulama’.

e Suami yang telah mentalak isterinya —baik dengan talak ra;j’i atau
talak bain,- lalu isterinya menikah dengan laki-laki lain, kemudian
suami keduanya meninggal dunia atau mentalaknya, lalu isteri tersebut
menikah lagi dengan mantan suaminya yang pertama, maka suami
pertamanya tersebut mendapatkan tiga talak baru. Inilah yang dikenal

dengan Al-Hadm [él@ji] (penghancur talak).

e Apabila ada suami isteri yang kafir, dan suami tersebut pernah
menjatuhkan mentalak kepada isterinya. Lalu keduanya masuk Islam,
maka setelah masuk Islam suami tersebut mendapatkan tiga talak
baru. Ini adalah pendapat Ibnu ‘Umar, Ibnu Abbas &, Hasan, Atha’,
Qatadah, Rabi’ah, An-Nakha’i, Syuraih, Abu Hanifah, Abu Yusuf,
Dawud, dan Ibnu Hazm iz, Di antara dalilnya adalah hadits dari
‘Amr bin Al-‘Ash <, bahwa Nabi & bersabda;

°
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“Sesungguhnya Islam menghacurkan apa yang sebelumnya. 1891

18% s, Al-Bagarah : 241.
1891 HR. Muslim Juz 1 : 121.
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KHULU’

Khulu’ adalah perceraian antara suami dan isteri dengan tebusan yang
diberikan oleh isteri kepada suaminya. Allah 4 berfirman;

«uwww \3—)’\3&\3}»&:&’3’&\(&&% Ol

“Jika kalian khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. 8%

Hukum Khulu’
Hukum khulu’ terbagi menjadi tiga, yaitu :

1. Mubah

Jika seorang isteri tidak menyukai untuk tetap bersama dengan
suaminya, baik karena buruknya akhlak/perilaku suaminya atau karena
buruknya wajah/fisik suaminya, sehingga ia khawatir tidak dapat
menjalankan hak-hak suaminya yang telah ditetapkan Allah % kepadanya,
maka dalam kondisi semacam ini isteri boleh mengajukan khulu’ kepada
suaminya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas =&, ia berkata;
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”Isteri Tsabit bin Qais bin Syammas < datang kepada Nabi & Lalu ia
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak membenci Tsabit (bin Qais) karena
agama dan akhlak(nya), akan tetapi aku membenci kekufuran.” Maka
Rasulullah #& bersabda, “Apakah engkau bersedia mengembalikan
kebunnya kepadanya?” la menjawab, “Ya.” Rasulullah & memerintahkan
(Tsabit bin Qais <) untuk menceraikannya. %%

1892 s, Al-Bagarah : 229.
1893 HR. Bukhari Juz 5 : 4973.
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Berkata Ibnu Qudamah Zils;

”(Jika) seorang isteri membenci suaminya karena fisik, akhlak, agama,
kesombongan, kelemahan, atau yang semacamnya. (Dan) isteri (tersebut)
khawatir tidak dapat melaksanakan kewajibannya kepada Allah % untuk
taat kepada-Nya, (maka) boleh bagi isteri (tersebut) untuk (mengajukan)
khulu’ (kepada) suaminya dengan menyerahkan sejumlah harta yang pernah
diberikan (oleh) suaminya kepadanya.”*#*

2. Mustahab

Jika suami melalaikan hak-hak Allah % —seperti; suaminya
meninggalkan shalat, suaminya melakukan hal-hal yang dapat membatalkan
keislamannya, dan yang semisalnya,- maka isteri dianjurkan untuk
mengajukan kAulu’. Ini adalah pendapat ulama’ Hanabilah.

3. Haram
Jika isteri mengajukan khulu’ kepada suaminya bukan karena alasan
yang syar'i,’®® maka khulu’ tersebut menjadi haram hukumnya.

Sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban <, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa (alasan)

yang diligéaﬁarkan (oleh syari’at), maka diharamkan baginya mencium aroma
Surga.”

1894 Al-Mughni, 10/267.

189 Bykan karena buruknya akhlak/perilaku suaminya, bukan karena buruknya wajah/fisik
suaminya —sehingga ia khawatir tidak dapat menjalankan hak-hak suaminya yang telah
ditetapkan Allah # kepadanya,- atau bukan karena suaminya melalaikan hak-hak Allah 4.
18% HR. Tirmidzi Juz 3 : 1187, Abu Dawud : 2226, dan Ibnu Majah : 2055. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iis dalam Irwa 'ul Ghalil : 2035.
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Rukun-rukun Khulu’
Rukun khulu’ ada empat, antara lain :

1. Adanya mukhali’
Mukhali’ adalah orang melepaskan ikatan pernikahan dan mukhali’
ialah seorang yang memiliki hak talak, yaitu suami.

2. Adanya mukhtali’ah
Mukhtali’ah adalah orang yang mengajukan kAulu’, yaitu isteri. Syarat
mukhtali’ah ada dua, yaitu :

a. la adalah isteri secara syar’i bagi mukhali’

Sehingga isteri yang sedang menjalani masa ‘iddah karena talak raj i,
maka ia boleh mengajukan khulu’. Karena isteri yang menjalani ‘iddah dari
talak raj i masih berstatus sebagai isteri. Adapun isteri yang menjalani masa
‘iddah dari talak bain, maka kAulu’nya tidak sah. Karena suaminya sudah
tidak memiliki ikatan pernikahan dengannya.

b. la mampu untuk menggunakan hartanya

Mukhtali’ah haruslah seorang yang baligh, berakal, dan memiliki
kedewasaan, sehingga ia mampu untuk menggunakan hartanya. Jika
mukhtali’ah belum baligh atau gila, maka kAulu 'nya tidak sah.

3. Adanya iwadh

Iwadh adalah harta yang diambil oleh suami dari isterinya sebagai
tebusan, karena ia melepaskan isterinya. Semua yang sah untuk mahar,
maka ia sah pula untuk iwadh. Diperbolehkan memberikan kadar iwadh di
atas atau di bawah mahar, jika kedua belah pihak (suami dan isteri) sama-
sama ridha. Ini adalah pendapat Ibnu *Umar =5, dan Ibnu ’Abbas «&s. Ini
juga madzhab Jumhur ulama’, di antaranya; Mujahid, Ikrimah, An-Nakha’i
Imam Malik, Asy-Syafi’i, dan Ibnu Hazm iz, Namun hendaknya suami
tidak mengambil iwadh melebihi dari kadar mahar yang dahulu telah ia
berikan kepada isterinya tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Bakar
Jabir Al-Jaza’iri ks,

4. Adanya shighat khulu’

Shighat khulu’ dapat dilakukan dengan ungkapan apapun yang
bermakna khulu’, dan tidak ada lafazh khusus untuk kAulu’. Di antara
shighat khulu’ adalah; Khala’tuki (aku mengkhulu’'mu), bara’tuki (aku
membebaskanmu), faragtuki (aku memisahkanmu), dan yang semisalnya.
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Catatan :

e Khulu’ adalah fasakh (pembatalan) nikah, bukan talak dan tidak
diperhitungkan sebagai talak —meskipun dengan mengunakan lafazh
talak.- Ini adalah pendapat Ibnu ’Abbas =%, Imam Ahmad, Asy-
Syafi’i, Ishaq, Abu Tsaur, Dawud, Ibnul Mundzir, dan ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah serta lbnul
Qayyim liz. Sehingga seandainya seorang suami telah mentalak
isterinya dua kali, lalu isterinya mengajukan khulu’, maka isteri
tersebut boleh dinikahi oleh mantan suaminya dengan akad yang baru,
tanpa ada syarat bahwa isteri tersebut harus menikah lagi dengan laki-
laki lain.

e Khulu’ dapat dilakukan oleh isteri kapan saja, baik; ia dalam keadaan
suci (yang telah dijima’i) maupun ia dalam keadaan haidh. Ini adalah
pendapat Jumhur ulama’.

e Mahar yang ditangguhkan (dibayar tunda) dapat dijadikan sebagai
iwadh dalam kAulu’. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu
Malik Kamal .

e |wadh dapat berupa jasa. Ini adalah pendapat Malikiyah dan
Syafi’iyah. Sehingga misalnya; suami melepas isterinya dengan
meminta iwadh kepada isterinya (yang mengajukan khulu’) berupa
penyusuan anaknya dari isteri yang lainnya hingga kurun waktu
tertentu, maka hal ini diperbolehkan.

e Khulu’ tidak sah tanpa keridhaan suami. Berkata Ibnu Hazm Gls;
“Isteri boleh menebus dirinya dari suaminya dan suami
menceraikannya, bila ia ridha.”**®

e Suami yang telah mengkhulu’ isterinya tidak berhak untuk meruju’
isterinya, meskipun masih dalam masa ‘iddah khulu’. Namun suami
boleh menikahi isterinya yang telah khulu’ darinya dengan
persetujuannya dan dengan akad serta mahar baru.

1897 shahih Fighis Sunnah.



‘IDDAH

‘lddah adalah masa wanita menunggu dan menahan diri dari menikah
setelah wafatnya suami atau perpisahan dengannya. ’Ilddah hukumnya
adalah wajib atas wanita jika terpenuhi sebab-sebabnya.

Macam-macam ‘Iddah
Ada beberapa macam ‘iddah, antara lain :

a. ’lddah dengan hitungan quru’

Quru’ adalah haidh. Ini adalah pendapat Ibnu Mas’ud dan Muadz «&s,
Imam Abu Hanifah, Ishag, dan Ahmad @iz, Ada beberapa kondisi yang
menjadikan seorang wanita ber iddah dengan hitungan guru’, yaitu :

1. Wanita yang telah dijima’i oleh suaminya, lalu dijatuhi talak, dan ia
masih mengalami haidh, maka ‘%iddahnya adalah dengan tiga kali haidh
Hal ini berdasarkan firman Allah 4;
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’ (haidh). 1898

2. Wanita yang mengajukan khulu’, maka ‘iddahnya adalah dengan satu kali
haidh

‘Iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’ kepada suaminya adalah
dengan satu kali haidh. Ini adalah pendapat ‘Utsman, Ibnu ‘Umar, dan Ibnu
‘Abbas . Ini juga pendapat Imam Ahmad, Ishag, Ibnul Mundzir, dan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @z, Diriwayatkan dari Rabi’ binti
Muawwidz =, ia berkata;
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18% 53, Al-Bagarah : 228.
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“Aku mengajukan khulu’ kepada suamiku. Kemudiaan aku mendatangi
‘Utsman <, lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah ada kewajiban ‘iddah
padaku?” Ia menjawab, “Tidak ada kewajiban ‘%ddah padamu, kecuali
engkau telah jima’ dengan (suamimu), (maka ‘%ddahnya adalah) hingga satu
kali haidh. Dan (putusan)ku (ini) mengikuti apa yang telah diputuskan oleh
Rasulullah ¥ kepada Maryam Al-Mughaliyyah. la adalah isteri Tsabit bin
Qais bin Syammas yang mengajukan k#ulu’ dari (suami)nya.”*%%

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Umar &5, ia berkata;

- ° 2%

“’Iddah wanita yang meminta khulu’ adalah satu kali haidh.”**®

3. Wanita yang dili‘an ‘iddahnya sama dengan wanita yang ditalak
Ini adalah madzhab Jumhur ahli figih.

4. Wanita yang dipisahkan dari suaminya, karena ia memeluk Islam
sementara suaminya tetap dalam kekufuran, maka ia ber ‘istibra adalah
dengan satu kali haidh

Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah &z,

189 HR. Nasa’i Juz 6 : 3498, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 2058, dengan sanad yang
shahih.
1900 R Abu Dawud : 2230, dengan sanad yang shahih.



b. ’lddah dengan hitungan bulan
Ada beberapa kondisi yang menjadikan seorang wanita ber’iddah
dengan hitungan bulan, yaitu :

1. Wanita yang ditalak oleh suaminya yang tidak haidh —baik karena belum
haidh atau karena sudah tidak haidh,- maka ‘iddahnya adalah tiga bulan
Sebagaimana firman Allah ;
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“Dan wanita-wanita yang tidak haidh lagi (menopause) di antara wanita-
wanita kalian jika kalian ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), maka masa
‘iddah mereka adalah tiga bulan dan begitu (pula) wanita yang belum
haidh, 7%

2. Wanita yang ditalak dalam keadaan mustahadhah®® dan ia termasuk
wanita yang mutahayyirah,*®® maka ‘ddahnya adalah selama tiga bulan

Ini adalah pendapat Jumhur ulama’ dari kalangan Hanafiyah,
Syafi’iyah, dan Hanabilah.

C. ’Iddah dengan melahirkan kandungan

Wanita yang ditalak dalam keadaan hamil —baik itu talak raj’i atau
talak talak bain- atau wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan
hamil, maka ‘iddahnya adalah sampai melahirkan. Hal ini berdasarkan
firman Allah ¥;

A\

[ N s o e @ 2 -
.

-
. .
[4 J -

- TR
§] |

“Dan wanita-wanita yang hamil, waktu ‘iddah mereka adalah sampai
mereka melahirkan kandungannya. »1904

1901 53 Ath-Thalaq : 4.

1902 \n/anita yang mengalami istihadhah, yaitu wanita yang mengeluarkan darah bukan pada
waktu haidh atau nifas.

1903 \wanita yang tidak mampu untuk membedakan antara darah haidhnya dengan darah
istihadhah.

1904 3. Ath-Thalaq : 4.
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d. ’Iddah karena wafat

Wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan tidak hamil, —
baik ia telah jima’ dengan suaminya atau belum, baik ia masih kecil atau
sudah dewasa,- maka ‘iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari.
Sebagaimana firman Allah 4;
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”Orang-orang Yyang meninggal dunia di antara kalian dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari. ~1905

Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya selama masa ’iddah ia
harus berihdad (berkabung); dengan berdiam diri di rumah suaminya dan
tidak menggunakan sesuatu yang dapat mendorong kepada jima’. Sehingga
wanita yang berihdad tidak diperbolehkan untuk memakai celak mata,
wangi-wangian, dan tidak diperbolehkan untuk menggunakan perhiasan.
Hal ini sebagaimana hadits dari Ummu ‘Athiyah s, bahwa Rasulullah &
bersabda tentang wanita yang berihdad;
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“la tidak boleh memakai celak dan tidak beleh memakai wangi-
wangian. ~1906

Perpindahan Masa ‘Iddah
Dalam kondisi tertentu terkadang terjadi perpindahan masa ‘iddah,
antara lain :

a. Berpindah dari hitungan guru” menjadi hitungan bulan

Jika seorang wanita mengalami haidh dan ia sedang menjalani masa
‘iddahnya, lalu tiba-tiba ia tidak haidh lagi, maka ia harus menjalani masa
‘iddahnya dengan hitungan bulan dan ia harus mengulang ‘iddahnya dari
awal dengan hitungan bulan. Karena tidak diperbolenkan menyatukan dua
jenis masa ‘iddah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

1905 33, Al-Bagarah : 234.
1996 HR. Muslim Juz 2 : 938.
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b. Berpindah dari hitungan bulan menjadi hitungan quru’

Jika seorang wanita belum pernah mengalami haidh dan ia sedang
ber’iddah dengan hitungan bulan, lalu tiba-tiba ia mengalami haidh sebelum
habis masa ‘iddahnya tersebut —walaupun hanya sesaat,- maka ia wajib
menjalani ‘iddah dengan hitungan quru’ dan ia harus mengulang ‘iddahnya
dari awal lagi dengan hitungan quru’. Karena perhitungan dengan bulan
hanya sebagai pengganti perhitungan guru’. Adapun jika ‘iddahnya dengan
hitungan bulan sudah selesai, lalu ia mengalami haidh, maka ia tidak wajib
untuk mengulang ‘iddahnya dengan hitungan quru .

Wanita yang sudah tidak haidh (menopause) dan ia sedang ber’iddah
dengan hitungan bulan, lalu tiba-tiba keluar darah (dari kemaluannya). Jika
darah yang keluar tersebut benar-benar darah haidh, maka ia pun harus
menjalani ‘iddah dengan hitungan quru’ dan ia harus mengulang ‘iddahnya
dari awal lagi dengan hitungan quru’. Namun jika darah yang keluar
tersebut bukanlah darah haidh, maka ia tidak perlu berpindah hitungan.

c. Berpindah dari ‘iddah karena talak menjadi ‘iddah karena wafat

Jika seorang wanita telah ditalak »aj’i dalam kondisi tidak hamil dan
ia sedang menjalani masa ‘iddah —baik dengan hitungan quru’ atau dengan
hitungan bulan.- Lalu suaminya meninggal dunia, maka ‘ddahnya
berpindah menjadi ‘iddah karena wafat (yaitu; empat bulan sepuluh hari),
terhitung sejak kematian suaminya tersebut. Karena ia masih berstatus
sebagai isteri. Adapun jika talaknya adalah talak bain, maka ‘ddah isteri
tersebut tidak berpindah pada ‘iddah karena wafat. Karena telah terputus
ikatan pernikahan di antara kedua suami isteri tersebut, sejak dijatuhkannya
talak bain.

d. Berpindah dari hitungan quru’ atau hitungan bulan menjadi melahirkan

Jika seorang wanita sedang menjalani ‘iddah dengan hitungan quru’
atau dengan hitungan bulan. Lalu ternyata wanita tersebut terbukti hamil,
maka ‘iddahnya berpindah menjadi ‘iddah melahirkan. Dan hitungan quru’
atau hitungan bulan yang telah berlalu menjadi gugur, karena melahirkan
kandungan adalah bukti yang paling kuat atas kosongnya rahim dari
pengaruh penikahan yang telah berakhir. Ini adalah pendapat Jumhur ahli
figih.
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Catatan :

e Wanita yang ber’iddah hingga melahirkan, maka setelah melahirkan ia
boleh langsung menikah, tidak perlu menunggu suci dari nifas. Ini
adalah madzhab Jumhur ulama’. Namun suaminya yang kedua tidak
boleh menjima’inya, kecuali setelah ia suci. Sebagaimana firman
Allah 4;

o
-

“Dan janganlah kalian mendekati mereka (yang sedang haidh/nifas),
sebelum mereka suci. %"’

e Wanita yang suaminya hilang dan tidak diketahui apakah suaminya
masih hidup atau sudah meninggal dunia, maka wanita tersebut
menunggu kedatangannya pada masa yang ditetapkan oleh hakim. Jika
waktu yang ditentukan tersebut telah habis dan suaminya tidak juga
kembali, maka setelah itu wanita tersebut harus menjalani ’iddah
karena wafat (yaitu; empat bulan sepuluh hari) dan ‘iddah tersebut
dimulai dari waktu keputusan hakim. Setelah masa ‘iddahnya
berakhir, maka wanita tersebut diperbolehkan untuk menikah lagi. Ini
adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri s,

e Apabila wanita yang kehilangan suaminya tersebut telah menikah
dengan suami kedua. Lalu ternyata suami pertamanya datang, maka
suami pertama diberikan hak untuk memilih, antara; melepaskan
isterinya atau tetap mengambilnya. Ini adalah pendapat Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin Zl&. Jika suami pertama memilih
untuk mengambil kembali isterinya, sedangkan isterinya sudah pernah
jima’ dengan suaminya yang kedua, maka isteri tersebut wajib
menjalani masa ‘iddah seperti ‘iddah talak. Ini adalah pendapat Syaikh
Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri G,

e Wanita yang sedang menjalani ‘iddah karena talak ra;j i, maka ia tidak
boleh dilamar. Karena wanita tersebut masih berstatus sebagai isteri
orang lain. Ini adalah ijma’ para ulama’ figih.

e Wanita yang sedang menjalani ‘iddah karena talak bain kubra (talak
tiga) dan wanita yang menjalani iddah karena wafat tidak boleh
dilamar dengan tashrih (terang-terangan). Namun ia boleh dilamar
dengan ta’ridh (sindiran), misalnya dengan mengatakan, “Aku

1907 s, Al-Bagarah : 222.



berminat kepada wanita sepertimu” dan yang semisalnya. Hal ini
sebagaimana firman Allah #;

r«S\j\c-LMJ\:\.b}u,o v_i,,\.o CESR
Y\i\j.wf,aj.xp\jsvf)ﬁj ”335@(,&\4»\{,19(&@\
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V'"L’. “j.a.c« Lol adels
“Dan tidak ada dosa bagi kalian melamar wanita-wanita (tersebut)
dengan sindiran atau kalian menyembunyikan (keinginan untuk
menikahi mereka) dalam hati kalian. Allah mengetahui bahwa kalian
akan menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi janganlah kalian
mengadakan janji (untuk menikahi) mereka secara sembunyi-
sembunyi, kecuali sekedar mengucapkan perkataan yang ma ruf
(kepada mereka). Dan janganlah kalian bertekat (untuk melakukan)
akad nikah, sebelum habis ‘iddahnya (mereka). Ketahuilah bahwa
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kalian, maka takutlah
kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyantun. 9%

&1

1908 3. Al-Bagarah : 235.
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LI’AN

Li’an adalah kesaksian-kesaksian yang diperkuat dengan sumpah dan
disertai dengan laknat. Jika suami menuduh isterinya berzina dan ia tidak
dapat mendatangkan bukti, maka ia terkena hadd gadzaf**®® yang hanya
dapat gugur darinya dengan /i ’an. Allah % berfirman;
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”Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang
tersebut ialah empat kali sumpah dengan nama Allah, sesungguhnya ia
termasuk orang-orang yang berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima,
bahwa laknat Allah atasnya, jika ia termasuk orang-orang yang berdusta.
Isterinya (dapat) dihindarkan dari hukuman (dengan) sumpahnya empat
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk
orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima, bahwa murka Allah
atasnya jika suaminya tersebut termasuk orang-orang yang berkata benar.
Dan jika tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kalian, (niscaya
kalian akan mengalami kesulitan). Dan sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Bijaksana. "*°*

1909 0adzaf adalah tuduhan zina. Orang yang menuduh seorang muslim atau muslimah

berzina, maka ia harus mendatangkan empat orang saksi yang benar-benar menyaksikan
perzinaan tersebut. Jika ia tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka penuduh
terkena hadd dengan dicambuk sebanyak delapan puluh kali cambukan. Hal ini
sebagaimana firman Allah 4 dalam Surat An-Nur : 24.

1910 s, An-Nur : 6 - 10.
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Syarat Sah Li’an
Syarat sahnya /i ‘an adalah :

1. Li’an hanya berlaku khusus untuk suami isteri
Berkata Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam

b
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“Li’an hanya khusus bagi suami isteri. Adapun selain keduanya, maka
diberlakukan padanya hukum gadzaf yang telah diketahui.”**"*

2. Adanya tuduhan zina dari suami kepada isterinya

3. Suami tidak dapat mendatangkan bukti
Buktinya adalah dengan mendatangkan empat orang saksi yang benar-
benar menyaksikan perzinaan tersebut.

4. Isteri mengingkari tuduhan suaminya dan tetap teguh pada pendiriannya
sampai selesainya /i ‘an

5. Dilakukan di hadapan hakim

Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, namun mereka
berdua tidak mengadukan permasalahan tersebut kepada hakim, maka isteri
tersebut tetap menjadi isterinya. Berkata Ibrahim An-Nakha’i /s,
“Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, sedangkan mereka
berdua tidak mengadukan masalah (tersebut) kepada hakim, maka wanita
tersebut tetap sebagai isterinya.” "

¥ roisirul “Allam Syahu Umdatil Ahkam.
1912 Mushannaf Abdirrazaqg, 12911, dengan sanad yang shahih.
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Tata Cara Pelaksanaan Li’an
Tata cara pelaksanaan /i ‘an adalah sebagai berikut :

1. Hakim memulai dengan mengingatkan kedua suami isteri agar
bertaubat sebelum melakukan /i’an. Jika keduanya bersikeras ingin
melakukan /i ‘an, maka dilakukanlah /i ‘an.

2. Hakim memulai dengan memerintahkan suami untuk berdiri. Hakim
berkata, “Katakanlah empat kali, “Aku bersaksi kepada Allah
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berkata benar dalam
tuduhan zina yang aku tuduhkan kepada isteriku.”

3. Suami berkata, “Aku bersaksi kepada Allah sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berkata benar dalam tuduhan zina yang aku
tuduhkan kepada isteriku.” sebanyak empat kali. Jika isterinya hadir,
maka suami mengucapkan perkataan tersebut sambil menunjuk
isterinya. Namun jika isterinya tidak hadir, maka dengan menyebutkan
nama isterinya dan nasabnya —misalnya; Fulanah binti Fulan.-

4. Hakim memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan ke mulut
suami,**** kemudian hakim berkata kepada suami, ”Bertaqwalah kepada
Allah, sesungguhnya ucapan tersebut menetapkan adanya siksa yang
pedih.” Sehingga ia tidak terburu-buru untuk mengucapkannya yang
kelima sebelum mendapatkan nasihat, karena siksa di dunia lebih ringan
daripada siksa di akhirat.

5. Jika suami bersikeras, maka diperintahkan untuk mengucapkan,
”Laknat Allah kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang berdusta.”
Bila suami telah mengatakan ucapan tersebut, maka tidak berlaku hadd
gadzaf (hukuman tuduhan zina) padanya. Namun bila ia menarik
ucapannya (tidak mengucapkan ucapan yang kelima), maka ia dihukum
dengan hadd gadzaf, yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali
cambukan.

1913 Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «s;
) 063 a8 Lo 2l e 0 g O Vol OF gedleadt ol 5 S5 1 iy ol dn Lo 0

“Bahwa Nabi # memerintahkan kepada seorang laki-laki ketika terjadi /i’an antara kedua
(suami isteri) agar meletakkan tangannya pada mulut (suami) (sebelum ucapan) yang
kelima. Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya (laknat) tersebut pasti terjadi.”

(HR. Nasa’i Juz 6 : 3472)



6. Kemudian hakim berkata kepada isteri, “Engkau pun harus
mengucapkan seperti itu. Jika engkau tidak bersedia mengucapkannya,
maka engkau akan dihadd dengan hukuman zina.”

7. Isteri berkata, ”Aku bersaksi kepada Allah, sesungguhnya ia termasuk
orang-orang yang dusta” sebanyak empat kali.

8. Hakim memerintahkan seorang untuk menghentikannya (tetapi tanpa
memerintahkan untuk meletakkan tangan di mulutnya), agar memberi
nasihat kepadanya bahwa ucapan yang kelima akan menetapkan murka
Allah 4£ padanya, jika ia berdusta.

9. Jika isteri tetap mengingkarinya, maka ia diperintahkan untuk berkata,
”"Murka Allah kepadaku, jika ia termasuk orang-orang yang berkata
benar.” Setelah ia mengucapkannya, maka gugurlah hadd zina darinya.

10. Namun jika isteri menarik ucapannya (tidak mengucapkan ucapan yang
kelima) dan mengakui perbuatannya, maka ia dihadd dengan hukuman
zina.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s,
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“Bahwa Hilal bin Umayyah < telah menuduh isterinya melakukan zina di
hadapan Nabi # dengan Syarik bin Sahma. Lalu Nabi #& bersabda,
“Buktikanlah (dengan mendatangkan saksi) atau hadd (gadzaf) akan
menimpa punggungmu.”’ la berkata, “Wahai Rasulullah, jika seorang dari
kami melihat laki-laki di atas isterinya, apakah wajib kepadanya pergi untuk
mencari bukti?” Nabi £ (tetap) bersabda, “Buktikanlah atau hadd (gadzaf)
akan menimpa punggunggmu.”’ Hilal < berkata, “Demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan hag, sesungguhnya aku berkata benar dan semoga
Allah menurunkan (ayat) yang dapat membebaskan punggungku dari hadd.”
Kemudian Jibril &% turun dan menurunkan kepadanya (firman Allah 4£),
“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),” —ia membacanya
sampai- “Jika ia (suami) termasuk orang-orang yang berkata benar. 1914
Akhirnya Nabi #& pun pergi mengutus orang kepada (isteri Hilal ),
kemudian Hilal < datang dan bersaksi, sedangkan Nabi & bersabda,
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui bahwa salah seorang di antara
kalian berdua berdusta, apakah di antara kalian berdua ada yang
bertaubat?” Lalu isterinya berdiri dan bersaksi. Ketika telah sampai pada
kesaksian yang kelima, mereka semua menghentikannya. Mereka berkata,
“Sesungguhnya ia berhak (mendapatkan siksa).” Ibnu ‘Abbas = berkata,
“Lalu ia berhenti, hingga kami menyangka bahwa ia akan menarik kembali
(ucapannya dan mengakui perbuatannya).” Kemudian ia berkata, “Aku tidak
akan mempermalukan kaumku selamanya.” Lalu ia pun terus (mengucapkan
yang kelima). Nabi & bersabda, “Perhatikan wanita tersebut. Jika ia
melahirkan seorang anak yang; hitam kedua matanya, besar kedua
pantatnya, dan besar kedua betisnya, maka anak itu milik Syarik bin
Sahma.” Akhirnya ia melahirkan anak yang seperti (yang disebutkan oleh
Nabi ). Kemudian Nabi #£ bersabda, “Seandainya tidak berlalu keputusan
Kitabullah kepadanya, tentu aku akan menegakkan hadd kepadanya. 1915

1914 3. An-Nur : 6 - 10.
1915 HR. Bukhari Juz 4 : 4470, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 5 : 3179, Abu Dawud :
2254, dan Ibnu Majah : 2067.
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Konsekuensi dari Pelaksanaan Li’an
Jika telah terjadi /i’an di antara suami isteri, maka ada beberapa
konsekuensi, antara lain :

1. Gugurnya hadd dari kedua suami isteri yang melakukan /i ’an
Dengan /i’'an, maka gugurlah hadd gadzaf bagi suami dan gugur pula
hadd zina (rajam) bagi isteri.

2. Wanita yang telah melakukan /i ’an tidak boleh dituduh melakukan zina

Barangsiapa yang menuduh wanita telah melakukan /i’an dengan
tuduhan bahwa ia melakukan zina, maka orang yang menuduh ditetapkan
hadd gadzaf. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’.

3. Memisahkan antara kedua suami isteri tersebut

Pemisahan itu terjadi setelah terjadinya /i’an yang sempurna (antara
suami isteri), tanpa harus dipisahkan oleh hakim. Ini adalah pendapat
Jumhur ulama’. Dan pemisahan kerena /i‘an adalah fasakh, bukan talak. Ini
adalah pendapat Imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ibnu Hazm iz,
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «&5, ia berkata;
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“Nabi &£ melaksanakan /i’an pada seorang laki-laki dengan isterinya dari
kalangan Anshar, dan beliau memisahkan keduanya.”1916

4. Wanita tersebut haram bagi suaminya untuk selamanya
Ini adalah pendapat Jumhur ulama’. Berkata Sahl bin Sa’d «;

- % co N[ 41 AT X PR OUL AT
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“Telah ditetapkan oleh Sunnah untuk dua orang yang saling me/i’an, agar

keduanya dipisahkan dan keduanya tidak boleh bersatu (kembali) selama-
lamanya.”1917

1918 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5008, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1494,
1917 Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani i dalam Irwa 'ul Ghalil : 2104.
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5. Suami tidak berhak mengambil mahar dari isterinya yang telah dili ‘an
Diriwayatkan dari Ibnu *Umar «#s, bahwa Nabi £ bersabda kepada
kepada dua orang (suami isteri) yang melakukan /i ‘an;

-
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“Perhitungan kalian berdua adalah di sisi Allah, salah seorang di antara
kalian berdusta, dan tidak ada untukmu atasnya (isteri).” (Suaminya)
berkata, “(Bagaimana dengan) harta (mahar)ku (yang telah kuberikan
kepadanya)?” Rasulullah & menjawab, “Tidak ada (hak) harta (mahar)
padamu. Jika engkau berkata benar, maka mahar tersebut sebagai tebusan
atas penghalalan kemaluannya (kepadamu). Jika engkau berdusta, maka
(mahar) tersebut lebih tidak pantas bagimu.”

Barkata Imam An-Nawawi & ;

“Pada hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tetapnya mahar
karena jima’ dan tetapnya mahar isteri yang di/i ‘an yang telah dijima’i oleh
suaminya. Dan kedua masalah tersebut sudah menjadi ijma’. Dalam hadits
ini juga terdapat dalil bahwa seandainya isteri mengaku berbuat zina,
(maka) maharnya tetap tidak gugur.”1919

6. Wanita yang pernikahannya dibatalkan karena /i’an, maka dalam masa
‘iddahnya ia tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal

1918 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5035, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1493.
1919 syarah Muslim, 5/390.
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7. Anak yang terlahir dinisbatkan kepada wanita yang melakukan /i’an
(ibunya) dan terputus nasab anak tersebut dari jalur bapak
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «&s3;

- -
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“Bahwa Nabi ¥ melaksanakan /i ’an kepada seorang laki-laki dan isterinya.
Lalu beliau menaflkan anaknya. Kemudian memisahkan keduanya dan
menisbatkan anaknya kepada wanita (yang melakukan 7 ‘an).”**®

Barkata Imam Ibnul Qayyim Gils;

“Terputusnya nasab dari jalur bapak, karena Rasulullah # menetapkan agar
tidak menisbahkan nasab anak dari wanita yang di/i’an kepada bapaknya.
Inilah yang benar dan ini adalah pendapat Jumhur ulama’. »1921

8. Tetapnya hak waris antara wanita yang melakukan /i ‘an dengan anaknya
Berkata Sahl bin Sa’ad « tentang suami isteri yang melakukan /i ’an;

§5 G @i o £l o 5 J6 . Y L2k G 565
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“Anaknya dinisbatkan kepada ibunya. Kemudian Sunnah (tetap) berlaku di
dalam hak waris, bahwa (ibu yang melakukan /i ’‘an) mewarisi (anak)nya dan
(anak tersebut) pun mewarisi dari (ibu)nya dengan ketentuan yang telah
Allah tetapkan baginya.”1922

1920 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5009, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1494,

92! Zadul Ma’ad, 5/357.

1922 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5003, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1492,
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HADHANAH

Hadhanah adalah mengasuh anak yang belum mampu mengurus
urusannya sendiri. Jika kedua orang tua berpisah —baik karena perceraian
atau kerena meninggal dunia,- maka orang yang paling berhak untuk
mengasuh anak yang masih kecil (belum mumayyiz) menurut madzhab
Malikiyah adalah :

1. Ibunya, selama ibunya belum menikah lagi

Karena ibu lebih sayang, lebih sabar, lebih mengerti tentang
pendidikannya dan perkembangan anaknya. Ini adalah ijma’ ulama’.
Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib «2s, dari bapaknya, dari kakeknya,
bahwa ada seorang wanita berkata;

“Wahai  Rasulullah, sesungguhnya anakku ini perutkulah yang
mengandungnya, susukulah yang diminumnya, dan pangkuankulah yang
melindunginya. Bapaknya telah menceraikanku dan ia ingin merebutnya
dariku. Maka Rasulullah #& bersabda kepadanya, “Engkau lebih berhak
untuk (mengurus) anak itu, selama engkau belum menikah. 1923

2. Nenek dari pihak ibu
3. Bibi dari pihak ibu
Karena kedudukan bibi dari pihak ibu seperti kedudukan ibu.

Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Barra’ bin ‘Azib < ia berkata, Nabi &
bersabda;

SIS I

“Bibi (dari pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu. ****

1923 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 2276. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Irwa 'ul Ghalil : 2187.
1924 4R, Bukhari Juz 2 : 2252, Tirmidzi Juz 4 : 1904, dan Abu Dawud : 2280.
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4. Nenek dari pihak bapak

5. Saudara perempuan anak tersebut

6. Bibi dari pihak bapak

7. Keponakan perempuan dari saudara laki-laki
8. Orang yang menerima wasiat

9. Orang yang paling utama di antara ‘ashabah

Jika anak tersebut telah mumayyiz (berusia tujuh tahun), maka ia
diberikan pilihan antara ikut bapak atau ibunya. Ini adalah madzhab Asy-
Syafi’i dan Ahmad. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa ada seorang
wanita datang kepada Rasulullah & dan berkata;
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku ingin pergi dengan (membawa)
anakku, padahal ia yang mengambilkan air dari sumur Abu ‘Inabah untukku
dan ia sangat bermanfaat bagiku.” Rasulullah #& bersabda, “Berundinglah
kalian berdua mengenai anak itu. ” Suaminya berkata, “Siapa yang menolak
hakku terhadap anakku?” Maka Nabi & bersabda, “Ini adalah bapakmu dan
ini ibumu, maka ambillah tangan salah satu dari keduanya yang engkau
kehendaki.” Maka anak tersebut mengambil tangan ibunya. Lalu ibunya
membawanya pergi.”***

1925 HR. Nasa’i Juz 6 : 3496, Abu Dawud : 2277, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah :
2351. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani jis dalam Irwa 'ul Ghalil : 2193.
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